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Happy Reading 


Seorang gadis sedang melamun melihat keluar jendela, 
melihat langit yang nampak sedih di sore yang menjelang 
malam. 


Mata gadis itu kosong, seolah sedang memikirkan sesuatu. 


Masa lalu yang dihadapi gadis tersebut mungkin cukup 
sedih untuk diingat. 


Dia, gadis yang bernama Lesya Nantrion Joanna atau lebih 
tepatnya Lesya. 


Mungkin bukan Lesya Nantrion Joanna namanya, tetapi 
Lesya Nantrion Vrinzeen. 


Ya, marga lamanya sudah tak terpakai lagi, Lesya membuat 
marga baru, akibat dari kejadian itu, sebuah Keluarga dan 
kesuksesan menghampiri dirinya secara perlahan-lahan. 


Keluarga terkaya no 1 didunia, Keluarga Vrinzeen. 
Keluarga Vrinzeen yang berisi 5 anggota keluarga. 


Mereka adalah sahabat Lesya, 2 orang mempunyai masa 
lalu yang sama seperti Lesya, sedangkan 1Orang yatim 
piatu, dan 1 Orang lagi tangan kanan Lesya di Black Rose. 


Lesya bekerja diumur 10 tahun, setela dirinya diusir oleh 
keluarganya. 


Namun, nasib beruntung ada digenggamannya, karena 
setiap hari, Lesya menabung untuk masa depan, dan 
ternyata tabungannya cukup banyak waktu itu, sekitar 
sepuluh juta. 


Rp 3.500.000 uang yang ditabungnya mampu untuk 
membeli makanan sehari-hari dan menyewa kost-kost an. 


Flashback on 


Suatu hari Lesya ditawari menjadi model fashion, dan model 
majalah, Lesya mau menjadi model karena gajinya besar,1 
permotretan 7juta, perorangnya. 


Saat 1 tahun berjalan, uang Lesya sudah terkumpul sangat 
banyak. 


Di kost, Lesya sudah berpikir secara matang untuk pergi ke 
Perancis dan menetap disana. 


Dan suatu hari, Lesya membeli makanan di supermarket 
untuk mengisi keperluannya sehari-hari. 


la sedang membeli makanan untuk besok, karena sudah 
merasa cukup, dirinya berjalan ke kasir dan pulang. 


Saat ia pulang, ia mendapati seorang gadis dirayu oleh 2 
preman, tetapi gadis itu memberontak, terlihat sekali jika 
gadis tersebut ingin cepat lolos dari 2 preman tersebut. 


Lesya menolong gadis tersebut dari preman dengan bela 
dirinya yang ia ajari pada usia 7 tahun. 


Gadis tersebut langsung menangis, dan pergelangan 
tangannya merah. 


Karena merasa kasihan, Lesya membawa gadis tersebut 
kedalam kost-kost annya. 


Lesya bertanya,"Mengapa kau diluar? sangat bahaya untuk 
gadis sepertimu, ". 


"Aku tak tahu harus pergi kemana, aku diusir dari 
rumah..hiks," jawab gadis tersebut. 


"Apa kau mau tinggal dan pergi bersamaku?" tanya Lesya. 
"Kau mau kemana?" tanya gadis tersebut. 
"Aku mau ke Perancis," jawab Lesya. 


"Aku ingin pergi bersama dirimu, tetapi aku tak mempunyai 
uang," jawab gadis itu, gadis tersebut menunduk, kelama- 
lamaan terdengar suara isakan yang keluar dari bibir mungil 
tersebut. 


Lesya pun tak tega, pada akhirnya, ia menemukan ide agar 
gadis tersebut mendapatkan uang. 


"Hmm, bagaimana kau ikut model?, kebetulan agensi yang 
aku tempati sedang mencari orang yang pas, menurutku 
kau orang yang pas, aku bisa menunda 2bulan ke 
Perancis"jawab Lesya. 


"2 minggu 1 permotretan gaji 7 juta," lanjut Lesya. 


"Oke...aku ikut model," jawab gadis itu sambil tersenyum 
kecil, dari matanya saja dirinya seperti mendapat sebuah 
harapan yang besar. 


"Nama kamu siapa?" tanya Lesya. 


"Florida Kanaya Permata, Flo, mungkin Permata bukan nama 
margaku lagi, kau..siapa?" jawab dan tanya Flo. 


"Lesya Nantrion, Lesya," jawab Lesya. 
"Oke aku akan bekerja Lesya." jawab Flo. 


Suatu hari, sudahlbulan, Flo pulang membawa seorang 
gadis, begitupun Lesya, tetapi Lesya membawa seorang 
laki-laki 


"Flo? siapa dia?" tanya Lesya. 


"Dia Lunna Syafira Handrion," jawab Flo sambil melirik gadis 
mungil gang sedang mencengkram erat bajunya. 


"Dia siapa Les?" tanya Flo. 


"Dia Delano Gridan Mantrian, dia yatim piatu, aku 
melihatnya terkapar pingsan dijalanan, lalu aku tepuk pipi 
dia, dan dia terbangun, tanpa aba-aba aku membantunya 
berdiri sampai disini, aku ingin dia tinggal disini," jawab 
Lesya. 


"Halo! Aku Florida Kanaya! Flo," ucap Flo memperkenalkan 
diri. 


"Lano," jawab Lelaki tersebut yang bernama Delano. 
"A..aku Lunna," ucap Lunna. 


"Hai Lunna aku Lesya, 1bulan lagi aku dan Flo akan ke 
Perancis, kalian mau ikut?" ucap Lesya. 


"A..aku mau, tapi...aku tak mempunyai uang untuk membeli 
tiketnya," jawab Lunna, jujur dirinya belum bisa 
mengakrabkan diri kepada orang yang dikenalnya. 


"Bekerjalah, masih ada waktu 1bulan lagi," ucap Flo. 


Mereka bekerja, Lesya dan Flo bekerja menjadi model, 
Lunna bekerja di toko roti, sedangkan Lano menjadi kuli 
yang mengangkat batubata. 


1 bulan kemudian... 


Uang mereka terkumpul cukup banyak, mereka berangkat 
ke Perancis. 


Mereka pun menaiki pesawat 


Setelah mereka sampai di Perancis 

Lesya dkk, mengumpulkan uang mereka untuk membeli 
sebuah rumah yang sebelumnya sudah Lesya cari di 
internet. 


Uang mereka terkumpul sangat banyak, Tujuh ratus lima 
puluh tujuh juta terkumpul, sedangkan untuk membeli 
rumah sedikit besar Enam ratus empat puluh delapan juta. 


Sisa uang mereka seratus sembilan juta. 


Setelah mereka berberes-beres Lesya, Flo, Lunna, dan Lano, 
mereka tertidur pulas. 


Suatu hari, disaat Lesya, Flo, Lunna dan Lano berolahraga 
ditaman, mereka bernyanyi, ternyata suara mereka sangat 
merdu, dan manager artis mendengarnya, lalu menawari 
agar menjadi artis, mereka pun setuju, karena gajinya 
sangat banyak, hingga disitulah mereka hidup makmur. 


Flashback Off 


Lesya mengingat kejadian tersebut hanya tersenyum tipis. 


Karena teringat sebuah masa lalu kelam, dirinya pun 
berjalan keluar kamar. 


Lesya berjalan keluar kamar, disana ia mendapati anggota 
Keluarga Vrinzeen sedang menonton film horor. 


Lesya pun menuruni tangga yang disambut tatapan hangat 
oleh mereka. 


"Hey, mau balas dendam?"tanya Lesya. 


Seketika mereka yang mendengar ucapan Lesya, terkejut 
lalu tersenyum devil. 


"Baik gue ingin balas dendam," ucap Flo. 
"Gue ikut," ucap Lunna. 


"Gue juga,gue udah gali informasi siapa yang membunuh 
ortu gue,dan ternyata, paman angkat gue sendiri!, paman 
gue mau ambil harta mereka! gue mau balas dendam," ucap 
Lano dingin. Lano akan menjadi dingin, jika ia disangkut- 
pauti dengan Keluarganya, ia sangat tak rela kehilangan 
orang tua yang telah menyayanginya. 


"Oke besok, kita berangkat ke Indonesia jam 9 pagi, gue 
mau ngangkat si Ghani tangan kanan gue di Indonesia, 
menjadi anggota Keluarga Vrinzeen, kalian setuju?" tanya 
Lesya. 


"Gue setuju banget!, biar gue ga sendirian disini," ucap 
Lano senang, dirinya seakan lupa dengan masa lalu dirinya 
dan keluarganya. 


"Oke," 


Esoknya 


Keluarga Vrinzeen sudah berangkat ke Indonesia 
menggunakan Pesawat Pribadi milik mereka. 


Setelah perjalanan cukup paniang, mereka sampai di 
Indonesia. 


"Welcome Indonesia, Negara yang pernah membuatku 
menderita," gumam LFL (Lesya Flo dan Lunna) tersenyum 
kecut. 


Karena masih jam 1 pagi, kondisi bandara cukup sepi. 


"Selamat pagi nona, dan tuan, mari saya antar," ucap salah 
satu bodyguard. 


"Baik " 


Keluarga Vrinzeen pun masuk kedalam mobil, sedangkan 
barang-barang mereka diambilkan bodyguard lain dan 
ditaruh di mobil lain. 


"Antarkan saya di Jalan Ja*** ***," ucap Lesya. 
"Baik," 

Esoknya. 

“Good Morning," ucap Lesya menuruni tangga. 
"Too," 

Setelah sarapan. 


"Lusa gue sekolah ,kalian mo ikut ngga?, tapi jadi Nerd, mo 
nyari Real Friends nih," ucap Lesya. 


Sedangkan Lano, Lunna dan Flo melotot saat mendengar 
ucapan Lesya, namun dengan cepat, mereka mengubah 


wajah mereka sebisa mungkin, mereka tak ingin diamuk 
oleh Lesya. 


"Mau dong, tapi kok sekolah?" ucap mereka serempak. 
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Perkenalan Keluarga Vrinzeen 


Lesya Nantrion Joanna lebih tepatnya Lesya Nantrion 
Vrinzeen. 


Gadis cantik bak Dewi Yunani, kulit putih, bibir tipis, rambut 
panjang ujungnya bergelombang, hidung mancung, warna 
mata biru shappire. 


Bersifat dingin, cuek, tak peduli, datar, itulah sifat yang ia 
miliki. 
Lesya lah yang membuat marga Vrinzeen. 


Lesya adalah Leader Mafia in the World. 


la memiliki kelompok Mafia bernama Black Rose yang 
dipimpin oleh Lesya,sedangkan Flo, Lunna, dan Lano, 
mereka anggota inti, untuk Ghani ia tangan kanan Lesya di 
Indonesia. 


Lesya memiliki perusahaan terkaya nol didunia namanya, 
L'Nan Corp perusahaan itu sudah dikembangkan oleh Lesya 
semenjak ia berumur 14 tahun. 


Bayangkan,5 bulan perusahaannya terkaya No7didunia. 


Untuk memberi semangat pada karyawannya, jika 3bulan 
mendatang perusahaan menjadi No1 didunia, maka Lesya 
akan menaikan gaji semua karyawan di perusahaannya naik 
25%. Dan hasilnya sekarang berada di tingkat pertama. 


Lesya pintar dalam membuat rencana dan pintar pergerakan 
musuh. 


Lesya juga membangun Restoran, Lenan Restoran, khusus 
untuk makanan khas Indonesia. Ley's Restoran khusus 
makanan Asia. Dan L'Nan Resto untuk makanan Eropa. 


Lesya membangun Panti Asuhan,nama Panti tersebut Panti 
Asuhan Rose, ia membiayakan anak panti agar mereka 
bersekolah, dan mengajari mereka menghargai satu sama 
lain. 


Lesya membangun Caffe,dan Caffe tersebut sangat pesat di 
seluruh dunia. Lady's Caffe, nama Caffe Lesya. 


Lesya juga membangun rumah sakit di Indonesia, rumah 
sakit di Indonesia lengkap fasilitasnya, tetapi sangat 
lengkapnya berada di negara Singapura, Korea, Paris, dan 
Los Angeles. Untuk yang berada empat tempat tersebut 
bernama Lesya Hospital. Sedangkan di negara lain 
contohnya Indonesia, L'Nan Hospital. 


Lesya membangun sekolah, ia juga membangun sekolah 
khusus anak yang tidak mampu, guru disana tidak 
memakan gaji buta karena mereka sudah cukup dibayar 
oleh Lesya, malahan sangat cukup 25 juta perbulan. 


Di Indonesia salah satu contoh sekolah Lesya adalah Ley's 
International High School, sekolah ternama dan favorit di 
Jakarta. 


Lesya juga mempunyai mall diseluruh dunia bernama Alesya 
Mall. 


Lesya, memiliki hotel, apartemen dimana mana, semuanya 
bernama L'N Hotel/L'N Apart. 


Lesya mempunyai agensi,yaitu LN Entertaiment, yang sudah 
diakui oleh produser-produser terhebat didunia. 


Lesya juga mempunyai Club, bernama Atha Club. 
Bayangkan kaya sekali bukan?. 


Lesya sudah lulus S3, ia juga mempunyai mansion dimana- 
mana. 


Lesya jago menembak, beladiri, judo, silat, taekwondo, 
muang thai, dan semacam bela diri yang lainnya, renang, 
hacker, pelacak, pembuat dan merakit barang barang, 
pintar dalam akademik dan non akademik dll. 


Lesya memiliki alter ego bernama Erick ia kejam, ia bisa 
membedakan mana teman, saudara, keluarga nya Lesya,ia 
mempunyai warna bola mata hitam pekat. Alter ego kedua, 
bernama Zinda, ia sangat kejam, ia tak melihat mereka 
perempuan dan laki-laki, Zinda hanya mengenal Keluarga 
Vrinzeen saja, bola mata Zinda berwarna hitam campur 
merah. Alter ego terakhir, Angelina,ia sangat kejam, 
emosionalnya tak terkontrol bahkan ia pembunuh brutal, ia 
hanya mengenal Lunna, Flo, Lano, Renata, Naya, dan Ghani 
saja, bola mata Angelina berwarna merah darah. 


Lesya sendiri memiliki masalalu yang sangat sedih untuk 
diingat, masalalu tersebut harus merengut kakak 
kesayanganya. 


Lesya mempunyai nama samaran yaitu, Ladys, Lenan, dan 
Atha. 


Lesya juga memiliki nama jukukan yaitu,Leader Mafia in the 
World, Queen of Mafia, Gold Woman, Smart Woman, Queen 
Racing. 


Florida Kanaya Permata, lebih lengkapnya lagi Florida 
Kanaya Vrinzeen. 


Gadis cantik seperti Lesya, tetapi telinga Florida sedikit 
runcing, warna matanya juga berwarna biru sedikit 
keunguan. 


Florida adalah anggota inti di Black Rose. 


Florida memiliki perusahaan miliknya sendiri,bernama Naya 
Company, perusahaan terkaya no 4didunia. 


Florida memegang tanggung jawab di Keluarga Vrinzeen. 
Florida jago membuat barang pelacak untuk dipakai Lesya. 
Florida juga mempunyai masalalu hampir seperti Lesya. 


Florida memiliki alter ego bernama Sindi,kembaran Zinda, 
alter ego Lesya, Sindi Kejam seperti Zinda, ia masih bisa 
mengenal siapa yang akan ia balas, bola mata Sindi 
berwarna Hitam pekat seperti Zinda. 


Florida mendirikan sebuah apartemen, hotel, dan 3cafe di 
Indonesia. 


Nama samaran Florida adalah Rida, Kanaya, Daka(Florida- 
Kanaya). 


Julukannya adalah Red Woman, Smart Woman. 


Lunna Syafira Handrion,tetapi sekarang namanya Lunna 
Syafira Vrinzeen. 


Lunna hampir sama seperti Flo dan Lesya hanya saja, pipi 
Lunna tembem, matanya berwarna biru muda. 


Lunna membantu Lesya mengurusi Agensi LN Entertaiment 
milik Lesya. 


Lunna memiliki Alter ego yang jarang keluar,namanya Dark, 
sekali ia keluar, ia seperti Angelina, ia hanya mengenal 
orang terdekat Lesya, bola mata Dark hitam pekat dan 
sedikit kemerahan 


Lunna memiliki perusahaan terkaya no 6 didunia,nama 
perusahaan tersebut L'S Corp. 


Peran Lunna di Keluarga Vrinzeen membantu Bi Lily, selaku 
Kepala Maid di Keluarga Vrinzeen, dan juga pengatur jadwal 
Keluarga Vrinzeen. 


Lunna,mendirikan sekolah TK, SD, dan SMP khusus anak 
yang tidak mampu, mereka hanya membayar 15 ribu 
perbulannya saja, itu untuk tambah-tambah gaji OB di 
sekolah tersebut. 


Nama Samaran Nasya(Lunna-Syafira), Afira, Fira. 


Julukan, Black Woman, Smart Woman. 


Delano Gridan Mantrian atau Delano Gridan Vrinzeen. 


Delano tampan bak Dewa Yunani, warna mata coklat terang, 
rambut depan sedikit ke samping kiri, putih,hidung 
mancung,dll. 


Setelah Delano masuk Black Rose, ia meminta Lesya agar 
membuat kematian palsu untuknya agar paman angkatnya 
tak mencarinya, alias membunuhnya. 


Delano sendiri ingin balas dendam atas kematian kedua 
orang tuannya yang dibunuh oleh paman angkatnya. 


Delano mempunyai perusahaan terkaya no 9 didunia,nama 
perusahaanya D'G Company. 


Delano mendirikan sebuah Warnet,yang dibuka Sabtu- 
Minggu, Delano juga membuka Warnet untuk Belajar, 
khusus untuk anak yang tidak mampu. 


Peran Delano di Keluarga Vrinzeen, adalah mengawasi para 
maid, penjaga rumah, kebun, dan lain-lain agar tak 
berkhianat. 


Delano adalah kakak tertua di Keluarga Vrinzeen,tetapi ia 
mendirikan peraturan agar tak ada yang memanggilnya 
dengan embel-embel "Kak". 


Delano di Black Rose sangat pintar dalam rencana. 


Nama samaran Delano adalah Gridan 


Ghani Aleno Saputra, nantinya akan menjadi Ghani Aleno 
Vrinzeen. 


Ghani adalah anak Panti Asuhan Rose, Panti Asuhan milik 
Lesya, Ghani masuk kedalam Black Rose milik Lesya,dan 
diangkat menjadi Tangan Kanan Lesya karena ia hebat 
dalam beladiri,dan memakai senjata.a 


Warna bola mata Ghani warna coklat gelap. 


Ghani akan berperan sebagai penanggung jawab keamanan 
di Keluarga Vrinzeen. 


Urutan Keluarga Vrinzeen. 


1.Delano Gridan Vrinzeen. 
2.Ghani Aleno Vrinzeen. 
3.Lesya Nantrion Vrinzeen. 
4.Florida Kanaya Vrinzeen. 
5.Lunna Syafira Vrinzeen. 


Jika Angel tengah brutal, maka yang hanya bisa 
menghentikannya Keluarga Vrinzeen, dengan cara memukul 
pelan tengkuk Lesya/sedikit menyilet jari telunjuk Lesya, 
tapi itu yang bisa hanya Keluarga Vrinzeen. 


Keluarga Vrinzeen juga bisa mendengar batin, dan 
membaca pikiran orang lain, tetapi mereka tak bisa 
membaca dan mendengar batin, dan pikiran Lesya, dan 
mereka hanya bisa mendengar jika Lesya sedikit kuat. 
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Perkenalan 


Revisi Done 
Jangan lupa Vote-!! 
Adira Frista Joanna. 


Anak pertama Keluarga Joanna yang meninggal alias 
dibunuh oleh anak angkat Keluarga Joanna untuk membuat 
salah paham seolah-olah Lesya yang membunuh Dira, 
padahal yang membunuhnya adalah /essyln Ananda Joanna. 


Alvaro Fernandes Joanna 


Anak Kedua keluarga Joanna yang menyayangi Jessyln 


Alvano Farnandes Joanna 


Anak ketiga keluarga Joanna atau lebih tepatnya 
kembarannya Alvaro. 


Anak ketiga yang sangat menyayangi Lesya. 


Arasya Ananta Joanna. 


Kembaran Lesya, yang menjadi dingin karena kehilangan 
Lesya. 


Jessilyn Ananda Joanna 


Anak terakhir, karena Lesya sudah dicoret dari kartu 
keluarga Joanna, ialah yang membunuh Dira, tetapi ia 


membiat kesalahpahaman jika Lesya lah yang membunuh. 


Arjuna Jendral Permata. 


Kakak pertama Florida, yang menyayangi Firta Amanda 
Primata. 


Arjuna lebih percaya Firta daripada Florida. 


Firta Amanda Permata 


Penyebab Florida diusir 


Nando Alanka Handrion. 

Kakak pertama Lunna, dan anak pertama Keluarga Handrion. 
Nando lebih percaya Calista daripada Lunna. 

Agila Syakila Handrion. 

Kembaran Lunna, yang menyayangi Lunna, dan percaya 
pada Lunna. 

Calista Aramanda Handrion 


Penyebab Lunna Diusir 


Samuel Adijaya Kerneley. 
Sahabat Alvaro dkk. 


Samuel adalah Pria dingin/Cool Boy. 


Most Wanted di LIHS. 


Bams Jidira Corper. 
Sahabat Alvaro dkk. 
Lelaki playboy- lebay. 


Most Wanted di LIHS. 


Juna Yondia Pernika 
Laki-laki lebay- genit. 
Most Wanted LIHS. 


Wildan Adrian Pernika. 

Kembaran Juna Yondia Pernika. 

Jika Juna Laki-laki lebay, maka Wildan laki-laki dingin seperti 
Samuel. 

Monalia Azaka Yundria 

Primadona LIHS 

Sahabat Alvaro Dkk 


Sania Katnia Yundria. 


Adik dari Monalia. 


Primadona LIHS 
Sahabat Alvaro Dkk 
Urutan Keluarga Terkaya didunia. 


1.Vrinzeen 
2 Joanna 
3.Permata 
4.Kerneley 
5.Handrion 
6.Yundria 
7.Corper 
8.Pernika 


Perusahaan 

1.L'N Corp 

2.joanna Group 
3.Kerneley Family 
4.Naya Company 
5.Permata Group 
6.L'S Corp 
7.Handrion Company 
8.Pernika Family 
9.D'G Company 
10.Yundria Group 
11.Corper Company 
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Anggota Baru 
Revisi Done 
JANGAN LUPA VOTE! 
HAPPY READING! 
kakek 
Hari Minggu, pukul 7 pagi. 


"Hoammm," kantuk seorang 
gadis. 


"Jam berapa sih?" gumam gadis tersebut. 

"Sarapan ah laper," gumam gadis tersebut. 

"Morningg," ucap gadis tersebut, siapa lagi jika bukan Lesya. 
"Morning too," ucap mereka serempak. 


Keluarga Vrinzeen makan dalam diam, karena makan dalam 
diam adalah salah satu peraturan di Keluarga Vrinzeen. 


Setelah sarapan selesai Lesya angkat bicara. 


"Ada yang mau gue omongin,di ruang keluarga," ucap 
Lesya. 


Setelah makan, mereka berkumpul di ruang keluarga 
"Ada apa Les?" tanya Lano. 


"Gini, gue mau masuk LIHS, sekolah milik gue, kata tangan 
kanan, alias sekretaris gue yang ngurusi LIHS Kepala 


Sekolah yang ada disana melakukan penggelapan dana, gue 
mau nuntasin sama nyari mainan baru," Ucap Lesya. 


Maksud mainan baru yang diucapkan Lesya,mereka 
langsung mengerti, salh satu contoh kode seorang psikopat- 
- mungkin. 


"Gue ikut deh," ucap Lunna. 
"Gue juga," ucap Florida. 
"Yaudah kalian ikut semua ya otomatis gue ikut," Final Lano. 


"Etss, tapi gue mau nyamar jadi Nerd, gimana? setuju 
ngga?" ucap Lesya. 


"Mmm gue setuju deh," ucap Florida. 
"Gue juga," ucap Lunna. 
"Oke," Final Lano. 


"Gue mau masuk kelas XI-1 Ipa, katanya sih, ada yang 
namanya Queen of Bullying, ngga tau namanya siapa, yang 
penting dia anak Kepala Sekolah LIHS"Ucap Lesya. 


"Pasti dia terlibat dalam kasus ini," ucap Lano. 


"Yaudah,gimana kalo kita sekelas aja?, gimana Lano? setuju 
ngga?atau lo mau kelas XII?" usul Lunna. 


"Yaudah gue ikut kaya Lesya aja," ucap Lano. 
"Oke," Final Lesya. 


"Disana ada mantan keluarga kita, sekalian balas dendam 
ama cewek ular sekalian?" tambah Lunna. 


"Boleh juga," ucap Lesya sambil menyeringai. 
"Gimana Les?" tanya Lano 
"Gimana apanya?" tanya Lesya balik. 


"Ih, Ghanii, gimana tu? mau tinggal sama kita ngga?" tanya 
Lano. 


"Ooo, gue belum beri kabar hehe," ucap Lesya cengengesan. 
Lano pun memutar bolanya malas. 
"Yaudah tunggu,gue mau ambil Iphone dulu," ucap Lesya. 


Setelah mengambil Iphone, Lesya langsung menelpon Ghani 
dan me loudspaker teleponya. 


'Halo 

'Halo Ketua?ada apa? 

'Gausah formal dulu 

'Eh,iya ada apa Les? 

'Gue mau lo pindah ke Keluarga Vrinzeen 

'Be-beneran Io Les? 

'Iya gue mau lo pindah kesini, lo bosan kan di markas? 
'Iya sih hehehe 


'Yaudah gue tunggu 30 menit, nanti gue minta kepala 
bodyguard buat ngambil barang-barang lo 


'Oke Les. 


Tuutttt. 

"Yesss gue ngga sendirian!" sorak Lano. 
"Kaya anak kecil aja lo," cibir Lunna. 
"Terserah gue dong," ucap Lano. 


"Yaudah lah, ngalah ama Landak," ucap Lunna memutar 
bolanya malas. 


"Mending Landak dari pada lo, siluman macan," ledek Lano. 
"Bisa diem ga?" putus Lesya. 

"E-eh i-iya Les," gagap Lunna&Lano. 

Kepala Bodyguard 

'Halo 

'Halo, ada apa nona? 


"Tolong ambilkan barang-barang atas nama Ghani Aleno 
Saputra yang nantinya akan menjadi Ghani Aleno Vrinzeen. 


'Baik Nona, laksanakan 

Tuutt 

20 menit kemudian 

Tok tok tokkk 

"Biar gue aja yang ngebuka pintu"ucap Lano. 
Cklek 


"Hoi, dateng juga lo," salam Lano. 


"Iya hehe," balas Ghani. 
"Ghani sini dulu," perintah Lesya. 
"Napa Les?"tanya Ghani. 


"Gue mau lo jadi Ghani Aleno Vrinzeen, gimana? mau ga?" 
tanya Lesya. 


"Gue mau Les!" jawab Ghani. 

"Horeee gue gak sendiriann," sorak Lano. 
"Ck,dasar otak gesrek," cibir Lunna. 

"Ck diem lah!" balas Lano. 

"Udah-udah" lerai Flo. 


"Nih kunci kamar lo, lantai 3, pintu warna hitam," ucap 
Lesya sambio menyerahkan kunci kepada Ghani. 


"Tunggu dulu, lo mau sekolah kaga?" tanya Lesya. 
"Gu-gue mau sih Les, tapi, markas gimana?" tanya Ghani. 


"Hmm, anggota Black Rose yang sangat pintar pelacak sama 
hacker ada ga?" tanya Lesya. 


"Ada sih ,namanya Lucas," ucap Ghani. 

"Mmm, sifatnya gimana?" tanya Lesya. 

"Tegas, disiplin, emang kenapa sih Les?" tanya Ghani. 
"Bilang ke Lucas, jadiin tangan kanan lo," perintah Lesya. 


"Beneran lo?" tanya Ghani. 


"Iya, biar lo bisa sekolah," ucap Lesya. 

"Tapi Lucas anggota termuda, gapapa?" tanya Ghani. 
"Gapapa, biar lo bisa ganti-gantian isrirahat," jelas Lesya. 
"Oke," jawab Ghani. 


"Besok kita sekolah, nyamar jadi Nerd, lo mau? lagi nuntasin 
korupsi nih, sambil nyari mainan baru," ucap Lesya 
menyeringai. 


"E-eh Iya Les, gu-gue mau," jawab Ghani dengan nada 
tergagap, setakut-takutnya dia, ia lebih takut jika 
berhadapan dengan seringaian seram milik Lesya. 


"Yaudah besok kita berangkat," ucap Lesya. 
"Oke," Final Ghani. 


"Gue mau ngecek data perusahaan dulu, bye byee," pamit 
Lesya. 


"Iya gue juga sama," ucap Florida, Lunna, dan Lano. 
"Byee Ghanii," ucap mereka serempak 

"Heem,". 

Lesya Pov 

"Telpon Kak Renata nih, batin Lesya 

'Halo 


Ada apa Les? 


"Tolong daftarin gue, Florida, Lunna, Delano, ama anak yang 
namanya Ghani Aleno Saputra,Ghani sekarang jadi Keluarga 
Vrinzeen 


'Oke Les, kapan berangkatnya? 
'Besok 
'Oke Les, ada lagi? 


'Mmm bawain pakaian Nerd-Nerd gitu, yang perempuan 3 
pasang yang laki-laki 2 pasang, sama soflens warna hitam, 
nanti serahin ke maid, bilang ini untuk Lesya. 


'Oke Les. 
"Thank, bye 
Tuutt 


'Joanna Group meminta bekerjasama? huh, gue ingin sedikit 
bermain-main, batin Lesya. 


Lesya pun meletakkan ponselnya di laci meja samping 
kasur-nya. 


Lesya melamun memikirkan memori masalalu yang 
menyebabkan dirinya diusir. 


Flashback on 
Lesya sedang bermain dikamar Adira ,kakak kesayanganya, 
Adira sendiri juga sedang bermain barbie dengan Lesya. 


Tiba-tiba Jessyln masuk membawa pisau. 


"Hei Jessyin! taruh pisau itu!berbahaya," perintah Adira. 


Tetapi Jessyin menulikan telinganya dan ia maju mendekati 
Adira, membuat Adira ketakutan. 


"Apa mau kamu Jessyln?!" tanya Adira takut. 


"Mau aku?, kamu mati," ucap Jessyln sambil menyeringai 
membuat Adira semakin takut. 


Lesya yang melihat itu ingin menghentikan Jessyln dengan 
memanggil Daddy dan Mommy nya tetapi kalah cepat, Adira 
sudah tertusuk, Lesya mencopot pisau tersebut bertepatan 
Daddy dan Mommy nya ada didalam Kamar Adira. 


"Apa yang kamu lakukan Lesya!" bentak Daddy. 
"Hiks..Adiraa..bangunn sayangg," nangis Mommy Lesya. 
"Cepet bawa kerumah sakit!" perintah Mommy. 


Lesya ingin mengikuti Daddy nya tetapi ia kaget karena 
dibentak Daddy nya. 


“Ga usah ikut kamu! dasar pembunuh!" bentak Daddy. 


Lesya yang mendengar itu menangis, ia melihat Jessyln 
senyum kemenangan. 


"Non? jangan nangis, bapak liat semua kok, Jessyln kan? 
yang nusuk?" ucap Tukang kebun Keluarga Joanna,Pak 
Rohan. 


"I..Iya pak hiks.. Jessyin yang nusuk pak..hiks.." ucap Lesya 
sesenggukan. 


"Ayo bapak antar," ucap Pak Rohan. 


Lesya pun mengikuti Pak Rohan ke Joanna Hospital. 


Lesya menghampiri keluarganya, bertepatan dengan dokter 
keluar dari ruangan dimana Adira berada. 


“Gimana dok? hiks... gimana?" ucap Mommy sesenggukan. 


"Maaf, tetapi tuhan berkata lain," ucap dokter tersebut 
menggelengkan kepala. 


"Ga! ga mungkin! ga mungkin kan dok?! Adira masih hidup! 
hiks.. ini semua salah kamu Lesya! dasar anak pembunuh!" 
bentak Daddy. 


"Ta..tapi bukan a...aku Dadd hikss..Jessyin 
yang..me..melakukannya hiks.." ucap Lesya kaget. 


Pak Rohan sebenarnya ingin angkat bicara tetapi ia melihat 
Jessyin menatapnya dengan tatapan tajamnya, ia menjadi 
takut. 


"Pergi kamu dari sini! ga usah balik lagi! dan satu lagi, kamu 
bukan Keluarga Joanna! hapus marga kamu! Nama kamu 
saya coret dari kartu keluarga!" bentak Daddy. 


"Baik! jika kalian mengetahui kebenarannya! maka jangan 
harap kalian mendapatkan maaf dari Lesya!" ucap Lesya. 


"Princess jangan pergi," ucap Rasya dan Varo. 

Lesya menggelengkan kepalanya lalu pergi. 

Flashback off. 

Tanpa Lesya sadari, air matanya jatuh seketika. 

"Kenapa? Kenapa gue yang jadi pelaku?! Jessyln yang jadi 


pelaku anjing!, kenapa guee?!, Jesslyn bangsadd," bentak 
Lesya. 


Memang kamar Lesya kedap suara, tetapi suara Lesya 
begitu dahsyat hingga suaranya terdengar ke kamar Flo dan 
Lunna. 


Prangg 
Prangg 
Prangg 
Prangg 
Tok tok tok 


Lunna dan Florida kaget, karena kamar Lesya seperti kapal 
pecah. 
Vas bunga pecah, cermin lemari pecah, cermin tata rias 
pecah. 


"Les?" sapa Lunna. 


Lesya menengok kearah Lunna dan Florida, bola matanya 
berwarna merah darah. 


"Angel? Lesya kenapa?" tanya 
Florida. 


"Dia ingat masalalunya," ucap Angelina dingin. 


"Lo keluar aja ya Ngel? biar Lesya istirahat dulu?" mohon 
Lunna. 


"Oke, gue keluar," ucap Angelina. 


Lesya langsung pingsan, v qc xLunna dan Florida 
membopong Lesya ke kamar Lunna. 


"Gue minta kepala maid mbersihin kamar Lesya sama beli 
barang baru"ucap Flo. 


"Oke" 


Setelah Flo memperintah Kepala Maid,Flo datang dengan 
seragam dan soflens. 


"Itu apa?"tanya Lunna. 

"Pesenan Lesya,mungkin buat besok sekolah"ucap Flo. 
"Ooo" 

Tok tok tokk 

Cklekk 

"Lesya kenapa?"tanya Lano dan Ghani. 


Lunna pun menceritakannya,Lano dan Ghani pun hanya 
bisa mengangguk-anggukan kepala. 


"Yaudah,gue mo lanjut ngecek berkas"ucap Lano. 
"Heh,mabarnya kapan?"tanya Ghani. 

"Ntar,jam 1 siang aja"ucap Lano. 

"Oke" 

Lano dan Ghani pun keluar dari kamar Lunna. 


Lunna dan Flo pun melanjutkan kegiatannya yang tertunda. 


Halo!Part ini cukup panjang jga ya hehe. 

Mmm jangan dilewatin dulu!, tapi kalo mo dilewatin dulu ya 
gapapa sih, Author cuma mau ngasih tau tentang dalam 
luarnya mansion. 


Mansion milik Keluarga Vrinzeen sangatlah besar. 


Mansion tersebut memiliki komplek sendiri, jadi Mansion 
Keluarga Vrinzeen, punya taman, kolam renang, danau, 
tempat futsal, lapangan basket, dan lapangan sepak bola. 


Mansionya sendiri ada 9 lantai. 


Lantai pertama untuk Ruang tamu, Ruang makan para maid, 
dapur para maid, dan ruang rapat maid. 


Lantai kedua adalah kamar para maid, kamarnya sendiri 
sederhana, dalam satu kamar terdapat, lemari baju, 
stopkontak untuk 4 kabel, meja dan kursi, rak buku, dan 
kamar mandi. 


Kamar untuk para pekerja ada 120 kamar. 
Maidnya sendiri ada 50 termasuk Kepala Maid, Kepala 
Maidnya sendiri bernama Bu Lily 


Untuk kebersihan rumah dalam hanya terdapat 10 orang. 


Untuk para tukang kebun hanya ada 15 orang, kebersihan 
rumah luar ada 20 orang, 20 orang tersebut tinggal di 
sebuah rumah besar dekat taman Mansion Keluarga 
Vrinzeen. 


Untuk penjaga ada 30 penjaga. 


Mereka digaji 30 juta perbulannya. 


Lantai ketiga,ada kamar 10 istimewa, kamar tersebut sudah 
diisi 5 kamar, Kamar Lesya pintunya berwarna galaksi, 
Kamar Florida pintunya berwarna emas, Kamar Lunna 
berwarna merah, Kamar Lano pintunya berwarna Coklat 
terang, dan Kamar Ghani pintunya berwarna hitam, lantai 
tersebut ada dapur yang sudah berisikan makanan. 


Kamar yang berada di lantai tiga, kamarnya sangaaat luas, 
lengkap fasilitasnya, dan kamar yang ada di lantai tiga ada 
balkonnya. 


Dan ada Ruang makan untuk Keluarga Vrinzeen. 


Lantai Keempat, adalah Ruang kerja Keluarga Vrinzeen, dan 
ruang keluarga. 


Lantai kelima adalah, kamar tamu, ada 50 kamar sederhana, 
dan dapur. 


Lantai keenam adalah ruang diskusi, ruang musik, ruang 
dance, ruang balet, ruang beladiri, dan ruang senjata yang 
dikunci, kuncinya hanya dimiliki oleh Keluarga Vrinzeen 
minus Ghani. 


Lantai ketujuh, adalah ruang santai Keluarga Vrinzeen, ada 
bioskop, Gym, permainan basket, dan ruangan 
pakaian,seperti dress, gaun, celana, rok, sepatu, tas, 
perhiasan, dll. 


Lantai kedelapan adalah ruangan khusus bodyguard 
Keluarga Vrinzee n, mereka adalah Anggota BR(Black Rose) 
yang sudah terpilih, mereka mengatur jadwal agar Keluarga 
Vrinzeen akan keluar mereka akan siap ditempatnya. 


Lantai kesembilan adalah rooftop, dimana ada tanaman 
hias, bangku, sofa dan sofa tidur. 


Luar mansion ada kolam renang. 


Kolam renang nya sendiri satu bagian sangat besar, 
kedalamannya berbeda-beda, ada yang 120 cm, 150 cm, 
170 cm, 200 cm, bahkan 3 m, tetapi 3m ini terpisah,dan 
digerbang, agar orang-orang tak tenggelam, untuk 120cm- 
200cm, itu menjadi satu,120cm sedikit lebar,150 cm-170 
lebar, 200-250 cm sangat lebar, tetapi tenang ada 
pembatasnya, dan dikolam renangnya ada seluncuran. 


Ada taman juga, taman bunga, taman bermain. 


Terkadang Florida mengajak anak Panti Asuhan Rose datang 
ke taman bermain. 


Dan lain lain. 
Bye salam Author. 
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Hari Pertama 


Revisi Done 
JANGAN LUPA VOTE! 
HAPPY READING! 


KKK 


Jam pukul 6 lebih lima belas menit. 
Lesya bangun dari pingsannya. 


Ya, kemarin setelah Lesya pingsan, Lesya belum sadar, dan 
kamar Lesya sudah tertata rapi. 


Lesya pun langsung mandi dan berdandan. 


Baju kebesaran 

Rok 7cm dibawah lutut 
Sepatu sedikit usang 

Tas sedikit usang 
Kacamata bulat non minus 
Softlens hitam 

Lotion warna coklat 

Kucir satu 


"Ini gue?" gumam Lesya. 


Lesya pun berjalan ke arah meja makan, namun Flo, Lunna, 
Ghani dan Lano tak menyadari keberadaan Lesya karena 
sedang berbincang-bincang dengan penampilan mereka 
saat ini. 


"Morning," sapa Lesya. 


"MorwWHAAHAHAH SIAPA NIEHH?" Teriak Ghani sambil 
memegangi perutnya. 


"OII SIAPA LU?NYASAR YAKK?" Tambah Lano. 


"Lesya lah," jawab Lesya memutar bolanya malas, sudah ia 
duga jika Lano dan Ghani akan menertawakannya, sungguh, 
Abang laknat!. 


"Oo Lesya," ucap Ghani memanggut-manggut. 

"Ooo Lesyaa," ucap Lesya sambil menye-menye. 

"Kamu itu berdosa banget," ucap Flo sambil menatap Ghani. 
"Bau-bau pendosa nih," tambah Lunna. 

"Heh adek laknat!" Delik Ghani. 

"Apa?!" Balas Flo dan Lunna. 

"E-eh, g-gajadi," takut Ghani. 

Definisi Abang takut adek:'. 

"Udah, yuk sarapann," rengek Lano. 

Setelah sarapan 


"Yaudah kita berangkat pake mobil Lamborghini, berangkat 
bareng aja, mobilnya ditaruh di Lady's Caffe gimana?" usul 
Florida. 


"Iya deh," ucap Lunna. 


Mereka pun berangkat dan memarkirkan mobil di caffe. 


Lesya dkk pun menyebrang karena caffe sebelah kiri 
jalan,sedangkan sekolah kanan jalan, Lesya dkk berjalan 
sejauh 15 meter. 


Sesampainya di gerbang 

'Ihh ko Nerd si 

'Ck,sia-sia gue nunggu murid baru nih 
'Hi Jijikk guee 

'Bahan bullyan nieh 

'Masuk pake beasiswa aja bangga 
'Bahan bullyan Gueen dkk nieh 
'Semoga gak sekelass 

Ih semoga gak sekelas 

'Ih ko Nerd nya enam sih 

'Sekolah favorit ko nampungin Nerd sii 


'Aelah kalo gue buka penyamaran kalian semua sorak- 
sorakan ada model disini -batin Lesya dkk minus Ghani. 


Info:Lesya dkk minus Ghani adalah model dan artis 
ternama, Nama Lesya didunia modeling dan artis 
adalah Ladys, Florida adalah Kanaya, Lunna adalah 
Nasya, sedangkan Delano adalah Gridan. 


Untuk penampilan dan tataletak sekolah di paling 
bawah yaa. 


Back to story 


Lesya dkk pun berjalan ke ruang Kepsek, tetapi diruangan 
Kepsek seperti ada yang berbicara 


Lesya pun mengambil alat penyadap suara. 
"Pahh aku mau shopping" 

"Nanti ya, kan kemarin udah" 

"Ihh kemarin udah habis Pahhh" 

"Emang kamu mau uang berapa?" 

"100 juta dong" 


"Huft nanti Papah minta uang ke pemilik sekolah, untung 
pemilik sekolahnya bodoh sekali" 


"Makasih Pah!" 

"Wihh bener-bener nih, emang korupsi!"ucap Florida pelan. 
"Dah kita langsung masuk aja," ucap Ghani. 

"Oke" 

Tok tok tokk 

Masuk! 

Cklek 


"Halo, saya murid baru pak"ucap Lano mewakilkan Lesya 
dkk. 


"Eee stop-stop! disitu aja!, kalian murid baru, ko Nerd si? 
saya heran sama pemilik sekolah, sekolah favorit gini ko 


nampungin Nerd, udah jorok, dekil lagi!" cibir Pak Handowo 
selaku Kepsek. 


"Maaf pak kami disini ingin bertanya dimana kelas kami, 
bukan meminta dihina seperti ini," ucap Lesya tegas dan 
dingin. 


"Saya lebih heran dengan pemilik sekolah, kenapa ia 
memilih bapak menjadi Kepala Sekolah, melihat siswa 


nasj kan?, sama seperti kita, ngapain jijik, BAB aja bau kok, 
sok ngejelekin kita, KALAU MASI JIJIK AMA TAI JAN SOK 
KERASSS," sindir Lano. 

Brakk 

"KAMU BERANI YA!" Bentak Pak Handowo. 


"Udah pak, kita pamit!, buang waktu aja ngobrol ama 
bapak," desis Lesya 


'AKU PADAMU SAYANGG 
"Kalian kelas XI-1 Ipa sana!hus huss bau," usir Kepsek. 


'Wahh mainan baru nih -batin seorang gadis yang didengar 
oleh Lesya dkk. 


'Gueen Azara Kenedy?nama yang bagus tetapi beda dengan 
sifatnya-batin Lesya 


Lesya dkk pun keluar tanpa mengeluarkan sepatah kata 
apapun lalu... 


Gubrakkk 


Lesya menutup pintu sangat keras memungkinkan pintu itu 
rusak seperti di jebol maling. 


Lesya dkk pun berjalan kearah kelas mereka. 

Tok tok tokk 

Cklek 

"Hai? ada apa?" sapa bu guru tersebut dengan ramah. 
"Kami murid baru Ibu," jawab Lesya sedikit ramah. 


Jika orang-orang menyapa Lesya ramah, maka Lesya akan 
menyapa mereka sedikit ramah, prinsip kedua Lesya adalah 
"Kalian menghargai kami, kami hargai balik, Kalian 
menyambut kami baik, kami menyambut sambutan kalian 
dengan gembira, tapi, jika kalian membenci kami, kami 
akan membenci dengan diam, dan cara menghanyutkan 
kalian dengan tenang", walaupun prinsip ini dibilang 
panjang, Lesya tak peduli, ini tetap prinsipnya. 


"Oo murid baru ya? silahkan masuk " ucap Bu guru tersebut. 
"Kalian diam dulu, kita kedatangan murid baru," 


"Perkenalkan,nama ibu,Ibu Rani, walikelas kalian, mengajar 
Fisika." ucap Bu Rani. 


"Silahkan perkenalkan nama kalian." lanjut Bu Rani. 
Sebelum itu Lesya membatin. 


'Hapus nama Vrinzeen sekarang! -batin Lesya dengan 
sedikit kuat agar Lano dkk mendengarnya 


"Hai, Saya Ghani Aleno, pindahan dari Bandung"ucap Ghani 
sedikit ramah. 


'Sedikit cakep lahh, lumayan 

'Mau Io deketin gitu? 

'Iyelah! Masa kagak? 

'Wah, pakgirl njir 

"Delano Gridan, Lano, Bandung." ucap Lano datar. 


'Penampilannya sih kurang menarik, tapi sikapnya bikin 
menarik 


Lelah, mandang fisik itu mah 

'Minggir! 

"Florida Kanaya, Flo," ucap Flo datar. 
'Lumayan lah bro, lumayann 

'Lumayan ndasmu! 

'Mending si Queen, bisa di gr“pe-gr“epe 
'Yee anyiing, malah sange 


"Lunna Syafira, Lunna"ucap Lunna sedikit datar. 


'Sedikit lah bos 

'Iya si 

'Bos mandang fisik? 

'Iya dong harus 

'Cem bau-bau pendosa ni 

"Lesya Nantrion, Lesya"ucap Lesya datar dan dingin. 
"Baiklah ada yang mau bertanya?" ucap Bu Rani. 
'Ihh ko Nerd sii 

'Masa kelas ini penampungan Nerd? 

Iwhhh dekil 

'Idih sok dingin 

'Sok-sokkan dingin banget nih anak 

'Gak level banget. 


"Diam!, baiklah kalian boleh duduk di belakang, Fani!angkat 
tangan kamu!"perintah Bu Rani. 


Ternyata,Fani adalah seorang Nerd. 
Lesya dkk pun duduk di bangku masing-masing. 


Lesya duduk bersama Fani 
Lunna duduk bersama Florida 
Lano duduk bersama Ghani 


"Hai nama ku Fania Adriana G,"ucap Fani ramah. 


"Lesya Nantrion, salken." ucap Lesya datar 


Penampilan Lesya 

Baju kebesaran 

Rok 7cm dibawah lutut 
Sepatu sedikit usang 

Tas sedikit usang 
Kacamata bulat non minus 
Softlens hitam 

Lotion warna coklat 

Kucir satu 


Penampilan Florida 
Baju kebesaran 

Rok 5 cm dibawah lutut 
Tas biasa alias tas murah 
Sepatu biasa 

Kacamata bulat non minus 
Softlens hitam 

Lotion warna coklat terang 
Kucir dua 


Penampilan Lunna 

Baju kebesaran 

Rok 5cm dibawah lutut 

Tas biasa 

Kaca mata bulat non minus 
Sepatu usang 

Lotion sawo matang 
Softlens hitam 

Kepang satu 


Penampilan Lano&Ghani 
Baju kebesaran 

Sepatu sedikit usang 
Kacamata bulat non minus 
Tas biasa 


Tataletak sekolah 
Ley's International High School terbagi menjadi 8 
Lantai, dua gedung 


Depan sekolah adalah tempat istirahat para Satpam, 
OB, dil 


Ditengah-tengah sekolah ada lapangan olahraga 
khusus kelas X, sebelah kiri lurus lapangan, adalah 
Aula, dan kanan lurus adalah lapangan basket dan 
lapangan olahraga. 


Di gedung pertama ada 5 lantai 


Di lantai 1 adalah ruang guru yang mengajar kelasX, 
kamar mandi guru, kantin guru, dan gudang 
peralatan olahraga. 


Lantai dua,adalah Ruang guru kedua, ruang guru 
kelas XI dan kelas XII, ruang musik, ruang balet, 
gudang penyimpanan barang,Lab. 


Lantai ketiga kelas X semua Jurusan, kantin, kamar 
mandi, dan perpustakaan kelas X dan Perpustakaan 
guru. 


Lantai Keempat, dapur guru, dan dapur OB. 
Lantai Kelima adalah ruang Kepsek. 


Gedung kedua, ada 6 Lantai 


Lantai pertama adalah lapangan bola, taman 
belakang, dan ruang rapat. 


Lantai kedua, Lab, ruang silat, ruang cheers. 


Lantai ketiga kelas XI dan kelas XII, kantin, kamar 
mandi. 


Lantai keempat adalah gudang sekolah, dan 
perpustakaan. 


Lantai kelima, adalah ruang rapat sekolah beserta 
pemilik sekolah. 


Lantai keenam adalah ruangan pemilik sekolah. 
Di gedung pertama dan kedua terdapat rooftop. 


Byee. 


Bertemu 


Sebenernya tuh, Update Lesya mau tahun depan, tapi 
kasian, barangkali kalian nunggu, yaudah, Author update. 


Untuk Trailer Cast LFT, Author ga naruh di , Author taruh di 
GC LFT, untuk link, ada di bio Author, masuk aja!, terus 
perkenalan, maapin juga kalau GC nya sepi:(. 


Selamat datang pembaca baru! 


Author publish, buat ngegantiin uang Author yang ga bisa 
traktir kalian pas Author ulang tahun kemaren:(. 


Yaudah, bye! 
Revisi Done 
Jangan lupa Vote-!! 


Happy Reading! 


Bel istirahat berbunyi, kalian pasti tau kan, apa yang murid 
sekolah lakukan pas Bel istirahat berbunyi? 


Kringgg kringgg 


Lesya dkk mengajak Fani untuk memasuki area kantin, 
membuat suasana kantin mencibir Lesya dkk. 


'Ihh sekumpulan nerd 
'Ihhh buluk banget 


'Iwhh Jyjyk gue 


'Nerdnya banyak banget 
'Ih,geng nerd tuh 

'Pasti nanti dibully 

'Iwhh dibully ama Queen dkk tuh 


Begitulah cibir-cibiran murid yabg ada dikantin, namun 
mereka abbaikan, Lesya dkk harus biasa menerima cibiran 
tersebut. 


Lesya dkk mengambil tempat duduk yang bisa menampung 
18 orang yang berada di pojok kantin, dikarenakan Lesya 
tidak ingin duduk di keramaian. 


"Siapa nih yang pesen?" tanya Lano. 

Oh ya btw disini pake aku-kamu aja ya kecuali Lesya. 

"Aku aja deh ,ama Ghani ya Ghan?" tanya Lunna. 

"Iya." jawab Ghani. 

"Pesen apa?" tanya Lunna. 

"Gue Nasi goreng seafood minumannya es teh," ucap Lesya. 
"Samain aja," ucap Lano. 

"Oke." 


Saat Lunna dan Ghani memesan makanan tiba-tiba Most 
Wanted Boy&Girls datang. 


'Alvaroo jadi pacar aku yukk? 


'Alvanoo aku padamuu 


'Alvaroo ILY! 

'Vanoo ganteng banget sii 

'Rasyaa Ice PrinceGuee 

'Rasyaa pangerankuuu 

'Nandoo ganteng banget sii 

'Arjuu jadi pacar aku dongg 

'Junaaa do you want to be my boyfriend?! 
'Bamss balikan yokk? 

'Samuell jangan dingin-dingin gituu 
'Samuell senyum dongg 

'Agilaa jadi pacar abang yoo? 

'Aaa Monaa do you want you to be my girlfriend? 
'Saniaa aku padamuu 

Begitulah teriakan alay siswa siswi LIHS 


'Ya Allah betapa alaynya siswa siswi LIHS -batin Lesya dkk 
minus Fani, Lunna dan Ghani karena Lunna dan Ghani masih 
di stand makanan. 


"Eh Fan, emang tiap hari kaya gini yak?" tanya Flo. 
"E-eh iya Flo," ucap Fani. 


Makanan mereka datang bertepatan Most Wanted sedang 
berjalan kearah mereka. 


"Mmm, hai? boleh gabung ga?" tanya Juna. 
"Boleh ngga Les?" tanya Ghani. 

"Hm." cuek Lesya. 

"Oo, kita duduk ya?" ucap Bams. 

Mereka pun duduk. 

"Oh ya, kalian murid baru?" tanya Nando. 
"Iya/hm." 

"Boleh ga kenalan?" tanya Juna. 
"Boleh/hm." 

Ntar dulu Gaes tempat duduknya dulu ya. 


Lesya-Samuel 
Florida-Wildan 
Lunna-Juna 
Lano-Mona 
Fani-Bams 
Ghani-Sania 
Rasya-Agila 
Alvano-Alvaro 
Nando-Arjuna 


"Dari siapa dulu nieh?" tanya Bams sambil menatap Juna 
"Dari Arju aja," ucap Juna. 
"Oke." jawab Bams 


"Gue Arjuna Jendral Permata, Arju." ucap Arju datar. 


"Lanjut." ucap Bams. 


"Alvaro Fernandes Joanna,Varo." ucap Varo datar, tampang 
Varo sangat tampan, mirip seperti V BTS, yang pasti bukan 
suami kalian:). 


"Aqila Syakila Handrion, panggil aja Aqila." ucap Aqila 
ramah. 


"Sania Katnia Yundria, panggil aja Sania, adeknya Kak 
Mona." ucap Sania ramah. 


"Bams Jidira Corper, dipanggil Bams, dipanggil sayang, 
bebeb, ya boleh." ucap Bams sambil mengedipkan mata. 


"SAYANG-SAYANG, PALA MU PEYANG HEH?" Teriak Juna. 
"APA SI." Ucap Bams ngegas. 

"KUE PUTU LEWAT!" balas Juna. 

"KUE PUTUUUU, JANGAN TINGGALIN AKOEHH!" teriak Bams 
"YOUTUBER BANG?." 

"BUKAN!" 

"TERUS?" 

"ANAK TIKTOK!" Seru Bams. 

"YANG GIMANA?" Tanya Juna. 

"PAPALEPA PALE" 


"Udah lanjut aja perkenalannya." lerai Nando. 


"LAH, PENONTON KECEWA!" Seru Juna, namun dihiraukan 
oleh mereka. 


"Monalia Azaka Yundria,panggil aja Kak Mona." ucap Mona 
ramah. 


"Juna Yondia Pernika, Juna, salken." ucap Juna ramah. 


"Wildan Adrian Pernika, Wildan, kembarannya Juna." ucap 
Wildan datar. 


"Samuel Adijaya Kerneley, Samuel" ucap Samuel dingin. 


"Lesya Nantrion, Lesya." ucap Lesya dingin, mengalahkan 
Samuel. 


The Most Wanted pun terkejut Samuel juga, karena Lesya 
mengalahkan dinginnya Ice Prince, tetapi Samuel tetaplah 
Samuel,ia mengontrol wajahnya menjadi datar. 


"Woww, ada yang lebih dingin gaess." heboh Juna. 
"Ehh iya Jun! Breaking News nih!" heboh Bams. 
"Diem dulu geh, dilanjut perkenalannya," lerai Rasya. 
"Florida Kanaya, Flo" ucap Flo ramah. 


"Lunna Syafira, Lunna" ucap Lunna sedikit ramah, jujur ia 
masih trauma dengan bentakan sang Kakak. 


"Delano Gridan, Lano" ucap Lano sedikit ketus. 
"Fa-Fania Ad-ria-na G, Fani" ucap Fani gugup. 


"Ghani Aleno, Ghani "ucap Ghani datar,sejujurnya Ghani 
anti orang asing. 


"Arasya Ananta Joanna, Rasya." ucap Rasya sedikit dingin. 
"Alvano Farnandes Joanna, Vano." ucap Vano dingin. 
"Nando Alanka Hadrion, Nando." ucap Nando. 

Sesi perkenalan pun selesai. 


Juna dan Bams sedang memesan makanan, dan makanan 
Most Wanted datang. 


Sedang enak makan, tiba-tiba.... 


Brakk 
Tunggu kelanjutanya yaa 


See you 


-Kak Rani 


Awal Pembullyan 
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Brakk 


Seisi kantin kaget karena adanya suara gebrak meja yang 
berasal dari meja Fake Nerd-- Most WantedB--G. 


"Ada apa? kok nggebrak meja?" ucap Lunna sok polos. 
"LO! PINDAH!" Bentak Oueen. 
"Kenapa harus pindah?" tanya Lunna lagi. 


"LO ITU SEORANG NERD! UDAH MISKIN! JELEK! BURIK! 
DEKIL! MALAH DUDUK SAMA MOST WANTED YANG 
TERGOLONG CANTIK! TAMPAN! KAYA! GAK PANTES 
BERSANDING AMA BOCAH KAYA LO!" Bentak Queen. 


"Terus apa bedanya mereka duduk sama tante girang kaya 
lo?" ucap Lesya dingin karena nafsu makannya hilang. 


"APA LO BILANG! TANTE GIRANG?!" Bentak Queen. 


"Iya Tante Girang, make up tebel 5 cm, bibir dimonyongin, 
seragam diketatin, 2 kancing diatas dibuka, belahan dada 
keliatan, rok diatas lutut dan diketatin, lo mau nyari ilmu 
apa mo nyari laki?" ucap Lesya dingin dan datar. 


Seisi kantin terkejut minus Keluarga Vrinzeen, karena baru 
ada murid yang menghujat anak kepala sekolah, seorang 
Nerd lagi!. 


"APA LO BILANG? EMANG GUE MURAHAN?! LO KALI YANG 
MURAHAN! LO PAKE PELET KAN?BIAR MOST WANTED 
DUDUK DI MEJANYA LO?! IYA KAN? NGAKU ANJING!" Bentak 
Queen lagi. 


Kemana Jessyln dan lainnya? 


— BATAS CERITA NYEH 

Oh ya Author disini mo ngenalin anggota Queen dkk 

-Queen Azara Kenedy,dari Keluarga Kenedy,keluarga terkaya 
no 23 di dunia. 


-Jessyin Ananda Joanna(Anak Angkat) 
-Firta Amanda Permata(Anak Angkat) 
-Calissta Aramanda Handrion(Anak Angkat) 
Dah itu ya 

Back to story 


Jessyin sedang menggoda Samuel. 
Firta sedang menggoda Juna. 
Calista sedang menggoda Bams. 


Ngeh, temen kaga ada akhlak. 


"Lo emang murahan, apa? pelet?sorry gue ga pake pelet." 
jawab Lesya datar. 


"PASTI LO JALANG KAN?! NGAKU!LO SAMA NYOKAP LO 
SEORANG JALANG KAN?!" Tuduh Oueen. 


Keluarga Vrinzeen terkejut, bola mata Lesya sekarang 
berubah menjadi merah darah, yang berarti Angelina 
muncul, kenapa mereka tau? karena penglihatan mereka 
sangat tajam. 


"Jangan bawa-bawa Keluarga gue, dan gue bukan jalang, 
mungkin lo yang jalang?, maybe, dan asal lo tau, gue ga 
punya orang tua!" ucap Angelina, suaranya menjadi sedikit 
serak dan tajam, membuat nyali semua orang ciut, dan aura 
dinginnya keluar. 


Nyali Queen pun sedikit ciut tapi ia masih berani. 


"PANTESAN GA PUNYA ORANG TUA! GA PUNYA SOPAN 
SANTUN JUGA! GUE JALANG? GA USAH NUDUH 
DONG!"Bentak Oueen,di akhir kalimat ia sangat emosi 


Plakk 
Plakk 


Queen menampar pipi Lesya hingga sudut bibir Lesya 
sedikit berdarah. 


'Wihh si Tante Girang ngebangunin Singa betina nih, punya 
berapa nyawa dia?-batin Flo, Lunna, Lano, dan Ghani. 


"Cih, baru ditampar aja diam, kenapa? takut?" remeh 
Queen. 


"Takut?, ga ada didalam kehidupan gue sekarang, Lo 
nampar gue berarti lo nyari mati." ucap Angelina dingin. 


Mereka semua merinding. 
"Kata siapa gue ma-" 
Plakk 

Grek 

Plakk 

Bugh 

Bugh 


Bugh 
Bugh 
Krekk 
Krekk 
Krekk 
Bugh 


Queen menangis sejadi-jadinya karena tulang kaki nya dua- 
duanya patah, dan tangan kirinya patah. 


"Tau balasannya bukan? ini baru masuk rumah sakit, belum 
tau kalo lo masuk kuburan." ucap Angelina dingin. 


Mereka semua bergidik ngeri mendengar ucapan Angelina. 


"Nyeh disuruh jangan ganggu malah minta nyari mati, masi 
mending si." Gumam Lano. 


"Heh kalian!, urusi nih Bos lo!" teriak Angelina kepada 
antek-antek Oueen. 


Antek-antek Queen pun membawa Queen, dan memberi 
kabar kepada KepSek LIHS. 


"DENGAR!, JIKA KALIAN TAK MAU SEPERTI DIA, GA USAH 
GANGGU KETENANGAN KAMI!, INGAT ITU DAN CAMKAN 
ITU!" Teriak Lesya tegas dan dingin. 


"Guys cabut." perintah Lesya. 


Masih dikantin 


"Wihh keren juga tuh siapa? Es? Esya? ahh gatau siapa 
namanya yang penting Good! 100% hebat!" Puji Juna. 


"Lesya anjir namanyaa, enak aja lo ngeganti nama orang 
geblek!" geram Bams. 


"Hebat juga tu anak." gumam Samuel. 

"Ha? tadi lo ngomong apa?" tanya Juna. 

"Ga, gapapa." jawab Samuel dingin. 

"Udah-udah, yuk balik ke kelas." lerai Mona. 

Most Wanted B+G pun jalan ke kelas masing-masing. 
Lesya pov. 


Gue sama yang lain ke kelas karena 10 menit lagi pelajaran 
dimulai,oh ya,untuk istirahat di LIHS 50 menit, lumayan 
lama lah. 


Gue lagi nyari info teman sebangku gue, ya,si Fani, kalo 
menurut gue sih, dia bukan Nerd, melainkan seperti kita, 
yapp, Fake Nerd lebih tepatnya, gue pun memutuskan Lucas 
untuk mencari tau info tentang gadis sebangku gue. 


"Eh, kita bolos." perintah gue. 
"Kemana Les?" tanya Ghani. 
"Ke Mark." ucap gue. 

Mereka semua bingung. 
"Mark?" tanya Flo. 


Gue pun berdecak, otak mereka lemot sekali. 


'Ke Markas anjir-batin gue sedikit kuat agar mereka 
mendengarnya. 


"Oh, ayok." ucap mereka. 


"Fan, gue bolos dulu, kalo ditanya, ga tau kemana, kalo 
gurunya tanya lagi, bilang gak tau soalnya ditanya ga 
dijawab, gitu ya." suruh Lunna. 


"Eh, iya" ucap Fani sambil mengangguk anggukan kepala 
dengan raut wajah bingung. 


"Yuk." ajak gue. 
Lesya Pov end 


Keluarga Vrinzeen pun jalan ke arah markas mereka, dan 
Keluarga Vrinzeen menggunakan topengya, disana banyak 
yang sedang melatih dirinya sendiri. 


Suara decitan pintu terbuka,semua orang yang berada 
mansion pun segera berbaris dan menunduk hormat. 


"Bangun, lanjutkan aktivitas kalian masing-masing." 
perintah Lesya. 


"Baik Queen!" ucap mereka serempak. 

Disini Lesya di Markas Di panggil Queen, Flo 
dipanggil Nona, Lunna dipanggil Boss, Lano dipanggil 
Jendral, dan Ghani dipanggil, Tuan. 

Back to story 


"Tuan! panggilkan Lucas." perintah Lesya. 


"Baik Queen." jawab Tuan(Ghani). 


Setelah menunggu 5 menit,Lucas muncul. 
"Bagaimana? sudah mendapat info?" tanya Lesya. 
"Sudah Queen! ini yang Queen minta." ucap Lucas. 


Setelah Oueen(Lesya)selesai melihat benda tersebut, Lesya 
bertanya. 


"Aku ingin kau menjadi tangan kanan Ghani, kau 
mau?"tawar Lesya. 


"Saya ingin Queen, tapi apa Queen tak salah memilih saya?" 
ucap Lucas. 


"Tak, saya tak ragu." ucap Oueen. 
"Saya ingin Queen!" riang Lucas. 


"Anggap saja saya sebagai kakakmu Lucas." ucap Queen 
ramah. 


Lucas yang melihat itu jantungnya sedikit berdebar, karena 
Ouveen(Lesya)melihatkan senyumannya. Bukan debaran 
cinta ya nyeh, enak aja. 


"Ba-baik Queen." ucap Lucas. 


"Panggil saja saya Lesya, kau dan aku terpaut 7 bulan saja 
bukan?" tanya Lesya. 


"I-iya Kak Les" ucap Lucas. 


"Ga usah pake kak, Les aja 
"Ucap Lesya. 


"Eh, iya Les." ucap Lucas. 


"Gue mau nanya, tapi kalo lo gak mau ngejawab juga 
gapapa si, gue gak bakal buka privasi orang lain, gue cuma 
mau tanya, 

Keluarga lo dimana Lucas?" tanya Lesya. 


Lucas yang mendengar tersebut, menjadi sendu. 
"Kalo lo gak mau jawab gapapa." ucap Lesya lagi. 


"Gue dah ga punya orang tua, ortu gue dibunuh ama 
gangster Black Wolf, gue pun pengin balas dendam Les, 
makannya gue masuk Black Rose, biar gue gak kesepian." 
jelas Lucas. 


"Ooo, gue mau nawarin lagi nih." ucap Lesya. 
"Apa?" tanya Lucas. 


"Lo mau ga? masuk ke Keluarga Gue?"tawar Lesya. 


Anggota Terakhir 
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"Ooo, gue mau nawarin lagi nih." ucap Lesya. 
"Apa?" tanya Lucas. 
"Lo mau ga? masuk ke Keluarga Gue?" tawar Lesya. 
"Gu-gue mau Les!, gu-gue mau banget!" sorak Lucas. 
"Oke, lo masuk ke Keluarga Vrinzeen." Final Lesya. 


"V-Vri-Vrinzeen?" beo Lucas. 


"Gue mana tau kalo Ketua dari keluarga Vrinzen...." batin 
Lucas. 


"Iya, keluarga Vrinzeen, mau kan?" tanya Lesya. 
"Vrinzeen keluarga terkaya No1 di dunia?" tanya Lucas lagi. 


"Iyaaa Lucass, kalo lo masuk ke Keluarga gue, maka lo anak 
terakhir." jelas Lesya. 


"Gu-gue mauu bangett Less." ucap Lucas mantap. 


"Oke, pindahin barang-barang lo,nanti bodyguard gue yang 
ngebawain." ucap Lesya. 


"Oke." jawab Lucas. 


Lesya pun memanggil Keluarga Vrinzeen untuk pulang ke 
mansion. 


Saat di perjalanan. 

"Woi, dengerin." ucap Lesya membuka suara. 

"Apa Les?" tanya Lunna. 

"Ada berita apa Les?" tanya Ghani. 

"Gue ngangkat Lucas jadi adek kita." ucap Lesya. 

"Beneran lo Les? Horeee gue punya adikk." heboh Flo. 

"Yes! nambah rame nih rumah." ucap Lano. 

Mereka pun mengendarai mobil mereka sampai ke mansion. 


Setelah sampai mansion, Lesya menyuruh maid untuk 
membereskan salah satu kamar berwarna putih cerah yang 
untuk di tempati Lucas. 


Setelah setengah jam mereka menunggu Lucas pun tiba. 
Tok tok tokkk 


"Bukain bi." perintah Lesya kepada salah satu maid yang 
berumur 38 tahun. 


"Welcome Lucas!" heboh Ghani. 


"Weiss gue punya adek banyak gaes!" sorak Lano penuh 
kemenangan. 


"Ck, kaya anak kecil aja lu No." ejek Flo. 


"Terserah gue dong." balas Lano menjulurkan lidahnya. 


"Kamar lo lantai tiga, pintu warna putih cerah,besok lo 
berangkat sekolah di LIHS, tapi nyamar jadi nerd." ucap 
Lesya. 


"Siap Les!"ucap Lucas. 


Murid Baru 
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Lucas sekarang bersekolah di LIHS, sekelas dengan Lesya 
dan berpenampilan sedikit cupu, agar tak ada yang 
mendekatinya. 


Bel istirahat berbunyi 

Kringgg kringgg 

Lesya dkk + Fani berjalan ke kantin. 

Mereka duduk di pojok kantin. 

"Woi! siapa yang pesen?" tanya Ghani. 

"Gue aja." ucap Lesya. 

"Pesen apa?" tanya Lesya. 

"Gue Nasi goreng ama Milkshake Stawberry." ucap Flo. 
"Gue kaya Flo." ucap Lunna. 

"Gue kaya Flo, tapi Milkshake nya diganti esteh" ucap Lucas. 
"Gue juga." ucap Lano dan Ghani. 

"A-aku kaya Ghani, Les." ucap Fani. 

"Oke, tunggu bentar." ucap Lesya. 


Lesya pun ke stand makanan. 


Most Wanted datang, seluruh kantin, kecuali Lesya dkk 
tentunya, berteriak alay. 


Most Wanted duduk di samping meja Lesya dkk. 

Lesya duduk di tempat Flo dkk berada. 

"Mana makananya?" tanya Lucas. 

"Ntar dibawain." ucap Lesya. 

2 menit kemudian, makanan mereka pun datang. 

Saat mereka makan dengan tenang tiba-tiba. 

Brakk 

"AYAM JANTAN BERTELUR." teriak Ghani saking kagetnya. 
"ANJENG BERTELUR." Kaget Lucas. 

"ALLAHUAKBAR." Ucap Lano 


Ya ampun apa lagi si?-batin Flo, Lunna dan Lesya menahan 
emosi. 


"Apa lagi si? ga usah nggebrak meja napa." ucap Flo sebal. 


"LO SEMUA PINDAH! DUDUK KOK DEKET-DEKET AMA 
MOSTWANTED." Bentak Jessyiln. 


"HEH! YANG DUDUK DULUAN ITU KITA! JADI LO GA USAH 
MERINTAH MERINTAH GITU! LO DISINI KAYAK ANAK 
BERKUASA!, APA-APA NGE BULLY ANAK-ANAK KALANGAN 
BIASAN AMA KALANGAN YANG LEBIH RENDAH, KALO LO JADI 
GEMBEL GIMANA?!" Bentak Lunna yang tak bisa menahan 
emosi. 


"BERANI NGEBALES YA LO?" Bentak Jessyin. 
"Udah ributnya?" ucap Lesya dingin. 


Seisi kantin yang tadinya rame menjadi bungkam, karena 
aura Lesya keluar. 


"Lo pergi dari sini sebelum gue ngubah pemikiran." ucap 
Lesya dingin. 


Jessyin dkk pun pergi karena aura Lesya keluar, alias aura 
dingin dan mencekam, dimana OGueen?fjawabannya Queen 
sedang di rumah sakit, akibat kakinya patah. 


Lesya melihat Lucas membisikan sesuatu ke Ghani. 
'Les!-batin Ghani yang di dengar semuannya. 

'Hm-batin Lesya. 

'Senjata yang kita beli, lagi di tengah perjalanan di rampas 
sama Blood Devil Les! -batin Lucas yang membuat Keluarga 


Vrinzeen terkejut. 


'Bangsad! gue ke sana sekarang, tengah perjalanannya di 
LA kan? -batin Lesya. 


'Iya Les -batin Ghani. 
'Lo tau darimana kalo senjatanya di rampas? -batin Lunna. 


'Gue yang bilang, soalnya kalo gue punya firasat dan insting 
itu selalu benar dan menjadi kenyataan Lun -batin Lucas. 


Lesya pun segera berdiri. 


"Izinin gue gak masuk 3 hari ada urusan." ucap Lesya. 


"O-oke Les." ucap Fani. 


Lesya pun bergegas ke Caffe miliknya untuk mengambil 
mobil sportnya. 


Kak Renata 
Call 


"Halo Kak, siapkan jet pribadi,Lesya tunggu 15 menit! 
"perintah Lesya. 


Tutt tutt 


Lesya pun bergegas ke mansion untuk mengambil 3baju - 
celana, 1 baju + celana piyama, lbaju dan rok kantor 
khusus CEO dan topeng ,2 pisau lipat yang masing-masing 
bermata 10 pisau,1 pistol,dan dompet yang sudah ada 25 
Blackcard dan VVIP. 


Lesya pun langsung mengebut menuju bandara untuk 
langsung berangkat ke LA. 


"Tolong bangunkan saya jika sudah sampai." pesan Lesya 
kepada salah satu Pramugari. 


"Baik Nona." ucap Pramugari tersebut. 


Lesya pun langsung mengistirahatkan tubuhnya yang lelah. 


LA 
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"Nona, 5 menit lagi kita sampai." ucap Pramugari dari luar 
pintu. 


"Hm, kau boleh pergi." ucap Lesya. 


Lesya pun langsung mengambil barang barang nya dan 
menunggu jet pribadinya sudah turun dengan aman. 


Saat Jet sudah turun dengan aman, Lesya langsung turun 
dan langsung diserbu oleh fans nya yang kebetulan ada di 
bandara. 


Lesya lupa karena tak memakai topeng, sehingga ia menjadi 
sorotan dunia modeling dan artis sebagai Ladys. 


Anggap saja memakai Bhs Inggris. 

"Ladys! kapan kau disini?" 

"Halo Ladys! aku penggemar beratmu!" 
"Hai Ladys! selamat datang di Los Angeles!" 


Lesya pun langsung menelpon Kepala Bodyguard yang ada 
di LA 


"Ada apa Nona?" 


"Tolong bawakan 5 bodyguard! saya di bandara yang ada di 
Los Angeles, disini saya diserbu oleh fans!, saya tunggu 10 
menit." ucap Lesya dan langsung memutuskan teleponnya. 


Setelah menunggu selama 10 menit 5 bodyguard pun 
datang untuk mengawal Lesya. 


Lesya diantar sampai mansion yang ada di LA. 
Sesampainya mansion. 


"Mending mandi dulu makan terus langsung ke markas." 
gumam Lesya. 


S 

K 

| 

P 

Setelah sampai di Markas. 

"Qu-queen Devil." ucap salah satu penjaga. 


Penjaga lain pun memanggil Haris, tangan kanan Lesya di 
LA. 


"Ada apa ini?" tanya Haris. 


"Ck, kau tak mengenalku ya bang?" tanya Lesya memutar 
bolanya malas. 


"Ehh Princess sini masuk!" ucap Haris. 


Lesya pun masuk kedalam markasnya. 


"Perhatian! saya disini adalah Tangan Kanan Oueen, ketua 
yang asli adalah Queen yang disamping saya." Jelas Haris 
kepada orang yang di seluruh Markas tersebut. 


"Halo Queen!" ucap mereka serempak. 

"Halo, dan kembali." perintah Lesya. 

"Bang, langsung aja ke intinya"ucap Lesya to the point 

"Ke ruangan Abang dulu Princess"ucap Haris. 

Haris dan Lesya pun memasuki ruangan Haris. 

"Jadi?" tanya Lesya. 

"Jadi gini, waktu senjata dikirimkan, di tengah jalan yang 
berada di hutan, ada yang mencegatnya, Abang udah nyari 
tau, ternyata yang ngambil itu Blood Devil, tapi fakta yang 


mengejutkan lagi." ucap Haris menggantungkan 
kalimatnya. 


"Apa?" tanya Lesya penasaran. 


"Itu berhubungan masalalu lo dan saudari lo." Lanjut Haris 
pelan. 


Lesya pun mengerutkan keningnya. 

"Apa faktanya?" tanya Lesya penasaran. 

"Faktanya, Jessyln, Firta, ama Calista tu........ k 

Lesya pun menggeram dan mengeluarkan aura pembunuh. 
"Mencoba bermain-main rupanya." ucap Lesya menyeringai . 


"Gi - gimana senjatanya?" tanya Haris. 


"Kita ke Markas Blood, kita bawa 50 anggota,10 anggota 
tingkat S 1 orang melawan 10 orang khusus tingkat S, bawa 
5 anggota yang hebat dalam mengobati untuk berjaga-jaga 
bila ada yang terluka, 25 orang mengawasi sekitar, 10 orang 
membantai kanan, kiri, belakang markas Blood Devil." 
perintah Lesya. 


Setelah mengumpulkan anggota, Lesya pun langsung 
mengarahkan 10 orang yang akan membantai kanan kiri 
belakang markas Blood Devil. 


Rencana itu berhasil, membuat ketua Blood Devil keluar. 


"Oh Nona cantik? ada apa kau disini? apa kau mau ingin 
bermain-main denganku." tawar ketua Blood Devil. 


"Memang kau siapa?" pancing Lesya. 


"Patra Andrea Welky, Ketua Blood Devil, mafia terkejam no 1 
didunia." ucapnya debgan bangga. 


'No 1 didunia? cih, ngaku-ngaku nih tua bangka - batin 
Lesya. 


"Oh ya? bukannya mafia no 1 itu Black Rose?" pancing 
Lesya. 


"Cih, mafia seperti itu harusnya tak menduduki no 1 didunia 
ini!" ucap Patra terpancing emosi. 


"Oh ya? tapi maaf TUAN PATRA YANG TERHORMAT anda 
baru saja menghina mafia yang saya bangun." ucap Lesya 
dingin. 


Tanpa aba-aba Lesya langsung menyerang dengan 
menonjok Patra yang terlihat sedikit terkejut, lalu Patra yang 
di tonjok hanya menggeram kesakitan, dia tak sadar bila 


Lesya sudah didepannya memegang pisau lipat yang sangat 
tajam. 


Lesya menggoreskan pisau lipat nya ke kiri kanan pipi Patra, 
lalu menyobek bibir Patra. 


"Akhhhhhhhh" teriak Patra. 


Sedangkan anggota lain milik Blood Devil masih ada yang 
bernyawa tetapi mereka tidak sadar karena darah mereka 
mengalir terus menerus. 


“Ingat-ingat ini, aku membiarkanmu hidup dan aku akan 
membuatmu mati perlahan." bisik Lesya menyeringai. 


"Semuanya! bubar!" perintah Lesya. 


Mereka pun bubar dan pulang ke markas mereka. 


Pekerjaan 
Revisi Done 


Jangan lupa Vote-!! 
Happy Reading-!! 


Setelah menyerang markas Blood Devil, Lesya langsung ke 
mansion, tetapi pada saat di perjalanan ia mengganti 
pakaian agar para maid tak curiga padanya. 


Sesampainya di mansion pun Lesya langsung tidur. 
Sementara itu di Indonesia. 

Di Indonesia masih pagi, jam 6 pagi lebih 40 menit. 
Sedangkan di mansion Vrinzeen. 

Lano dkk sedang sarapan pagi dan berangkat sekolah. 
Kringg kringg kringg. 

Bel istirahat berbunyi. 


Lano dkk memasuki daerah kantin yang ramai, sehingga 
tempat duduknya penuh semua. 


"Lah, gimana ni? gue pengin makan." ucap Lucas. 
"Gimana kita duduk di meja Most Wanted?" tanya Flo. 


"Lah, ngga, gue ga mau, nanti disamperin lagi, gue males." 
jawab Lano sambil memutar bola matanya. 


"Ya mending kita bolos aja ke Mall?" usul Lunna. 


"Oke!" ucap mereka serempak. 


Mereka pun ke taman belakang yang terdapat dinding yang 
biasa untuk bolos, dinding tersebut mencapai 3 meter. 


Lunna agak kesusahan memanjat dinding tersebut karena 
kakinya sedikit lelah, Lano dan Ghani pun membantu Lunna. 


Setelah sesampainya di Mall. 


Mereka mengganti pakaiannya terdahulu agar tak ada yang 
mengenalinya jika mereka dari LIHS. 


Lano dkk turun dari mobil menuju Lobi Mall. 
'Ya ampun ada pangeranku gess! 

'Wah! ternyata mereka di Indonesia! 
'Kapan mereka sampai ya? 

'Gridan ya ampun! ganteng banget! 
'Kanayaa aku penggemar beratmu! 
'Nasya! aku padamu! 

'Siapa dua orang itu? mereka juga tampan 
'Eh kira-kira dimana ya Ladys? 

'Yahh ga ada Ladys. 

'Mereka bukannya di London? 


'Wahh mereka disini! 


Begitulah teriakan pengunjung mall yang melihat keluarga 
Vrinzeen, karena mereka melihat seorang artis ke mall. 


Keluarga Vrinzeen pun pertama-tama mereka ke restoran 
lalu timezone dan terakhir ke toko aksesoris dan toko baju- 
celana-sepatu-tas branded. 


Setelah itu pun mereka pulang. 
Sementara itu di LA. 


Lesya sedang sibuk dengan berkas-berkas kantornya yang 
menumpuk. 


"Ck, dah jam 11 malem." gumam Lesya. 
"Huhh dah selesai, pulang ah"ucap Lesya. 


Lesya pun menggunakan lift untuk turun ke lantai bawah, 
terlihat, beberapa karyawan yang masih ada disana, sedang 
melemburkan diri. 


"Hum, ternyata masih ada ya, yang lembur sampai jam 
segini." Gumam Lesya 


Lesya pun pulang ke Mansionnya. 
Sesampainya di mansion. 


Lesya pun langsung tidur karena dia kelelahan. 


Pulang 
Hari ini Lesya pulang dari Los Angeles. 
Hari ini juga Lesya berangkat sekolah. 
Saat di tempat duduk 
"Fan?" sapa Lesya. 
"Kenapa Les?" tanya balik Fani. 
"Lo Fania Adriana Gebrial kan?" bisik Lesya. 


"E - eh, Ge - gebrial? ma - mana mungkin, kan a - aku cu - 
cupu" awab Fani dengan gugup. 


"Tenang, gue juga fake nerd." jawab Lesya santai. 
"E-eh?"beo Fani dengab ekspresi melongo. 


"| - iya gue, Fania Adriana Gebrial, jangan bilang siapa-siapa 
ya?" bisik Fani. 


"Hm." Dehem Lesya. 


"Lo juga Fake Nerd? Lo siapa?" tanya Fania dengan ekspresi 
kepo, dibatin Lesya, ia terkekeh, ternyata Fani bisa kepo 
juga. 


"Lo mau tau? sini bisikin" ucap Lesya. 
Lalu Fani mendekatkan telinganya ke mulut Lesya. 
"Yahh ada guru!" ucap Lesya cengengesan. 


"Lah Lesya!" ucap Fani mencebikan bibirnya. 


"Gue Lesya Nantrion Vrinzeen." ucap Lesya santai. 


"V - vrinzeen? serius?!" teriak Fani yang mengakibatkan 
pandangan sekelas menuju padanya. 


"E - eh maaf"tunduk Fani. 
"Ck, dasar lu Fan!" ucap Lesya. 


"Hehe peace." ucap Fani cengengeas sambil menunjukan 
dua jari nya. 


Pelajaran pun berlanjut hingga bel istirahat berbunyi. 
Lesya dkk sedang memakan makanan mereka. 
"Heli boleh gabung ngga?" tanya Bams. 


"Ga, kami ga mau nanggung pembullyan lagi, males." ucap 
Lesya dingin. 


"Yahh, kali ini aja yaa?" ucap Juna mengeluarkan puppy 
eyesnya yang membuat Lunna sedikit merona dan luluh. 


"| - iya deh" jawab Lunna spontan yang dihadiahi tatapan 
tajam oleh Lesya. 


'Ga papa lah Les, kasihan-batin Lunna. 

Kalo dibully gue ga mau nanggung - batin Lesya. 
"Huftt."h elaan nafas keluar dari bibir Lunna. 
"Kenapa? ga boleh ya?" ucap Rasya datar. 

"E - eh boleh kok." ucap Flo kikuk. 


Mereka pun duduk bersama. 


Dan seperti biasanya, Queen sudah kembali, Queen dkk 
membully Lesya lagi. 


Byurr 
Byurr 
Plakk 


Lesya yang belum mengetahuinya dan sedang memakan 
makanannya pun terkejut. 


"HEH!, UDAH DIPERINGATIN SUSAH BANGET SIH LO?! 
DISURUH JANGAN DEKET-DEKET SAMA MOST WANTED KOK 
NGEYEL?!" Bentak Queen. 


Sudah cukup, amarah Lesya susah di ujung tanduk. 
"Kalian,yang disebelah meja sini, kalian dengar ga? yang 
minta duduk disini yang terakhir siapa?" tanya Lesya 
dengan nada rendah yang terkesan dingin. 

Samping meja Lesya hanya terdiam karena takut. 


Brakk 


Lesya menggebrak meja dampai mejanya patah menjadi 
dua,dan suasana kantin menjadi mencekam. 


"JAWAB!" Bentak Lesya. 

"M - mo - st- Wan -te - ted yang mi -minta duduk di - di -si - 
tu." ucap salah satu siswi dengan gagap, sungguh, aura 
Lesya sangat menyeramkan dan amat dingin. 


"Dengar kan?" ucap Lesya dengan nada rendah. 


"Jangan bersikap seakan-akan kau lah yang benar." ucap 
Lesya lagi. 


"Dan jangan pernah ganggu kami." lanjut Lesya. 


Saat Lesya berjalan dua langkah rambutnya di jambak oleh 
Jessyin yang tak terima jika itu kebenarannya. 


Jambakan dari Jessyln sangaaatlah kuat, hingga rambut 
Lesya sedikit rontok. 


"Gue baru bilang apa tadi barusan?" ucap Lesya 
menundukan kepalanya kebawah dan mengeluarkan aura 
pembunuh. 


"Ternyata lo udah jadi cewek gatel juga cewek budek ya?" 
lanjut Lesya. 


"Tadi gue bilang apa?" ucap Lesya dengan nada rendah 
dengan kepala masih dengan posisi yang sama, menunduk. 


Jangan pernah! ganggu kami lagi,bukan?" ucap Lesya 
dengan nada sedikit emosi. 


"Ternyata susah, minta mati ternyata lo semua." ucap Lesya. 


Karena amarah Lesya, Angelina langsung muncul 
mengambil alih tubuh Lesya. 


"Minta mati." ucap Angelina dan melangkah ke Jessyin. 
"Halo, Jessyin." ucap Angelina. 


Angelina memukul, menampar dan menendang anggota 
badan Jessyin. 


"INI GA SEBERAPA LO NGEBUAT SAHABAT GUE, LESYA 
KEUSIR BANGSAD!" Bentak Angelina yang didengar oleh 


semua orang. 


"EMANG GUE GA TAU?XLO CUMA PENGIN HARTA KELUARGA 
JOANNA DOANG ANJING, DAN LO YANG NUSUK KA ADIRA 
KESAYANGANNYA SAHABAT GUE! LESYA!" Bentak Angelina 
lagi. 


Angelina menegakkan badan Jessyin dan membanting 
Jessyin dengan keras, hingga Jessyln pingsan. 


"Urus dia, gue ga mau ngurus." ucap Angelina lalu pergi. 
Sementara itu di kantin. 
Mereka terkejut dengan ungakapan Lesya alias Angelina. 


Varo yang melihat Jessyln terkapar langsung dibawa ke 
rumah sakit. 


Vano dan Rasya masih terbengong di tempatnya. 


'Apa benar Jessyin yang ngebuat Kak Adira meninggal? - 
batin Rasya 


'Apa benar ya? gue juga merasa kaya gitu - batin Vano. 


Teman-teman Vano juga sama terkejut mendengar 
pengakuan Lesya alias Angelina. 


"Lesya itu siapa sih?" tanya Bams. 
"Lesya kembaran gue yang diusir." jawab Rasya dingin. 
"E - oh" jawab Bams canggung. 


Lano dkk pun mengejar Lesya alias Angelina yang berjalan 
ke arah ruang pemilik sekolah. 


"Les?" ucap Lano. 

"Pergi." jawab Lesya. 

"Tapi Les-" ucap Lunna. 

"Gue bilang pergi, pergi." jawab Lesya dingin. 
Lesya pun pergi dari hadapan mereka. 


"Ini salah gue! seharusnya gue ga kaya gitu tadi!" ucap 
Lunna dengan mata berkaca-kaca. 


"Udah,nanti Lesya juga keluar kok." ucap Ghani yang sedari 
tadi diam saja menenangkan Lunna. 


Dimana Lucas? jawabannya ia sedang di markas. 


Kasus 


Setelah kasus pembullyan tadi, Queen dkk minus Jessyln 
melaporkan kasus tersebut terhadap kepala sekolah, alias 
ayah Queen, Queen mengadu kepada Ayahnya, dan 
memutar balikkan fakta yang sebenarnya, lalu Kepala 
sekolah pun berencana ia akan meminta pemilik sekolah 
mengeluarkan Lesya dari sekolah. 


Di kelas Lesya. 
Tokk tokk tokk 
"Eh, ada apa pak?" tanys Bu Rani ramah. 


"Saya mau nyari yang namanya, Lesya Nantrion, sekarang." 
perintah Kepala sekolah. 


"Saya,kenapa? mau mengeluarkan saya? oh, tidak bisa." 
Remeh Lesya dengan suara dingin. 


"Kenapa kamu membuat Jessyln masuk rumah sakit?!" tanya 
Kepala sekolah. 


"Maaf, pertama kali yang membuat kericuhan adalah anak 
anda, Oueen, jika tak percaya? tanya pada satu sekolah, 
pasti Oueen - lah yang membuat ulah." Jawab Lesya dingin. 


"Sekarang gue tanya sama satu kelas, yang dikantin tadi, 
siapa yang ngebuat ricuh duluan? JAWAB DENGAN JUJUR!" 
Tegas Lesya diakhir kalimat. 


"Queen dkk Les." ucap Satu kelas serempak. 


"Bisa - bisanya satu kelas tunduk ama si Nerd itu." Desis 
Queen dengan nada pelan. 


"Nah, sudah dengar bukan Pak?" tanya Lesya. 


"Benar Queen kamu yang ngebuat kericuhan dulu?" tanya 
Kepala sekolah. 


"Ihhh, ngga Pah, dia duluan." Bohong Queen. 


"Yaelah tinggal ngaku aja kok susah." celetuk salah satu 
siswi bernama Dinda Aradya, siswi bermulut pedas. 


"Iya ngaku, udah salah kok ngga mau ngaku." ucap satu 
kelas serempak. 


Oueen malu pun langsung menutup mukannya dengan 
buku. 


"Sudah! Lesya! kamu selamat." ucap Kepala sekolah. 


"Selamat apanya, menang lomba juga engga." celetuk Lesya 
yang ditertawai sekelas minus Gueen dkk. 


"Kamu ya!" bentak Kepala Sekolah. 


"Aku, aku, aku terhebat." ucap Lesya bernyanyi dan 
mengedipkan sebelah matanya kepada Queen. 


Sekelas pun tertawa dengan aksi Lesya yang terlihat konyol. 


Kepala sekolah pun keluar dan berjalan menuju 
keruangannya, sedangkan Lesya ia menlanjutkan tidurnya. 


Brakk 


"LESYA NANTRION!BANGUN!, KERJAKAN 10 SOAL DIDEPAN!" 
Teriak Bu Rani menahan amarah. 


"Lah kok saya bu?" tanya Lesya polos. 


"Kamu itu ketiduran! coba! kerjakan soal yang ada didepan 
kamu." perintah Bu Rani. 


"Kalo betul semua gimana bu?" tantang Lesya. 


"Kalo bener semua, 2 minggu ini pelajaran Bu Rani 
dikosongkan, tapi jika satu salah, maka kalian setiap 
pelajaran Bu Rani akan Bu Rani kasih Pr 100 soal!" tawar Bu 
Rani. 


"Oh, Oke." Final Lesya. 
10 menit menyelesaikan soal yang ada di papan tulis. 
"Gimana bu?" tanya Lesya. 


"I - ini be-bener semua, ini soal kuliahan kok kamu udah 
bisa?" ucap Bu Rani dengan takjub. 


"Ya dibisa bisain, yaudah bu, Lesya izin bolos, kan kosong." 
Ucap Lesya dengan wajah polos tanpa dosa. 


Lesya pun keluar kelas. 


"HOREEE KOSONGGG." Teriak satu kelas, dan Bu Rani 
kembali ke ruang guru. 


Lesya dkk pun memasuki area kantin yang ternyata ada 
Most Wanted Boy & Girl yang membolos. 


"Hey! sini!" Sapa Bams. 
Lesya dkk pun mendekati Bams dengan tatapan dingin. 
"Apa?" tanya Lesya datar. 


"Sini duduk." ucap Juna. 


"Ga, maaf, lain kali." ucap Lesya lalu pergi baru 1 langkah 
berjalan tangan dia dicekal oleh seseorang. 


Dia Rasya. 


Lesya menaikkan satu alisnya. 


"Sini duduk." perintah Rasya. 


"Ha, duduk? Emang lo siapa gue? ko merintah-merintah." 
remeh Lesya. 


"Udah duduk aja!" perintah Rasya lagi. 

"Ga mau!" ucap Lesya penuh penekanan. 

"Harus duduk!"cucap Rasya. 

"Lo denger engga sih? NGGA YA ENGGAK!" Bentak Lesya. 


Rasya terkejut, tetapi ia tetap mencekal pergelangan tangan 
Lesya. 


"Lo Lesya kan? adik kembaran gue?" tanya Rasya ragu. 
Lesya menaikkan satu alisnya. 


"Gue bukan kembaran lo! kembaran lo udah mati!" ucap 
Lesya penuh penekanan. 


"Ga, lo adik gue kan?! kenapa kemarin lo bilang Lesya gak 
bersalah? lo siapanya Lesya? lo juga namanya Lesya! apa lo 
Lesya adik gue? kalo iya, kembali Les!" ucap Vano dengan 
tatapan sendunya. 


Lesya sedikit luluh tetapi ia tetep kukuh pada pendiriannya. 
"Gue. Bukan. Adik. Lo!" ucap Lesya penuh penekanan. 


"Kalian ngomong apa si Van, Ras?, Lesya mah udah mati! 
anak pembunuh gitu kok dicariin." cibir Varo. 


"Jaga omongan lo Var! dia bukan anak pembunuh! dia adik 
lo!" ucap Vano penuh penekanan. 


"Ga! adik gue bukan Lesya! tapi Jessyln adik gue!" kukuh 
Varo. 


"Denger kan?" ucap Lesya tersenyum kecut, mendengar 
omongan pedas Varo. 


"Ga, dia Lesya!" ucap Rasya penekanan. 
"Lepasin." perintah Lesya. 


Rasya pun perlahan melepaskan pergelangan tangan Lesya 
yang sudah membiru karena sedaritadi Rasya semakin 
menguatkan cekalan tersebut. 


Lesya pun langsung keluar dari kantin dan berlari menuju 
ruang bawah tanah yang hanya diketahui oleh Lesya, 
tempat nya berada di parkiran khusus petinggi lalu di 
tembok parkiran petinggi, ada tembok berwarna putih lalu 
ada tombol yang menyerupai tembok tersebut, mudah saja 
hanya menempelkan tangan Lesya lalu terbuka lah ruang 
bawah tanahnya. 


Sementara itu 
"Sadar bang! Lesya itu adik lo!" bentak Rasya. 
"Nggak! Jessyin yang adik gue!" 


"Ck, gue udah sabar ngadepin lo bang! coba lo inget - inget! 
mana mungkin Lesya yang ngebunuh kakak! karena Lesya 
sayang sama Kakak! kenapa gue tau? karena gue punya 
ikatan batin sama Lesya! dan coba lo inget - inget! dimana 
lo sama Bang Vano sakit, malah mommy & daddy pergi 
liburan sama Jessyin ke Sdney! gara-gara dia! kita kurang 
kasih sayang bang! coba lo liatin Jessyln! Jessyin selalu 
dimanja sana mommy & daddy, selalu dikasih uang tiap 
hari!, Lah kita? 1 bulan 15 juta! Jessyln? Tiap hari 15 juta! 


kita sebenernya anak kandung bukan sih?! lo harusnya 
sadar bang!" ucap Rasya dengan emosi menggebu-gebu, 
lalu Rasya pergi disusul oleh Vano yang mengucapkan 
sebuah kalimat untuk orang yang kecewa. 


"Gue nyesel bang, punya abang kaya lo, ga pernah liatin 
mana yang benar dan mana yang salah." ucap Vano lalu 


pergi. 


Varo yang mendengarkan ucapan Rasya sedikit luluh, dan 
sedikit benci terhadap Jessyln, Varo mendengarkan kalimat 
Vano yang membuatnya hatinya sedikit sakit. 


"Bener deh, kata Rasya, lo ga bisa mbedain mana yang 
bener dan mana yang salah Var." ucap Juna lalu pergi. 


"Saran gue, lo buka mata lo sendiri Var, lo harus mbedain 
mana yang bener dan mana yang salah." ucap Arju. 


"Lo salah Var, kata Rasya jika Rasya ngerasaain yang ga 
bener, berarti Rasya ngerasain Lesya, berarti JessylIn yang 
ngebunuh kakak lo." saran Nando. 


"Buka mata lo Var." ucap Samuel lalu pergi. 
"Gue pergi." ucap Wildan. 


"Kalo gue, Jessyln yang salah Var, lo terlalu sayang sama 
Jessyin hingga lo ga bisa melihat mana yang bener mana 
yang salah Var." ucap Bams. 


"Ea, gw bisa ngomong kea gitu jhga ternyata." Lanjug Bams 
disambut pukulan maut dari Sania. 


"Masih sempet - sempetnya lo bilang begitu." Desis Sania 


"ADUH, sakit aelah, kan bener cok." Ucap Bams yang di 
acuh i oleh Sania. 


"Kita pergi." ucap Mona mewakilkan most wanted girl. 


Kini hanya Varo yang duduk sendiri di meja kantin, ia 
termenung dengan ucapan-ucapan sahabat terdekatnya. 


Lano dkk? mereka mencari Lesya ke penjuru sekolah, Flo 
sudah melacak keberadaan Lesya, tapi hasilnya nihil. 


Mengendap 


Hari ini Lesya mendiamkan Keluarga Vrinzeen, karena tak 
ada yang menurut kepadanya saat kejadian di kantin. 


"Les, kantin yuk?" ajak Flo. 

"Les, gue minta maaf." ucap Lunna. 

"Less, yukk kekantin gue dah laper nih." ajak Ghani. 
Lesya hanya menatap mereka datar. 


"Yaudah sih, kalo udah laper ya sana tinggal makan, apa 
susahnya si." ucap Lesya dengan ketus. 


"Les,gue minta maaf." ucap Lunna, ini sudah 735 nya Lunna 
sudah meminta maaf kepada Lesya, hasilnya? nihil. 


"Hm." ucap Lesya lalu keluar dari kelas. 
Lesya menuju rooftop lalu menelpon seseorang 


"Halo" 


"Jam 11!gue tunggu". 


Tuttt tutt tuttt 
Telepon dimatikan oleh Lesya. 
"Hei." sapa seseorang. 


Lesya membukakan matanya, lalu menoleh, dan ternyata 
dia.... 


Rasya. 

Lesya mengangkat satu alisnya. 

"Les, pulang ya?" ajak Rasya. 

"Gue bukan Lesya adik lo itu." ucap Lesya datar. 
"Gue tau itu lo Les!" kukuh Rasya. 

"Gue bukan Lesya." ucap Lesya datar. 


"Tolong Les, gue kesiksa di keluarga laknat itu Les, gue 
pengen bareng elo." ucap Rasya dengan tatapan sendu. 


"Keluarga Laknat? cih, gue udah punya keluarga sendiri 
walaupun tanpa orang tua." ucap Lesya dingin. 


"Less, sama gue aja ya?" ucap Rasya. 
"Ga". 
"Les, lo itu kembaran gue kan?" kukuh Rasya. 


"Gue. Bilang. Ga. Ya. Engga!" ucap Lesya penuh penekanan 
lalu pergi dari Rooftop. 


'Gue harus berusaha!"- batin Rasya. 
Sedangkan dilain tempat. 


"Hoi, Rasya mana?" tanya Bams. 


"Gatau, katanya sih ke Rooftop." ucap Vano. 


Samuel yang mendengar itu pun langsung pergi ke Rooftop 
dan tak menanggapi tanyaan teman temannya. 


Niat ingin ke Rooftop nyari angin segar sama Rasya, tetapi 
ada orang lain, Samuel pun mebgurungkan niatnya lalu 
bersembunyi. 


Samuel mendengar semuanya,ia tetap tutup mulut, lalu ia 
mendengar suara langkah kaki, ia langsung berlari ke 
tangga tanpa suara, lalu bersembunyi ke dalam toilet laki- 
laki. 


Samuel yang mendengar omongan Lesya & Rasya hatinya 
menjadi sedikit sakit, entah kenapa itu, mungkin... 


Kenapa hayoo?-Author. 

G tau, bodo amat.-Samuel. 

Ya Allah gaudah dingin ngapa? sok dingin beut:v -Author. 
Kan lu yang bikin Thor? -Samuel 


Eh iya yak, btw jangan Thor lah gue emang kuat ,tapi gue 
bukan laki-laki cuy:v. 


Serah lu -Samuel. 

Ciee saya mencium bau-bau cemburu gaess -Author. 
Apaan sih Author?! -Samuel. 

Dih apa-apaan,emang gue nyindir lu?, kerasa yak? -Author. 


Ga,gue ngalah deh sama ni anak, sukanya ama oppa Korea 
yak?D.O Exo,D.O Exo gitu:v -Samuel. 


Apa? mo ngehina?! gue buatin sad ending baru tau lu:3 - 
Author. 


Eh, ehh jangan dongg, gue belum nikah, belom kawin, masa 
mau mau sad duluan? ,janji deh ga ngehina lagi -Samuel. 


Yaudah ah -Author. 


Percakapan Unfaedahi:v. 


Flashback Samuel 


Bel istirahat terdengar,murid-murid berbondong-bondong ke 
kantin. 


Tapi tidak bagi Lesya, ia diseret oleh seorang laki-laki ke 
taman belakang yang membuat Lesya kesal. 


Ya dia Samuel. 

"Apa?!" sentak Lesya. 

"Lo itu... Esya kan?" tanya Samuel ragu. 

Lesya yang mendengar itu sedikit tegang. 

'Apa dia Sam? mantan gue dulu? -batin Lesya. 

"Gue Sam Sya, lo ga kenal gue?" tanya Samuel ragu. 

"Sam yang lo sering panggil dulu." lanjutnya. 

"Gue bukan Esya, gue Lesya!" ucap Lesta penuh penekanan. 
Lesya pun pergi dari tempat tersebut. 

Sementara itu. 


"Gue yakin, lo itu Esya, ya, lo itu cinta kedua gue." ucap 
Samuel lirih. 


Sementara Lesya 
'Maaf Sam, gue belum maafin lo, lo jahat Sam -batin Lesya. 
Flashback on. 


Saat itu Lesya sedang berlibur bersama Flo, di Indonesia, 
Lesya menjalani Ldr bersama Samuel, ya, Sam adalah cinta 
pertamanya. 


Lesya dan Flo sedang ke taman untuk merileks kan 
pikirannya, karena kemarin ia sedang menjalani misi cukup 
berat, yaitu menangkap pembunuh bayaran yang 
kemampuannya sedikit diatas rata-rata. 


Lesya dan Flo sedang duduk di taman. 


Saat Lesya dan Flo ingin pergi ke penjual eskrim, Lesya di 
suguhkan kejadian yang membuatnya naik pitam. 


Ya, Samuel bersama cewek, menurut hasil hacker Lesya, 
cewek itu mantan Samuel, alias cinta pertama Samuel yang 
bernama Freena Gibrela Wellsona. 


Samuel bersama Freena, terlihat Samuel sedang menyiumi 
pipi Freena dan Freena menyium balik kepada Samuel, dan 
terlihat sangat mesra. 


"Oh, ini yang namanya setia dan kuat menjalani Ldr?" ucap 
Lesya di belakang Samuel. 


"L - Le - Lesya?" ucap Samuel terbata-bata. 


“Gue kira, lo setia Sam, tapi apa?, kaya gini yang namanya 
setia?" ucap Lesya. 


"Lo itu jahat! kita putus! dan jangan pernah bermimpi kita 
bisa tunangan dan menikah, lo suka bermimpi itu kan? 
stop!, kita ga ada hubungan apa-apa lagi!" ucap Lesya dan 
pergi meninggalkan dua sejoli itu dan Flo. 


“Gue kira lo setia Sam!cmana janji lo?! ini janji lo?! lo itu 
brengsek Sam!, laki-laki ga cukup satu cewek!" bentak Flo. 


Plakkk 
Plakkk 


Plakkk 

Bughh 

Florida menampar dan memukul Freena. 

"Lo itu pho! lo itu punya cowok sendiri tapi kurang?! oke gue 
kasih tau cowok lo! Sandreana Yareena Sifraka? nama pacar 


lo bukan?" ucap Flo tersenyum sinis. 


"Dan lo Sam! jangan pernah deketin Lesya lagi, jika lo 
deketin Lesya?, ck, lo akan terima konsekuesinya!" bentak 
Flo. 


Plakk 

Bughh 

Bughh 

Bughh 

Flo menampar dan memukul Samuel hingga babak belur. 
Florida mencari handphonenya lalu menelpon seseorang. 


"Cari nomor hp seseorang yang bernama Sandreeana 
Yareena Sifraka, saya tunggu 2 menit dari sekarang!" 
perintah Florida. 


Lalu setelah 2 menitan, nomornya terdapat, lalu Flo 
langsung menelpon lelaki yang bernama Sandreeana yang 
biasa di panggil Sandre. 


"Jika kau ingin melihat kekasihmu, temuilah di taman **** 
bloK**** jalan tk u 


Pada saat itu, Lesya menyamar menjadi nerd agar tak ada 
yang bisa mengenalinya, alias keluarga kandungnya. 


Setelah menunggu 10 menit, Sandre pun datang. 
"Apa-apaan ini?!" bentak Sandre. 


"Seperti yang anda lihat, kekasihmu saya hajar karena pria 
yang disampingnya adalah selingkuhannya, dan pria 
tersebut adalah pria pacar teman saya, tolong urusi kekasih 
anda, dan ajari dia jangan bermain seperti jalang” ucap 
Florida lalu pergi. 


Flashback off 


Penyerangan 


Terlihat, Lesya sedang di ruangan pemiliknya, ya kemarin ia 
sudah memasang cctv dan penyadap suara bersama Lucas, 
cctv dan penyadap tersebut sangat lah kecil, bisa dibilang 
seukuran anak semut. 


Saat sedang sibuk-sibuk nya, Lesya mendapatkan telefon 
jika sekolah akan diserang oleh One Devil's Mafia, entah 
karena apa penyerangannya. 


Lesya menyuruh anggotanya,yang ada di LIHS, untuk 
mengamankan guru&siswa di lantai atas, ya rooftop gedung 
pertama dan gedung kedua. 


Lesya pun langsung mengganti pakaiannya, baju berwarna 
hitam, lengan kanan terdapat simbol Leader Black Rose, 
bergambar Mawar Hitam, di atas Mawar Hitam terdapat 
lingkaran melengkung bertuliskan "Leader Mafia in the 
World", sedangkan di bawah nya "Angel of the Darkness". 


Lesya pun segera turun kebawah. 
"Ada apa ini?" tanya Lesya yang memakai topeng. 


"Wah wah wah, ternyata pemimpinnya seorang gadis guys!, 
hahahahaha."t awa ketua One Devil's, dan anggotanya pun 
ikut tertawa. 


Dor 
Dor 
Dor 


Dor 


Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 
Dor 


Sepuluh anggota One Devil's tumbang dalam satu detik,kini 
tersisa 91 orang termasuk ketuanya,sedangkan Lesya 
sendirian. 


"Masih mau tertawa?" ucap Lesya dingin, membuat mereka 
semua bergidik ngeri. 


"Anjing!, anggota gue!!" bentak Ketua One Devil's tak 
terima. 


"Ini salah kau karena meremehkan ku Tuan Reynald Agara 
Triva." ucap Lesya penuh penekanan. 


"Woww, hebat sekali! Lu udah tau nama gue!" takjub 
Reynald. 


Ya, Lelaki itu bernama Reynald Agara Triva, berumur 16 
tahun. 


"Atas dasar apa lu mau menyerang gue?" tanya Lesya to the 
point. 


"Gue nyari tau tentang lo!, tapi yang gue dapatkan lo 
sekolah disini, atas dasar apa gue nyerang lo? KARNA LO 
YANG NGEBUNUH NYOKAP BOKAP GUE!" Bentak Reynald 
penuh emosi. 


"Wey Selow man, atas dasar apa gue ngebunuh Tuan Trivia 
bersama Istrinya? wess karena harta? maaf nieh, gue ga gila 
harta." ucap Lesya santai. 


"Jika lo pengin tau sebenarnya, kalian bubar dulu, bisa 
dibicarain baik-baik." lanjut Lesya. 


"Oke!, semuanya bubar!" perintah Reynald. 
"Sekarang, lo ikut gue." perintah Lesya. 


Lesya dan Reynald pun pergi dari sekolah, sebelum itu, 
Lesya memerintah anggotanya untuk membersihkan mayat- 
mayat tersebut. 


Maaf dari Reynald 


Lesya & Reynald sudah sampai di Rumah kecil yang sudah 
tak berguna. 


"Masuk." perintah Lesya. 


Reynald pun memasuki area rumah tersebut sedangkan 
Lesya mengambil laptop miliknya. 


Setelah mengambil laptop,Lesya langsung masuk ke area 
rumah tersebut. 


"Lihat ini." ucap Lesya menyodorkan laptopnya. 
Reynald melototkan matanya tak percaya. 


Karena, disitu Nyokap dan Bokap Reynald mati ditikam oleh 
ketua Blood Devil. 


"| - ini Blood Devil." ucap Reynald. 


"He'em, ketua Blood Devil mempermainkan kita agar posisin 
mafianya menjadi nomor 1 di dunia." ucap Lesya. 


"Maapin gue-" 


"Lesya, Lesya Nantrion  Vrinzeen." ucap Lesya 
memperkenalkan diri. 


"Iya, Lesya, eh? V - Vr - Vrinzeen?." kaget Reynald saat di 
ucapa terakhir. 


"He'em." ucap Lesya. 


"Maapin gue ya Les!, sorry banget!" ucap Reynald berkali- 
kali. 


"He'em, untung lo tadi segera ngebubarin pasukan lo, kalo 
lo ngebantah, mungkin sekarang kepala lo lepas dari tubuh 
lo sendiri." ucap Lesya santai. 


"E - eh?" kaget Reynald. 
"Ga, lo tinggal dimana?" tanya Lesya. 


"Gue belum punya tempat tinggal, markas penuh." ucap 
Reynald tersenyum miris. 


"Ikut gue." perintah Lesya yang langsung berjalan menuju 
mobil Lamborghini nya. 


Reynald yang bingung pun hanya mengikuti Lesya. 
Ketika Reynald sudah masuk mobil, Lesya berkata. 


"Kalo mau ga ngerasain apa-apa, pake sealtbelt terus tutup 
mata." ucap Lesya memperingatkan. 


"Emang ken-" 
Bruummmmmmmmm 
"-PAAAAAAA." Teriak Reynald. 


"HUWAA LESYAAA GUE MASIH MAU HIDUPP! MAU 
NGERASAIN MALEM PERTAMA LESYAA! GUE GA MAU MATI 
MUDAAAAAAAA." Teriak Reynald sepanjang jalan, 
sedangkan Lesya? dia biasa aja:3. 


"Ck, turun." ucap Lesya. 
"Hosh....hoshh..hoshh". 
Huwekkkkk huwekkk. 


Reynald memuntahkan isinya didekat semak-semak rumah 
itu, lebih tepatnya mansion. 


"Gila lo Les! balapan sih balapan!tapi balapannya yang ini 
extrem banget!" heboh Reynald. 


"Hm, udah? yuk masuk." ajak Lesya. 


"Eh?" 


Sahabat Baru 


"Ini, Mansion gue, cuma 4 lantai, ini mansion terkecil yang 
gue punya, lo bisa tinggal disini, sebagai gantinya, lo jadi 
sahabat gue! plus masuk ke LIHS, lo berhenti sekolah kan?" 
tanya Lesya. 


"E - eh iya Les." ucap Reynald. 

"Tapi li harus nyamar jadi cupu!" ucap Lesya. 

"Oke-oke." ucap Reynald. 

"Masuk dulu gih." perintah Lesya. 

Lesya dan Reynald pun memaduki mansion bertingkat 4 itu. 


"Nah, disini kan ada empat lantai, lantai pertama, ada ruang 
keluarga, ruang santai, dapur, gudang. Terus lantai kedua 
ada kamar maid, penjaga, sama tukang kebun, dapur para 
maid, sedangkan lantai ketiga, kamar-kamar buat penghuni 
mansion ini, jumlahnya 100 kamar, lo boleh ajak beberapa 
temen lo buat tinggal disini, asalkan jangan dibeberin 
apapun tentang gue, kalo mereka nanya mansion siapa, 
jawab aja mansion lo yang lo beli pake uang tabungan lo, 
terus ada dapur, sama ruang tempat makan, ada 50 kursi, 
sedangkan lantai ke empat, ada ruang GYM, ruang gamer 
secara gue emang terkadang gamer disitu, lo boleh pake 
ruangan itu, nyaman kok, terus di lantai ke empat ada 
tangga ke atap, itu menuju rooftop, rooftopnya setengah 
atap jadi sampai sini udah paham kan?" Jelas Ledya panjang 
lebar. 


"Iya Les, paham - paham." ucap Reynald. 


"Ini kunci lo, lantai tiga, pintu kamar warna hijau." ucap 
Lesya. 


"Nanti ada yang dateng, seragam buat lo besok sekolah, 
serah sih mau lusa atau besok, karena jika lo mau lusa, 
disini ngebosenin, siapa yang mau main sama lo? oh ya, 
nanti kapan-kapan gue ngenalin lo sama saudara lai gue." 
lanjut Lesya. 

"Eh iya Les." ucap Reynald. 

"Yaudah gue pergi." ucap Lesya. 

Lesya pun pergi dari mansion itu. 
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At mansion Vrinzeen. 

"HALOOO GUE PULANG!" Teriak Lesya. 


"Ck, gausah teriak-teriak napa sih?" ucap Lunna. 


"Hm, ke ruang keluarga,ada yang mau gue omongin." ucap 
Lesya,lalu pergi ke kamar untuk mandi sebentar. 


Di ruang keluarga. 


"Jadi gini..... 


Bertambah 


"Jadi gini, gue mau ngenalin seseorang ke kalian." ucap 
Lesya. 


"Dan besok jum'at atau sabtu dia masuk LIHS, dia nyamar 
jadi nerd." lanjut Lesya. 


"Siapa sih Les?"ucap Ghani penasaran mewakilkan mereka 
semua (kecuali Lesya). 


"Ketua One Devil's." ucap Lesya santai. 

"APA!" kaget mereka. 

"He'em." ucap Lesya. 

"Laki-laki atau cewek Les?" Tanya Lunna penasaran. 


"Yang tadi mau nyerang LHIS kan?kok lo jadi akrab sih?" 
ucap Lano. 


"Iya jadi..." ucap Lesya. 


Lesya pun menceritakan semuanya dan mereka pun 
memanggut . 


"Namanya siapa tadi?" tanya Flo. 

"Reynald Agara Triva." ucap Lesya. 

"Oooo" 

"Lah sih Lucas mana?" tanya Lesya karena baru sadar. 


"Lah, si Lucas kan masih di markas." ucap Lunna. 


"Ck, woi! gantian ama si Lucas, dari kemarin Lucas terus 
yang ngepantau markas, belum istirahat dia geblek!" ucap 
Lesya. 


"Ehehehe sorry Les!" ucap Ghani cengengesan. 


"Dah, sekarang lo gantiin Lucas, gini aja deh, Lucas ngejaga 
markas tiap hari senin, kamis, jum'at, terus lo selasa, rabu, 
sabtu, untuk minggu, gue aja yang ngepantau, terus di 
minggu berikutnya kalian tuker jadwal oke?" usul Lesya. 


"Iya - iya." ucap Ghani. 


"Ya udah, tapi kalo lo pengin ngajak Lano ya gapapa sih." 
ucap Lesya sembari melirik Lano yang sedari tadi diam. 


"Ck, iya - iya." ucap Lano pasrah. 


"Oh iya, Selasa nanti gue pergi,mungkin 3 bulanan." ucap 
Lesya tiba-tiba. 


"Mau apa? misi?" tanya Lunna. 


"Iya, perusahaan gue di Sdney ada yang korupsi 3,5 triliun, 
terus di Korea mungkin hari Sabtu atau Senin depan lagi 
akan diserang Blood Devil, terus perusahaan gue di New 
York berkas menumpuk, terus nyari pembunuh bayaran 
yang sering ngebunuh para kolega miliyuner, buat nyuri 
barang-barang, ya pokoknya banyak deh,tapi gue gatau 
mungkin antara 3-5 bulanan gue gak sekolah, tapi mungkin 
juga diantara 1 bulanan gue balik lagi sekolah 2 hari karena 
ga ada kerjaan." ucap Lesya panjang lebar. 


"Busett banyak banget kasus lo." kaget Flo dan Lano. 


"Ya makanya, ada lagi sih,banyak deh!" ucap Lesya. 


"Gue ikut ya Les?" tawar Lunna. 


"Jangan! gue punya firasat kalo markas tempat Lucas nanti 
akan diserang, mungkin bersamaan di Korea." ucap Lesya. 


"Yaudah makan yuk, udah jam 7 malem." ucap Lano. 


"Yaudah, ayo." ucap mereka serempak". 


Bully Again 
Reynald berangkat bersama Lesya dkk. 


Lagi-lagi, satu sekolah mengeluh karena nerd bertambah 
terus menerus. 


Untuk Ghani dan Lucas? mereka berangkat sekolah karena 
Lesya telah memasang cctv kecil agar bisa memantau 
markas. 


"Ck, lo tiap hari kaya gini Les?" ucap Reynald. 
"He'em." ucap Lesya. 


Reynald sudah kenal dengan Lano dkk karena Lesya yang 
memperkenalkannya. 


"Yaudah sih, lo masuk ke ruang kepsek, kalo lo emosi, 
tendang aja pintunya, ga usah bilang pamit atau makasih." 
ucap Lesya. 


Reynald yang bingung pun hanya masuk ke Ruang Kepsek. 


Setelah menunggu 5 menit Reynald pun keluar dengan 
wajah menahan amarah. 


Brakk. 


"Udah selesai emosinya? gimana?udah tau makanya gue 
sekolah disini?" tanya Lesya secara beruntun. 


"Iya, gue udah tau, Kepsek bangsat kok lo kasih kerja sih 
Les?, situ Kepsek ga nyambut gitu? malah ngusir!" ketus 
Reynald. 


"Dah lah, malah kita lebih parah kok, kita di olok-olok." ucap 
Lano dan diangguki Lesya dkk. 


"Yaudah, lo kelas berapa?" tanya Lunna. 
"Kelas Xll-Ipal" jawab Reynald. 

"Yaudah berarti kita sekelas." ucap Ghani. 
Lucas? dia diam saja entah kenapa. 
"Napa lo Cas?" tanya Lesya. 


"E - eh, gue punya firasat kalo markas akan diserang Les." 
ucap Lucas dengan jujur. 


"Tuh kan, gue bilang apa,pasti fiarasat gue betul." ucap 
Lesya dengan bangga. 


"Eh, lo tau Les?" tanya Lucas. 


"Iya, lo bisa nyerang juga kan?tenang lo dibantu sama Lano, 
Ghani, Flo sama Lunna, gue nanti hari Selasa mo pergi 
antara 3-5 bulan." ucap Lesya membuat mereka semua 
hening. 


"Ooo." ucap Lucas. 


Yah, kok perginya lama? -batin Reynald yang dapat 
didengar oleh Lesya dkk. 


'Eh? gue kenapa sih?! -batin Reynald. 

"Ekhem." dehem Lunna. 

"Ekhem ekhem." dehem Lano. 

"Ekhem." dehem Flo. 

"Ekhem ekhem ekhemm." dehem Ghani dengan alay. 
"Ekhemmmmmmm." dehem Lucas ngegas. 

"Ck, kalian napa si?" kesal Lesya. 


"Ga papa kok cuma tenggorokannya gatal, iya ngga?" tanya 
Lunna menggoda Lesya. 


"Iya." ucap Lano dkk minus Lesya&Reynald. 

"Ck, dah lah siapa nih yang ketok pintu?" tanya Lesya. 
"Gue aja deh!" ucap Lucas. 

Tok tok tok. 

Cklek. 


"Kenapa baru masuk?" tanya seorang guru bernama Hanifa 
Adriana, guru perempuan berusia 33 tahun yang biasa 
dipanggil Bu Hani ini guru paling killer di LIHS, gimana gak 
killer?, orang tidur aja pundak disabet pake alat penggaris 
kayu, sakit bukan? makannya dia jadi guru bk dan guru 
B.Indo. 


"Kami mengantar murid baru." ucap Lesya datar. 


"Ooh, kalian masuk, kecuali marid baru! kenalkan dirimu." 
perintah Bu Hani, sebelum itu Lesya membisikkan sesuatu 


ke Reynald. 


"Jangab pake marga Trivia! ingat! lo lagi nyamar!" bisik 
Lesya lalu berjalan dengan santai. 


"Reynald Agara, Reynald." ucap Reynald dingin. 


"Oke Reynald, saya Bu Hani, guru B.Indo kalian dan guru bk 
disini, baik ada yang mau bertanya?" tanya Bu Hani. 


'Ck, lama-lama kelas ini jadi penampungan nerd 

'Ya ampun masa nerd lagi? 

'Ck, nerdnya nambah lagi 

'Penampungan nerd ck, malu-maluin kelas ini doang 
'Yah nerd lagi 

'Yaampun udah ada berapa nerd ini? 

'Kelompok nerd 

'Ck, 8 anggota nerd 

Julukannya Eight Nerd true? 


Begitulah cibiran-cibiran untuk Reynald, sedangkan 
Reynald?ia menunjukkan reaksi datar. 


"Sudah-sudah!, Reynald kamu duduk disamping Lucas." 
ucap Bu Hani, lalu Reynald langsung pergi ke arah Lucas. 
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Lesya dkk sedang berada dikantin, yak mereka sedang 
mencari tempat duduk di pojokkan yang bisa menampung 
banyak orang, karena itu meja satu-satunya yang berada di 
pojok kantin. 


"Woi! siapa yang pesen nih? gue dah laper elah." ucap 
Lunna. 


"Gue aja, ada yang mau ikut gue engga?" tanya Lesya 
menawarkan diri. 


"Ama gue aja." ucap Reynald. 
Lano dkk saling melirik. 


Awas kalian kalo mikir macem-macem -batin Lesya yang 
didengar Lano dkk. 


"Dan kalo Most Wanted kesini, usir aja! kalo salah satu dari 
kalian nerima Most Wanted kesini, gue hilang selama 1 
tahun." ancam Lesya. 


"Meresahkan." Gumam Ghani. 


Ancaman Lesya tak pernah main-main, ketika Lesya sedang 
belajar, ia diganggu oleh Kano dan Lunna, Lesya sudah 
mengancam ia akan pergi selama 3 bulan, tetapi Lano dan 
Lunna menganggapnya angin lalu, akhirnya Lesya benar- 
benar melaksanakan ancaman itu, membuat Lano dan 
Lunna menyesal, karena sebab itu mereka menuruti 
perintah Lesya. 


"Oke kalian pesan apa?" tanya Lesya. 

"Bakso, sama es teh." ucap Lano. 

"Samain aja." ucap Lunna yang diangguki mereka semua. 
Lesya dan Reynald pun menuju stand makanan. 


Sambil menunggu Lesya datang, tiba-tiba Most Wanted 
datang. 


"Hey boleh duduk disini ngga?" tanya Bams. 
"Maaf, ga boleh." ucap Flo. 


"Tapi mejanya penuh." ucap Juna. 


"Itu, ada dua meja, cuma ada kotoran sedikit kan? bisa 
dibersihin." ucap Lunna enteng. 


"Tapi kan 1 meja itu cuma bisa nampung 6 orang,lah kita 
kan 12 orang." ucap Arju yang diangguki Most Wanted B&G 
minus Samuel dan Rasya. 


"Lah kan mejanya bisa digabungin, kok ribut sih?" ketus 
Lano. 


"Ya kita mau disini." kukuh Bams. 
Lesya pun datang bersama Reynald. 
"Ada apa?" tanya Lesya dingin. 


"Ini Most Wanted pengin duduk disini." ucap Fani 
newakilkan para Fake Nerd. 


"Emang meja penuh?" tanya Lesya. 


"Ada dua disana, cuma gara-gara sedikit kotor sama bisa 
nampung 6 orang, minta kesini." jelas Flo. 


Ghani dan Lucas sedari tadi diam karena mereka tak ingin 
mencampuri urusan ini, sejujurnya kedua orang ini sangat 
tak menyukai Most Wanted karena mereka selalu kukuh 
dalam apapun yang mereka inginkan. 


"Yaudah sih, kalian pindah sana!cuma sedikit kotor sama 1 
meja nampungin 6 orang doang juga kesini!, ga liat apa! 
disini nambah orangnya!" ketus Lesya. 

"Emang disini ada berapa orang?" tanya Arju. 


"Delapan orang kenapa?" ketus Lesya. 


"Udah! sana pergi!, kami ga mau nerima bullyan lagi!" 
lanjut Lesya. 


Baru saja Lesya mengomongkan hal tersebut, Oueen dkk 
datang. 


"HEH NERD! UDAH BERAPA KALI SIH GUE NGOMONG!GA 
USAH DEKET-DEKET MOST WANTED!" Bentak Queen. 


"Mereka yang pengin kesini, udah gue usir mereka tetep 
kukuh, jadi salah siapa?"ketus Lesya. 


"YA LO NGALAH LAH! MEREKA LEBIH BERTAHTA DARIPADA 
LO!BURIO IYA MISKIN IYA!" Bentak Oueen lalu menjambak 
rambut Lesya. 


"Ini semua gara-gara kalian bangsat!" bentak Lesya 
membuat Most Wanted dkk terkejut. 


"Lepas." perintah Lesya, bukan malah melepaskan, Gueen 
malah mempererat jambakanya membuat Lesya sangat 
sakit di kepalanya. 


Krekkk 
Lesya memukul tangan Queen hingga patah. 
"Lo ga mau ndengerin perintah gue." ucap Lesya. 


"Gue paling ga suka perintah gue ga diturutin." ucap Lesya 
dingin terkesan serius. 


"Karna lo ga mau nurutin,oke lo dapet balasanya." lanjutnya. 
Bughh 
Bughh 


Bughh 
Bughh 
Bughh 
Krekkk 
Krekkk 
Bughh 
Wajah Queen babak belur seketika. 


"Udah gue bilangin kan ke kalian? lihat? ini balasannya." 
sarkas Lesya ke Queen dkk, sedangkan Gueen?dia tak 
sadarkan diri. 


Prangg 

"Gue paling ga suka kalo omongan gue gak dianggep " ucap 
Lesya membanting bakso miliknya,lalu Lesya menatap ke 
arah Most Wanted. 

"DENGER GA! KALO GUE GASUKA DIBANTAH!" Bentak Lesya. 
Brakk 


"Denger ngga?" tanya Lesya dengan suara rendah terkesan 
menyeramkan. 


Tanpa Lesya ketahui karena sedang menahan emosinya. 


Jessyin mengambil pisau lipat di sakunya lalu menyiletkan 
ke lengan kiri Lesya. 


Tess 


Tess 

Tess 

Tess 

Tess 

Darah keluar dari lengan Lesya. 

"Udah gue bilang bukan?" ucap Lesya. 


"U - udah Les, te - tenang." ucap Lunna gelagapan, pasalnya 
jika Lesya sudah seperti ini maka bisa - bisa dia membunuh 
mereka. 


"Apa? tenang? bukannya mereka udah gue bilangin ya?, 
terus apa? mo mukul tengkuk sama jari gue?gak mempan 
gue masih Lesya, bukan Erick, Zinda ataupun Angel." ucap 
Lesya. 


"Ini balasan buat lo, 5 tetes darah?mungkin buat lo koma." 
Lanjut Lesya. 


Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Krekk 


Krekk 
Krekk 
Srett 
Srett 


Tanpa perasaan Lesya membuat Jessyin babak belur, 
mungkin nantinya Jessyln koma. 


"Lo, sini." perintah Lesya kepada Firta. 


"Beresin mereka! ga usah ngadu yang engga-engga!" 
Bentak Lesya. 


"GA USAH BENTAK-BENTAK ADIK GUE DONG!" Bentak 
Arjuna. 


"Terus apa bedanya lo ngebentak adek kandung lo sendiri?" 
tanya Lesya, sambil melirik Flo dari ekor matanya, terlihat 
Flo sedang menahan tangisannya. 


'Ghani! bawa Flo ke UKS, biar dia istirahat!" -batin Lesya. 
'Iya Les -batin Ghani. 
"A - adek gu - gue cuma Firta!" ucap Arjuna gugup. 


"Bukannya lo punya adik kandungya? perempuan siapa ya 
namanya." ucap Lesya sambil pura-pura berpikir. 


"Ooh! gue tau! Florida Kanaya Permata?"tebak Lesya. 


Most Wanted terkejut, termasuk Arjuna, mereka minus 
Arjuna belum mengetahui jika Arjuna memiliki adik 
kandung. 


"Di - dia bukan dari anggota keluarga Permata!" bentak 
Arjuna. 


"Oh ya? apa karena ia dituduh karena mendorong Firta ke 
jalan raya?" tanya Lesya to the point. 


"Da - darimana lo tau!" bentak Firta tiba-tiba. 


Lesya mendekatkan diri kepada Arjuna yang lebih tinggi 
7cm darinya. 


"Hati-hati, dia musuhmu." bisik Lesya kepada Arjuna lalu 
menepuk dua kali pundak Arjuna. 


"Dan ahh gue lupa!" pekik Lesya tiba-tiba. 
Membuat Most Wanted terkejut lagi. 


"Lunna, lu pergi terlebih dahulu." ucap Lesya dengan 
lembut. 


Lunna pun menurutinya. 


"Lano! kau pergi dengan Lunna! ke Uks sekarang!" perintah 
Lesya. 


"Fani, Lucas, Reynald, kalian masih ingin disini?" tanya 
Lesya. 


Fani dkk mengangguk-angguk. 
"Baiklah." ucap Lesya. 
"Oke,,gue lanjut." lanjut Lesya. 


"Disini, siapa yang mempunyai kembaran perempuan?" 
tanya Lesya tiba-tiba. 


Rasya mengangkat tangannya. 
"Untuk kau! aku sudah tau!" ucap Lesya sarkas. 
Rasyapun menurunkan jarinya dengan bingung. 


Mereka semua juga bingung,kecuali Nando, Agila, dan 
Calista, pasti mereka tau. 


"Ohh Aqila, lu pasti mempunyai kembaran bukan?" tanya 
Lesya to the point. 


"Eh?" jawab Agila bingung. 
"Apa-apaan! Agila sama Calista adik gue!" bentak Nando. 


"Oo tak-tak, kau mempunyai adik kandung satu lagi bukan 
Nando?" tanya Lesya 


"Dan Aqila, aku tau dimana keberadaan, Kakakmu lhoo, 
sayangnya,aku tak berniat memberitahumu, karena jati 
dirinya sudah meninggal, seperti Florida dan Lesya." ucap 
Lesya,yang membuat Aqila tadinya bersemangat 
mendengar Lesya mengetahui keberadaan kakaknya 
menjadi lesu karena jati diri kakaknya meninggal, padahal 
itu hanya tipuan saja, agar Firta, JessysiIn, dan Calista tak 
mencari mereka bertiga. 


"Siapa ya namanya?" ucap Lesya seraya pura berpikir. 
"Akhh! Gue tau!" pekik Lesya gembira. 

"Lunna Syafira Handrion bukan?" tanya Lesya sarkas. 
"Dia bukan adik kandung gue!" bentak Nando. 


Lesya pun berjalan kearah Nando yang lebih tinggi 5 cm 
darinya,ya tinggi Lesya 172cm sedangkan Nando 179cm. 


"Hati-hati Nando, Calista adalah musuhmu yang 
sebenarnya. 

" bisik Lesya lalu mengajak Fani dkk untuk keluar dari 
kantin. 


Most Wanted dkk mematung, terutama Nando, Agila, Firta, 
Calista, dan Arjuna sangat terkejut dan mematung cukup 
lama, dimana siswa&siswi? mereka diusir oleh anggota BR, 
karena mereka mengerti keadaan. 


Penyelesaian 
Hari ini, dimana Lesya akan pergi selama berbulan-bulan. 


Ya, hari ini Lesya sudah sampai ke Sydney, untuk 
menuntaskan kasus korupsi perusahaannya terlebih dahulu. 


At kantor. 
Lesya masuk ke loby kantor dengan anggunnya. 


(Anggap aja pake B.inggris ya,Author males translate 
mwehehe). 


Semua karyawan menyapa CEO Perusahaan mereka,namun 
mereka bingung tumben sekali Lesya datang ke Sydney. 


"Panggilkan Fero untuk keruangan saya." perintah Lesya 
kepada Resepsionis. 


Resepsionis pun hanya menuruti perintah sang CEO. 
“disini Lesya dipanggil Nona Ladys. 

Tokk tok tokk 

"Masuk". 


Masuklah seorang lelaki bernama Fero, ia sekretaris pertama 
Lesya di Sdney, sekretaris kedua? bernama Fera, kembaran 
Fero, mereka berdua anggota BR yang dipekerjakan oleh 
Lesya karena mereka butuh uang, mereka bernama Lafero 
Adreean Weilson, dan Lafera Andreean Weilson karena 
mereka bekerja sunguh-sungguh, Keluarga mereka menjadi 
keluarga terkaya no 17 di Australia, inilah hebatnya orang 


yang bekerja sungguh-sungguh, Keluarga Weilson keluarga 
terkaya no 64 di dunia. 


"Hai Fero! sudah lama tak bertemu." sapa Lesya. 


"Hai Nona Ladys, omong - omong untuk masalah korupsi 
saya sudah tau pelakunya." ucap Fero. 


"Bagus!, siapa dia?" tanya Lesya. 


"Dia Karceel Rundrian George, anak kedua keluarga George, 
George sendiri keluarga terkaya no 30 di Australia, mereka 
hidup berkecukupan tetapi, Karceel merasa hidupnya 
kurang bersenang-senang, ia melakukan korupsi hanya 
untuk berfoya-foya, dan ia menjadi seorang jalang di Atha 
Club, dan itu Club milik anda Nona." Jelas Fero panjang 
lebar. 


"Bagus! sangat lengkap! kau hebat Fero! tak salah kau 
masuk ke BR. 
"puji Lesya. 


"Terimakasih Nona." ucap Fero. 


"Mmm ada bukti? hanya untuk memperkuat kenyataan." 
ucap Lesya. 


"Ada Nona, ini buktinya." ucap Fero sembari menunjukkan 
Tab miliknya yang diberikan Lesya untuknya. 


"Bagus! sekarang suruh satpam saja yang membawa Karceel 
kesini." perintah Lesya. 


"Baik Nona." ucap Fero. 


Fero pun langsung menghubungi satpam agar Karceel 
kesini. 


5 menit kemudian. 
"Ada apa?" tanya Karceel. 


"Apa kau tahu salahmu apa?" tanya Lesya langsung dengan 
nada dingin dan mengeluarkan aura menyeramkan. 


"A - apa mak - maksud Nona?" tanya Karceel pusat pasi. 
"Oke, Fero! berikan tab mu!" perintah Lesya. 

Fero pun memberikan tab miliknya kepada Lesya. 

Fero tak tau, jika tab nya bisa menampilkan hologram. 


Lesya memencet tombol tersembunyi di kiri bawah tab 
tersebut,ada tulisan Hg, lalu tekan selama 3 detik, maka 
akan menampilkan yang kita inginkan. 


Lesya langsung menampilkan Hologram tersebut membuat 
mereka kagum. 


"Apa sudah jelas?" tanya Lesya. 
"Ti - tidak mungkin!" Elak Karceel. 
"Satpam tahan dia." Perintah Lesya. 


"Fero! putuskan saham di perusahaan George 
Company!lumayan! karena kita menanam saham disana 
45%." perintah Lesya. 


"Dan kau Karceel! kau saya pecat!, dan sudah dipastikan 
lagi, kau tak akan mendapat pekerjaan!, dan kalian! bawa 
Karceel pergi dari sini, kalo kalian mau ngapa-ngapain dia, 
terserah saja!" ucap Lesya,para satpan pun langsung 
menahan tangan Karceel, ada 5 satpam disitu, semua 
menahan gairah, karena baju Karceel kurang bahan. 


"Fero, kau dan Fera saya liburkan selama 4 hari kedepan 
dan saya gaji 60 juta untuk kalian, untung 10 juta bukan 
untuk kalian? gantinya, satu setengah jam kedepan berkas- 
berkas yang akan saya tangani, harus di meja saya! jika 
tidak cukup ambilkan meja di gudang dan taruh saja 
didekat sofa!" perintah Lesya. 


"Terimakasih nona, lalu nona akan disini berapa hari?" tanya 
Fero. 


"Sekitar 5hari sampai 1 minggu, sudah! jika ingin pulang 
cepat, laksanakan saja perintah saya,agar kalian bisa 
bertemu dengan keluarga kalian." ucap Lesya. 


"Baik nona saya undur diri." ucap Fero. 


Berkas Numpuk 


Lesya sedang sibuk dengan berkas-berkasnya. 


Ya, sudah sekitar 5 Jam Lesya mengecek 750 berkas, 
sekarang sudah jam 11 malam. 


"Ck, udah jam berapa sih? gue ngantuk." gumam Lesya dan 
meilirik ke arah jam. 


"Ya Allah! jam 11? pantes njir!" kaget Lesya. 


Tapp 
Tapp 
Tapp 


Setelah 1 menit Lesya mematikan lampu ruangan miliknya 
yang berisi berkas-berkas penting, karena Lesya akan tidur 
disitu, tiba-tiba ada suara langkah kaki. 


'Siapa sih? -batin Lesya. 


Lesya pun yang penasaran mengambil pistol biasa dan 
pisau lipat. 


Lesya langsung sembunyi di bawah meja kerjanya. 
Ckek 
Ckek 
Ckek 
Ckek 


Terdapat bunyi suara orang yang akan membobol pintu, 
tetapi pintu tersebut ada paswordnya. 


Lesya pun pergi lewat pintu belakang, ia tak khawatir 
dengan ruangannya karena sudah ia password, dan yang 
salah 5 kali akan mendapat 250 volt aliran listrik di 
tubuhnya. 


Lesya berjalan menuju pintu belakang yang menembus ke 
dinding OB, ya Lesya sengaja membuatnya karena iseng, 
dan ternyata ada hebatnya juga:3. 


Lesya mengendap-ngendap ke belakang si pelaku. 
"Aduhh, kok ga bisa sih?" ucap seseorang. 


"Sabar dong yang, kalo mau balas dendam sabar." ucap 
orang yang lain. 


Lesya menebak pelaku ada 2orang. 
Lesya pun langsung mengambil dua pistol miliknya. 
"Diam dan berbalik." perintah Lesya dingin. 


Mereka pun berbalik ternyata mereka adalah. 


Karceel dan kekasihnya,yang beberapa jam yang lalu Lesya 
mencari tau kekasihnya bernama Gabe Hatran Frenes. 


"Karceel - Karceel.... kau tak kapok-kapok ternyata, tadi 
siang sudah di jalang 5 orang lalu kemarin-kemarin menjadi 
jalang di clubku, dan sekarang kau bersama kekasihku ingin 
membobol ruanganku? asal kau tau, kau salah 5 kali kau 
mati hangus terbakar aliran listrik." sinis Lesya. 


"Ka - kau, bermain di belakang ku Ceel?" tanya Gabe tak 
percaya. 


Lesya pun segera mengambil teleponnya, menelpon tangan 
kanan yang berada di Sydney. 


"Halo! kirimkan 4 orang kesini!" 


"Cepat ga usah banyak tanya!tempatnya di 
perusahaanku!sekarang!" 


Tutt tutt tutt. 

5menit kemudian 

Datanglah Anggota BR 4orang. 

"Bawa 2 orang ini kemarkas!, siksa mereka! terserah kalian 
jika perempuan ini di Sex! boleh saja!, juga terserah jika 
kalian ingin membunuhnya!" perintah Lesya. 


Ke empat orang itu pun mencekal lengan dan tangan 
Karceel dan Gabe. 


"Huh, capek." gumam Lesya. 


Lesya pun pulang ke mansionnya lalu tidur 


-Bukan Update 


Deleted. 


Sementara Itu... 


Oke! disini kita fokus sama Keluarga Vrinzeen yang ada di 
Indonesia plus Reynald sama Fania yak mwehehe 
"3, 


Disini Fania udah ungkap jati dirinya, tapi di Keluarga 
Vrinzeen aja, Reynald? belum tau kalo Fani itu fake nerd:v. 


Oke Back to topic 


Karena kemarin Lesya sedang mengurusi berkas - berkasnya 
selama 5 hari kedepan, barangkali nanti kalian bosen jadi 
gue fokusin ke Lano dkk. 


Lano Pov. 


Gue sama yang lain lagi ke kantin, biasa lah laper, perut gue 
keroncongan, kaya roller coaster kesana kemari. 


Dan biasa lagi, Most Wanted ngotot buat duduk disini, ya 
Alhasil gue sama yang lain mutusin buat pergi aja, dari pada 
kena bully lagi gimana?. 


"Kalian mau kemana?" tanya Arju. 


"Pergi, ga jadi makan." jawab Reynald ketus mewakilkan 
semuannya. 


"Lah kok ga jadi?" tanya Arju lagi. 


Gue ngeberhentiin langkah mendadak, membuat Reynald 
sama yang lain juga ngikutin gue. 


Gue pun menahan emosi, emang Most Wanted ini otak 
lemot apa gimana sih?. 


"Ya ga jadi! lo pada enak makan, lah kita-kita? yang kena 
bully! kalian yang anak donatur mah enak-enakan doang! 
emang ngerasain kita yang kena bully? engga kan?! kita 
nyuruh kalian pergi ke tempat lain tetep ngotot disitu! kita 
ga ngebolehin kalian duduk disitu bilangnya umum! kalian 
ga pernah ngerasaain bully itu ga enak! emang kalian 
pernah ditampar?dipukul? dijambak? enggak 
kan!setidaknya hargai keputusan orang lain!" jawab gue 
panjang kebar dengan nada ketus. 


"Pergi." lanjut gue mengisyaratkan langsung pergi dari 
tempat ini. 


Sementara itu Most Wanted tertegun dengan ucapan Lano 
tadi. 


"Apa kita terlalu mementingkan diri kita sendiri?" tanya Arju 
kepada yang lain. 


"Gue rasa sih iya." ucap Mona pelan. 


"Iya, gue juga, gue ngerasain kasihan ama mereka yang 
kena bully." jawab Juna. 


"He'em" jawab Bams. 


Mereka pun makan dengan pikiran masing-masing. 


Sementara itu di Sydney. 


"Ck, dah selesai, ke markas dah." gumam Lesya. 
Sesampainya di markas. 


"Silahkan masuk Nona." ucap salah satu penjaga, karena 
Lesya memakai topeng. 


"Dimana Ketua Hans?" tanya Lesya dengan dingin ke salah 
satu anggota BR. 


"Di ruangannya nona." jawab anggota tersebut. 

Lesya pun melangkahkan kakinya ke ruangan Hans berada. 
Cklek. 

Lesya masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 


"HEI! JAGA SOP-- Ahh maaf Nona." ucap Hans,selaku tangan 
kanan Lesya. 


"Apa? kau ingin membentaku setelah kemarin kau 
mengangkangku?" tanya Lesya dingin, ya saat kemarin 
Lesya menelpon Hans, Hans mengatakan bahwa ia sangat- 
sangat mengganggunya tidur. 


"Ma - maaf nona, kemarin saya tak bermaksud--" 


"Sudahlah! ini uangnya! 1,5 Triliun cukup bukan untuk 2 
bulan di markas ini?" ucap Lesya menyela ucapan Hans. 


Rahang Hans terjatuh, apa? 1,5 Triliun? gaji seorang 
anggota BR saja 30 juta perbulan, sedangkan satu markas 
ini berisi 10.000 anggota, berarti hanya terpakai 600 milyar, 
dan sisanya? masih banyak!dan sisanya cukup untuk 
membeli makanan satu tahun untuk 10.000 anggota!. 


"A - apa? 1.5 TRILIUN? YANG BENER?!" Teriak Hans kaget. 


"He'em, apa sih yang ngga buat BR." ucap Lesya. 


"Yaudah nih uangnya, gue pulang dulu." ucap Lesya lalu 
pergi. 


Indo Korea 


Ya, karena sudah 6 hari di Sydney dan Fero dan Fera sudah 
kembali bekerja, Lesya memutuskan berangkat langsung ke 
Korea Selatan, hari Senin, Lesya sudah menempati Negara K- 
Pop tersebut. 


Sama halnya di Indonesia, Lano dkk juga sudah 
mempersiapkan diri, mungkin kali ini Ketua Blood Devil 
lebih memilih turun tangan langsung karena ia mengira 
berhasil mengelabui Lesya, padahal? tidak sama sekali, 
mungkin besok ia sudah pulang dengan keadaan yang 
menggenaskan tetapi masih hidup, karena ia dilawan oleh 5 
orang yang memiliki kekuatan diatas rata-rata. 


Fokus penyerangan di Indo. 


Tepat pukul 11 malam, Blood Devil melakukan penyerangan, 
mereka membawa 3.000 anggota,Black Rose? hanya 
membawa 2.400 anggota,yang diketuai oleh 5orang, Lano, 
Flo, Lunna, Ghani, dan Lucas. 


"Hei, hei, aku sudah menunggu kedatangan kalian 
pengecut" ucap Lano dengan penuh keberanian. 


"Apa? aku bukan pengecut!" ucap Ketua Blood Devil yang 
sedikit tersulut emosi. 


"Hei, hei! sudahlah, cepat akhiri ini Tuan sampah" ucap 
Ghani. 


"Bajingan!"bentaknya. 


Pertempuran pun terjadi, dimana Lano menghadapi Ketua 
Blood Devil. 


Ketua Blood Devil terkena ayunan samurai Lano yang 
mengakibatkan Lengan kanannya sobek dan seperempat 
daging lengannya jatuh ketanah, dan kaki yang terkena 
lecetan samurai milik Lano. 


Sedangkan yang lain? mereka sibuk dengan musuhnya 
masing-masing. 


"Berhenti atau mati?"tawar Lano. 
"B - be - berhenti" teriak Ketua Blood Devil. 


Blood Devil pun melangkahkan kakinya ketempat markas 
mereka berada. 


Di Korea. 


Lesya tampak gencar membunuh musuh yang jumlahnya 
500 orang, ya di Korea Blood Devil membawa 5.000 anggota 
lebih banyak daripada di Indonesia, mereka juga membawa 
tangan kanan Blood Devil yang berada di Korea, sedangkan 
Black Rose? Lesya hanya membawa 1.000 anggota, 50 
anggota tingkat S+, 100 anggota tingkat A, dan 
sisa,anggota tingkat B dan pemula. 


Pertempuran ini dimenangkan oleh Lesya, tangan kanan 
Blood Devil kini tak bernyawa, karena kepalanya ditebas 
oleh samurai milik Lesya. 


Dan pertempuran ini lah,mungkin cerita sesungguhnya akan 
terjadi. 


Gimana? 
Udah dapet Feelnya belum? 


Yang udah dapet Feelnya padahal aku baru kasoh 
sedikit, wah! hebat! wow! untuk kalian. 


Ya, seperti di Chapter sebelumnya, bukannya gw 
pernah bilang? "alur satu dan alur yang lain akan aku 
buat menjadi satu jawaban dalam judul Lesya", dan 
ya, mungkin di cerita ini terdapat 50 chapter keatas. 


Dan aku udah mikirin endingnya, dan maaf banget! 
Gw ga bisa ngasih cast tokoh, ya karena aku bingung 
aja. 


Dan ya! seperti biasanya, jangan lupa vote dan 
komen!. 


-Bye 


-Salam Author 


Pergi Lagi 


Setelah pertempuran kemarin selesai, besoknya Lesya 
langsung berangkat, tapi sebelum itu Lesya sudah 
menyerahkan 2 triliun untuk markas di Korea sebagai uang 
untuk penyerangan kemarin, dan uang itu sudah diterima 
oleh tangan kananya, Jun. 


Lesya sudah berpijak lagi di negara lain, yang tak lain 
adalah New York, dimana Lesya akan berurusan dengan 
berkas selama 3 hari dan dilanjutkan penangkapan 
pembunuh bayaran yang selama ini mengincar milyuner. 


Dan seperti biasa, Lesya meliburkan sekretaris 1 dan 
duanya, Crista Brenda Viverta dan Caris Prendos Viverta, 
mereka memang satu marga, tetapi beda mommy dan 
daddy, mereka diliburkan 2hari saja, dikarenakan Lesya 
akan mempercepat penyelesaian kasus ini. 


Sedangkan di Indonesia. 

Lano dkk berada di kantin untuk makan. 

Lunna memutuskan ke toilet sebentar bersama Flo. 
Namun saat di toilet. 


"Heh! ada si Nerd gess!" ejek Oueen yang ditertawai oleh 
Jessyin dan lainnya. 


"Hehew! kasian ga punya temen, iya ga ges?" ejek Calista 
yang diangguki lainnya. 


Lunna dan Flo diam saja karena tak ingin menguruskan hal 
yang tak penting dengan mereka. 


"Kok diem sih? mana pahlawan kesiangan lo? ga berangkat 
ya? kalo lo dibully ngadu sama dia ya? yaaaa cemen!" ejek 
Firta. 


"Pahlawan Kesiangannya ga berangkat ges! kita bully yuk!" 
ajak Oueen yang disoraki "Ayo!" oleh teman-temannya. 


Lunna dan Flo tangan mereka dipegangi oleh Firta,Calista 
dan Jessyin. 


Plakkk 


"Ini buat lo yang sok jagoan!" ucap Gueen penuh amarah 
menampar Lunna 


Plakk 


"Ini buat lo yang kecentilan sama pacar kita!" ucap Queen 
menampar Flo 


"Salah! Bukannya lo ya?yang kecentilan?" remeh Flo. 
"BERANI YA LO!"Bentak Queen. 

Plakk 

Plakk 

Plakk 

Plakk 


Srett 
Srett 


Lunna dan Flo ditampar dua kali oleh Gueeb dan rambut 
mereka dijambak. 


Sedangkan di lain tempat.... 


Ghani tidak berangkat sekolah, ia menjaga markas karena 
hari ini hari rabu, seperti yang sudah dijadwalkan. 


"Emm, Lan, gue punya feeling kalo Lunna sama Flo bakal 
kenapa-napa" ucap Lucas. 


"Iya juga ya,mereka lama di toilet."ucap Lano. 
"Kita ke toilet sekarang!" ucap Fania. 


Mereka berempat pun ke toilet, tanpa mereka sadari karena 
sedang gelisah, Rasya mendengar semuanya, karena meja 
Most Wanted berada di depan meja mereka. 


Saat mendengar perkataan mereka berempat. 
"Gue ke toilet." ucap Rasya. 
Saat di toilet. 


Queen dkk sudah pergi meninggalkan Lunna yang pingsan 
karena belum makan di kantin dan Flo dengan jidat yang 
berdarah karena dilempari batu oleh Gueen dkk. 


"Ya ampun! Lunna! Flo!" kaget Lano dkk. 


"Cepet gendong!" perintah Lano. 


Lano pun mengangkat Flo dengan Brydal Style dan Lucas 
mengangkat Lunna sama seperti Lano, meskipun Lucas anak 
terakhir Keluarga Vrinzeen, jangan diremehkan ya!tinggi 
Lucas sendiri 180,sedangkan Lunna 170, Lunna dan Lucas 
lebih kuat Lucas. 


Reynald dan Fani pun hanya mengikuti Lano dan Lucas yang 
pergi ke UKS. 


Sedangkan Rasya? ia sudah melihat semuanya, ia kembali 
ke kantin. 


"Oil." panggil Rasya. 
"Apa Ras?" tanya Agila dengan suara sedikit lemah. 
"Lo ngerasain sesuatu?" tanya Rasya. 


Most Wanted yang lain yang sedang enak-enakan 
mengobrol dengan yang lain, tertarik dengan obrolan Rasya 
dan Agila. 


"Ga tau, gue ngerasa tiba-tiba kepala gue sakit kaya habis 
dijambak, pipi gue serasa sakit kaya ditampar." jawab Agila. 


"Kita ke UKS ya?" tanya Nando khawatir. 
"| - iya" ucap Aqila lalu digendong Nando ala Brydal Style. 


'Berarti Lunna dan Agila anak kembar? dan berarti Lesya 
kembaran gue! -batin Rasya. 


Sesampainya di UKS. 


Rasya mendapatkan Lunna sudah bangun dan sedang 
memakan bubur ayam, sedangkan Flo jidatnya sedang 
diobati oleh seorang dokter. 


"Udah mendingan?" tanya Nando. 
"Iya, cuma pusing dikit." ucap Agila. 


Lunna yang melihat kejadian dari celah gorden pemisah 
ruangan hanya tersenyum kecut melihatnya. 


3hari kemudian...... 


Kasus Terakhir 


Lesya sedang menjalankan misinya, ya menangkap 
pembunuh bayaran. 


"Halo! senang bertemu dengan mu, mungkin hari ini adalah 
hari terakhirmu." remeh Lesya. 


"Hei! gadis kecil! hari ini bukan hari terakhirku! mungkin 
hari inilah yang menjadi hari terakhirmu!" remeh seseorang 
pembunuh bayaran yang bernama Dranka Sandress 
Alanka,ia berumur 17tahun, masih sangat muda bukan? 
tetapi ia seorang pembunuh bayaran. 


"Hei! aku hanya lebih muda satu tahun darimu bodoh!" 
ucap Lesya. 


"Oh ya?". 
"Sudah lah kita akhiri ini." ucap Lesya. 


Dranka pun mulai menyerang Lesya, Lesya? ia hanya 
menghindar dengan santai. 


Melihat Dranka sedang sedikit lengah, Lesya mengambil 
ancang-ancang untuk menyerangnya. 


Bughh 
Bughh 
Srettttt 
Sretttt 


Bughh 


Bughh 
Bughh 
Krekkk 
Krekk 


Lesya mulai menyerang Dranka, Dranka kini tengah terkapar 
lemas. 


Lesya pun langsung menelpon pihak berwajib untuk 
menangkap salah satu buronan ini. 


Tak lama kemudian, terdengar suara sirine mobil polisi 
berdatangan. 


"Saya serahkan kepada kalian." ucap Lesya lalu pergi. 
“Hei hei,kita lanjutin aja ya, biar Lesya udah pulang:v 


Kasus terakhir Lesya adalah membantai seluruh anggota 
gangster yang bernama Gold Gangster, yang berada di 
London. 


Kenapa harus dibantai?, jawabannya, mereka sering 
menculik gadis berumur 15-22 tahun dan membunuh warga 
yang tak bersalah dan mengambil hartanya. 


Lesya hanya membawa tangan kanan BR, dan 50 anggota 
S+, 60 anggota S, dan 90 anggota A. 


Sedangkan jumlah musuh? 3.655 gaessiv. 


"Setengah anggota A!buat kegaduhan di depan 
markas!lumpuhkan penjaga seluruh markas!" perintah 
Lesya. 


45 anggota A pun turun untuk menyerang penjaga. 
Berhasil!seluruh anggota keluar. 


"20 anggota S!, lawan mereka!1 orang 10 lawan!, harus 
bisa!" perintah Lesya. 


20 anggota S pun turun. 

Lesya melihat setengah dari mereka sudah tumbang. 
"Anggota A! turun semua!" perintah Lesya lagi. 
Anggota A pun menurut. 


Dan setelah anggota A turun Ketua gangster dan tangan 
kanannya keluar. 


"Kita turun! berpencar!" teriak Lesya. 
Lesya pun turun. 
"Halo Pak Tua!" sapa Lesya sinis. 


"Hei! bocah kecil! apa kau mau kujadikan budak sex?" ucap 
Ketua Gangster sambil mencolek dagu Lesya. 


Lesya pun marah. 

"Bangsat! jangan pernah menyentuhku!" ucap Lesya. 
Lesya pun menyerang. 

Bughh 

Bughh 

Bughh 


Bughh 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Blass 


Ketua Gangster tersebut mati, tinggal anggota dan tangan 
kanan, tangan kanan gangster tersebut?sudah ditangani 
Victor, tangan kanan Lesya. 


Lesya pun mulai menyerang lagi, anggota yang masih 
tersisa. 


Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 


Dorr 


Dorr 


Sepuluh anggota sudah mati di tembak Lesya, sisa 60 
orang. 


Lesya membiarkannya 
Dan pertempuran ini dimenangkan oleh BR. 


"Ini uangnya 4 triliun, buat gaji mereka yang udah ikut, 
obati mereka!" ucap Lesya kepada Victor. 


"Dan gajimu ku naikkan menjadi 40 juta." lanjut Lesya. 
"Terimakasih Queen." ucap Victor. 
"Hm, Aku pergi." ucap Lesya. 


Lesya pun mengendarai mobil dengan kecepatan diatas 
rata-rata, karena jalanan sudah sepi, maklum karena sudah 
jam 2pagi. 


Lesya pun mengambil tasnya lalu pergi kebandara, karena 
ljam lagi take off. 


Sesampainya di Indonesia. 

Lesya langsung pulang kemansion karena hari sudah sore. 
Tokk tokk tokk. 

Cklekk 


"Halo bi Lily!, Lesya pulang!" sapa Lesya 
"Eh non Lesya, baik Non?" tanya Bi Lily. 
"Baik kok bi" ucap Lesya. 


"Oh ini bi, ada oleh-oleh buat yang kerja di mansion,dibagi 
yang sama rata ya bi." ucap Lesya menyerahkan 10 paper 
bag isi oleh-oleh dari Korea. 


"Baik non." ucap Bi Lily. 


"HOII GA ADA YANG KANGEN GUE APA!" Teriak Lesya 
menggema di Mansion sehingga para maid dan lainnya 
menutup telingannya. 


"Hehe peace." ucap Lesya cengengesan. 


"Ya ampun Lesya! lo pulang kok ga bilang-bilang!" ucap 
Lunna dan Flo heboh. 


"Hehe iya biar suprise gitu." ucap Lesya. 


"Nih buat lo berdua" ucap Lesya menyerahkan 2paper bag 
masing masing lorang lpaper bag. 


"Wahh! Album Exo, huwaaa makasih Les!"ucap Lunna dan 
Fko bebarengan, jangan salah sangka ya,walaupun mereka 
Mafia tetapi mereka menyukai K-Pop terutama Exo. 


"Buat gue mana?!" ucap Lano,Ghani dan Lucas bersamaan. 
"Nih" ucap Lesya sambil menyerahkan 3 paper bag. 


"Wahh! makasih Les!, weh!gue dapet Album Exo, Nitendo, 
ama Ps keluaran terbaru Ghan!"heboh Lano. 


"Heh, gue juga kali! cuma gue ga ada Nitendo, adanya Hp 
keluaran terbaru" ucap Ghani. 


"Lah, gue Album Exo, Jaket termahal didunia, ama Jam weker 
termahal didunia" ucap Lunna 


"Gue kaya Lunna, tapi ga ada Jam weker, adanya Jam tangan 
berlapis diamond" ucap Flo. 


"Loapa Cas?" tanya Lano. 


"Pistol A-X12 keluaran terbaru, alias rancangan Lesya, 
Album Exo,ama Ps kaya Lano." ucap Lucas 


“Btw Nama Pistolnya gue ngawag alias nama fiksi, itu gue 
juga gatau jadi nulis namanya asal-asalan:v 


"Dah gue keatas dulu" ucap Lesya. 
"Makasih ya Les!" ucap mereka serempak. 


Sedangkan oleh-oleh Fani dan Reynald?nanti ada deh:3. 


Penyusunan Rencana 
Keesokan harinya. 
Keluarga Vrinzeen berangkat semua. 
'Ihh si Nerd masih inget sekolah! 
'Ck, kenapa ga keluar aja si? 
'Udah 1bulan ga berangkat kok masih aja sekolah. 
'Iwhh gue kira dikeluarin tu nerd. 
Begitulah cibiran untuk Lesya. 
Sesampainya di kelas. 


"Heh lo nerd! gue kira lo dikeluarin!eh ternyata engga." ejek 
Queen sesampainya di kelas. 


Lesya dkk pun menghiraukan itu. 
Lesya duduk di kursinya lalu membuka sesuatu di tasnya. 


"Fan, ini oleh-oleh buat lo." ucap Lesya menyodorkan 
sebuah paper bag. 


"Makasih ya Les." ucap Fani. 


Lesya pun mengambil paper bag lagi lalu berjalan ke arah 
meja Lucas, dimana Reynald berada. 


"Nih oleh-oleh." ucap Lesya menyodorkan paper bag. 


"Makasih." ucap Reynald tersenyum manis. 


Deg 

'Apaan sih, nih jantung sakit ya? -batin Lesya. 
Lesya pun langsung kembali ke tembat duduknya. 
Kringg-kringg 

Lesya dkk berjalan ke arah kantin. 

'Ehh si pahlawan kesiangan berangkat. 

'Ck, gue kira dia dikeluarin 

'Gapapa deh, kasian si siapa itu?Lunna sama Flo 
'Iya, kasian ya si Lunna ama Flo 

'Heh, bulan kemarin Flo masuk rumah sakit ya? 


"Iya, ga papa deh kalo Lesya berangkat 


'Ck, kalian kok ngomongin yang baik sih buat nerd - nerd 


itu?! 


Kita masih punya rasa buat manusia, apa lagi manusia 


yang sering dibully 


Begitulah kata-kata disepanjang koridor. 


Lesya mendengar Flo masuk rumah sakit sedikit terkejut 


tetapi ia akan bicara dikantin. 


Saat dikantin 


"Flo, jelasin kenapa lo sampe masuk rumah sakit." tanya 


Lesya dingin. 


"E -mm i - itu Les, gara - gara Queen dkk." ucap Flo takut. 
"Gue lagi ke markas ga berangkat." ucap Lucas. 

"Lagi pesen makanan sama Lano." ucap Ghani. 

"Gue lagi dipukulin ama Calista." ucap Fani. 


"Gue lagi nahan si Firta, mau ngejambak ama nampar 
Lunna." ucap Reynald. 


"Gue pas itu belum makan Les, jadi ga kuat." ucap Lunna. 


Ya, Lunna mempunyai penyakit magh, pantas jika dia belum 
makan akan lemah. 


"Anjing!" umpat Lesya. 


"Kita susun rencana, gue telpon kak Renata dulu." ucap 
Lesya. 


Lesya pun langsung menelpon kak Renata. 
"Halo" 


"Bilang sama Kepala Sekolah, kita mau buat acara perayaan 
ulang tahun" 


"Hm, makasih" 


Tuttt 

"Apa rencananya Les?" tanya Ghani. 
"Jadi gi-" 

Brakkk 

'Ck, apalagi si?-batin mereka. 


"Holi pahlawan kesiangan berangkat guysss!" teriak Queen 
yang ditertawai hanya setengah kantin. 


'Ya baru berangkat! 

'Gue dukung Queen dkk 

'Gass bully teruss 

'Gue dukung Eight Nerd itu aja 
'Iya gue juga,mereka berani 


Iya, mereka ngajarin kita berteman tanpa memandang fisik 
dan harta 


'Iya gue salut sama mereka 

'Gass teruss! Eight Nerd kita mendukungmu! 
'Bully teruss 

'Bully Queen! Bully aja si Nerd itu! 


Beberapa dari mereka sadar apa artinya pertemanan tanpa 
melihat fisik dan harta mereka. 


"Yang dukung gue dan lainnya!angkat tangan!" teriak 
Queen. 


Dan yang mengangkat tangan ada sekitar 95 orang. 
"Dan yang ngedukung Eight Nerd ini!" teriak Queen. 
Yang mengangkat tangan ada 105 orang. 


"Gimana? kalah?, makanya jangan sok berkuasa,harta 
doang kok gila kekuasaan." remeh Lesya. 


"LO YA!" Bentak Oueen. 

Plakk 

"Oh, cari mati!" ucap Lesya. 

Bughh 

Bughh 

Bughh 

Krekk 

Krekk 

Lesya menonjok muka Queen dan meretakan tangan Queen. 
"Napa?! masih berani?" tanya Lesya. 
'Gas terus Les! 

'Gass! 

'Lanjut Less! 


'Lanjut! biar cabe masuk rumah sakit! 


'Lanjut Les!, kita dukung lo!. 

Begitulah para semangat pendukung Eight Nerd. 
"Yang dukung kita siapa?" tanya Lesya. 

Mereka mengangkat tangan. 

"Ikut kita." ucap Lesya. 


Mereka semua pun bingung, mereka hanya mengikuti Lesya 
saja. 


Sesampainya di taman belakang. 
"Udah kumpul semua?" tanya Lesya. 
"Udah!" kompak mereka semua. 


"Disini gue mau tanya, ada yang nge Fans sama Ladys?, 
Kanaya?, Nasya?, Gridan?" tanya Lesya. 


Mereka semua mengangkat tangan dan membuat Keluarga 
Vrinzeen terkekeh. 


"Nanti ada kejutan buat kalian!tunggu ya!" ucap Lesya. 
Mereka pun hanya bisa mengangguk saja. 


"Yaudah kalian boleh pergi, ingat!gausah bilang sama siapa- 
siapa tentang tadi!" ucap Lesya. 


Mereka pun hanya mengangguk kompak. 
Setelah mereka semua pergi Flo bertanya. 


"Lo emang mau kasih kejutan mereka apa Les?" tanya Flo. 


"Ada deh!" enteng Lesya. 
"Rencananya gimana Les?" tanya Reynald. 


"Jadi gini......... 


Salah Satu 
"Apa - apaan sih lo!" bentak Lesya kepada Samuel. 


Ya, ketika Lesya pergi dari taman belakang, tangannya 
ditarik oleh Samuel. 


"Les! te - tentang i - itu gue minta maaf, gu - gue ga 
bermaksud--" 


"Udah lah! lo suka ama dia kan?yaudah! sana lo balikan 
aja!" bentak Lesya. 


"Ja - jadi lo Es - esya?" beo Samuel. 


"Kalau iya? kenapa?!, kenapa lo mau pacaran sama nerd 
kaya gue?!" bentak Lesya. 


"Karna gue sayang sama lo!" ucap Samuel. 
"Sayang? hahahahaha." tawa remeh Lesya. 


"Sayang? terus apa?! kenapa lo mesra - mesraan sama dia 
anjing!" bentak Lesya dan air mata Lesya mulai keluar. 


"Ma - maf--- 
Tangan Lesya ditarik okeh seseorang. 


"Jangan. Pernah. Bikin. Dia. Nangis. Karna. Dia. Lesya. Gue!" 
ucap Reynald penuh penekanan. 


Ya yang menarik tangan Lesya adalah Reynald, dan Lesya? 
kini ia berada di pelukan Reynald. 


EUEUEUE AUTHOR BAPER FLISH DEH . 


"Lesya kepunyaan lo? mana mungkin." remeh Samuel. 


"Les, gue emang ga romantis, maaf, dan gue cuma mau 
bilang, gue suka sama lo, ga tau rasa suka ini tumbuh 
kapan, dan do you want to be my girlfriends?" ucap 
Reynald. 


"Y - yes | will." ucap pelan Lesya malu. 


EUEUEUEUE EMAKKKK, ANAK MU BAPERRRRRR 
-AUTHOR 


"Apa?" goda Reynald. 
"Yes | Will!" ucap Lesya malu. 
"Ga! Lo milik gue Lesya!" bentak Samuel. 


SAMUEL MERUSAK SUASANA, FLISH DECH 
-AUTHOR 


"Heh! Lesya sekarang pacar gue!lo ga berhak ngendaliin 
dia! karna lo bukan siapa-siapanya dia!" bentak Reynald. 


"Kita pergi aja ya Les?" tanya Reynald. 
"| - iya" ucap Lesya. 
Mereka berdua meninggalkan Samuem sendirian. 


"Les, AKHHHHHH LESYAAA!" Teriak Samuel mengacak-acak 
rambutnya. 


Sedangkan di sisi lain. 
"Ciee yang udah jadian." goda Lano menoel-noel pipi Lesya. 


"Ishh apaan sih?!" ucap Lesya malu-malu. 


"Jangan lupa PJ!" teriak mereka kompak. 

"He'em" jawab Lesya. 

"Lo kapan jadiannya Fan?" tanya Lesya sambil melirik Lucas. 
"E - em, g - gue kan ga punya doi!" ucap Fani gelagapan. 
"Yakin nih?, bukannya Lucas ya doi nya lo?" goda Lesya 


FLISH LAH, INI GENRE AFFAH AN 
-AUTHOR 


Lucas pun hanya memalingkan wajahnya 
"Hahahahhahaha." mereka semua tertawa. 
"Udah-udah, kasian tuh si Fani." ucap Flo. 
"Heheheh" ucap Lesya cengengesan. 

2minggu kemudian 

"Diharapkan semua siswa kumpul di Aula 

Seluruh siswa LIHS pun segera berkumpul di Aula. 


"Baik, disini bapak selaku Kepala Sekolah, akan 
mengumumkan bahwa sekolah kita menyelenggarakan 
Pesta acara ulang tahun yang sangat meriah,dan kalian 
untuk para perempuan, wajib menggunakan dress berwarna 
biru untuk kelas X, dress warna merah untuk kelas XI, dan 
dress warna hijau untuk kelas XII, tujuannya agar tak keliru 
satu sama lain, dan untuk laki-laki, kalian memakai kemeja 
dan celana panjang dan warnanya sama dengan bapak yang 
sebutkan tadi, terserah apa itu celana, yang penting sopan, 
dan kita nanti kedatangan pemilik sekolah, dan ada sesuatu 


yang meriah dari pemilik sekolah." ucap Kepala Sekolah 
panjang lebar. 


'Yah, sangat - sangatlah meriah-batin Lesya. 


"Acara ini dilaksanakan minggu depan, pukul 7malam, dan 
kemungkinan kalian pulang pukul 1llmalam, karena 
nantinya ada perayaan dari orang penting." ucap Kepala 
Sekolah. 


"Saya akhiri, Wassalamualaikum Waruhmatuwahi 
Wabarukatuh." ucap Kepala Sekolah. 


Dan mereka pun dipulangkan lebih awal karena ada rapat 
dengan pemilik sekolah. 


Saat Rapat. 

Cklekk 

"Maaf kan saya jika saya terlambat" ucap Lesya sopan. 
“Btw Lesya disini pake topeng yang nutupi mata ya. 
"Ah, tidak" ucap Bendahara Sekolah. 

"Mm baik saya mulai rapatnya." ucap Lesya. 

Saat di akhir rapat. 


"Baik, em Pak Handowo? apakah atap gudang sudah 
direnovasi?" tanya Lesya berpura-pura tidak tau. 


Mereka semua mengerutkan keningnya kecuali Pak 
Handowo dan Pak Ferzon, Wakil Kepala Sekolah. 


"Mm, maaf nona? tetapi selama ini tak ada bangunan yang 
direnovasi" ucap Sekretaris Sekolah. 


"Apa itu benar Pak Handowo dan Pak Frezon? bukannya 
anda bilang seperti itu?" Tanya Lesya lagi. 


"M - em - m itu, ya! itu saya merencanakan renovasi gudang 
bulan depan setelah acara ulang tahun sekolah, bukannya 
setelah 1minggu acara ulang tahun sekolah akan diadakan 
UKK? makanya saya simpan dulu uangnya, iya kan Pak 
Frezon?" bohong Pak Handowo. 


"I- iya nona" jawab Pak Frezon. 
"Baiklah" ucap Lesya. 
Skip 


"Rapat Selesai, terima kasih yang sudah hadir, saya akhiri 
Wassalamualaikum Warrohmatuwohi Wabbarukatuh." pamit 
Lesya lalu keluar ruangan. 


Terungkap 
Hari acara ulang tahun sekolah. 
"Woi, kita gini? yang bener?" ucap Lunna tak percaya. 


Ya, mereka tetap menyamar menjadi nerd, namun mereka 
menggunakan gaun yang sangat mahal 


"Heem tenang gapapa kok, gue udah bawa 20 Kanan BR, 
sama 6 Bodyguard Keluarga Vrinzeen." ucap Lesya 


"Yaudah yuk berangkat." ucap Lano yang diangguki oleh 
semuannya. 


Sesampainya di sekolah. 
'Ih, ko nerd pake gaun yang mahal sih? 
'Palingan hasil ngejalang itu mah 


IRI? BILANG BOS, HAHAI, PAPALEPAPALE-- 
-AUTHOR 


Kalo diliat-liat lagi, mereka cantik ya? 
'Heem,kalo mereka di makeup pasti cantik 
'Cih, jalang 


Begitulah cibiran untuk Lesya dkk dari pendukung Oueen, 
dan pujian dari Pendukung Eight Nerd. 


"Mm, kalian yang ngedukung Eight Nerd? bisa kumpul?" 
teriak Lesya. 


Mereka pun segera berkumpul. 


"Mm, sini ikutin gue." ucap Lesya. 
Mereka hanya bingung, lalu mereka hanya mengikuti Lesya. 
"Ini tempat duduk kalian,ada namanya juga." ucap Lesya. 


"Beneran Les? gapapa kita duduk disini?" tanya salah satu 
murid. 


"Heem duduk aja." ucap Lesya. 
"Kalian disini, nanti ada kejutan buat kalian." lanjut Lesya. 
Lesya pun segera mencari bodyguardnya. 


"Kalian berenam, awasi mereka, jangan sampai ada yang 
masuk ke kawasan mereka" tegas Lesya. 


"Baik nona" ucap Ketua Bodyguard, dan keenam Bodyguard 
tersebut langsung menjalankan perintah Lesya. 


"Ghani! sekarang!" ucap Lesya. 


Ghani pun langsung menuntun Anak BR berjumlah 6 orang 
untuk menjaga Pak Handowo, Pak Frezon dan Queen. 


"Cek, cek, ehem, Assalamualaikum  Warrohmatuwohi 
Wabarukatuh." salam Pak Handowo. 


"Saya selaku Kepala Sekolah yang terhormat." angkuh Pak 
Handowo. 


'Dan sebentar lagi jabatan itu akan lepas -batin Lesya dkk. 


"Akan segera melaksanakan acara hari ini, tanpa berbasa 
basi, mari kita sambut, Pemilik Sekolah kita!"seru Pak 
Handowo. 


Mereka semua pun bertepuk tangan. 

Lesya pun segera menaiki tangga panggung 

'Lah, ko nerd naik? 

'Kupingnya salah ya? 

'Dih, masa si nerd jadi pemilik sekolah? ga mungkin! 
'Lah? si Lesya mau apa? 

'Iya ya? ada apa? 


"Mau apa kau naik?! yang saya sambut itu Pemilik Sekolah! 
bukan nerd kaya kamu!, iya ngga Pak Frezon?" angkuh Pak 
Handowo. 


"Iya pak"jawab Pak Frezon angkuh. 


"Oke, mohon perhatiannya sebentar" ucap Lesya ke mic 
yang berdiri di depannya. 


"Untuk, Lano, Ghani, Flo, Lunna, Lucas, Fani dan Reynald, 
untuk naik ke panggung" perintah Lesya. 


"E - eh! ada apa ini!"sergah Pak Frezo. 
"Sebentar, nanti bapak tau" jawab Lesya. 


Lano dkk pun menaiki panggung membuat mereka semua 
kebingungan. 


"Mm, untuk yang ngedukung Eight Nerd yang duduk di 
sebelah timur panggung? bisa berdiri?" tanya Lesya. 


Mereka yang bingung hanya bisa berdiri. 


"Mmm, sebelumnya tolong jangan sebarkan video, foto or 
medsos, dan jangan bilang kepada siapa-siapa,d an satu 
lagi! yang sedang Live Ig langsung off kan!" tegas Lesya. 


Mereka pun meneruti apa yang dikatakan oleh Lesya. 

"Oke - oke, apa kalian bingung karena saya ada di 
panggung ini bersama yang lain?" tanya Lesya pada Mic 
yang berdiri di depannya. 


Mereka semua mengangguk. 


"Jadi seperti ini,saya akan mengungkap kebenaran semua 
ini, dimulai dari........... 


Pak Handowo?" remeh Lesya. 
"Apa maksudmu?!" bentak Pak Handowo gugup. 


"Oke - oke, kalian semua!saksikanlah tayangan yang ada di 
depan kalian." ucap Lesya. 


Semua lampu pun mati, dan tiba-tiba muncullah video yang 
ditayangkan mengarah ke panggung, video tersebut berisi 
Pak Handowo meminta uang dari pemilik sekolah dan uang 
tersebut dibagi bersama Pak Frezon untuk kesenangannya, 
lalu dan masih banyak lagi. 


"Bagaimana Pak Handowo?percaya?" remeh Lesya. 
"Ga mungkin! itu video palsu!" teriak Queen. 
"Oh Queen? apakah aib mu gue sebar?" remeh Lesya. 


"Lo ga mungkin tau aib gue!" teriak Oueeb gugup setengah 
mati. 


"Oke - oke, kalian saksikanlah tayangan berikut ini." ucap 
Lesya. 


Video tersebut menayangkan dimana Queen dkk memasuki 
area club dan menggoda para lelaki hidung belang dengan 
dress belahan dada terbuka, 5cm dari daerah 


kewanitaannya, lalu menayangkan video sex Queen dan 
teman-temannya. 


"Bagaimana Queen dan antek-anteknya Queen?" remeh 
Lesya. 


"GA! ITU BUKAN GUE!" Teriak Queen dkk. 

'Iwhh, udah ga perawan tuh pasti 

'Ih, ngomongin Lesya jalang, ternyata dianya yang jalang 
'Iwhh, sok suci 

'Sok perawan 

Banyak sekali lontaran hinaan untuk Queen dkk. 


Lesya melihat Pak Handowo, Pak Frezon dan Queen akan 
kabur, Lesya langsung memerintah Ghani. 


"Ghani sekarang" perintah Lesya. 


Ghani pun segera memberitahu Anggota Tangan Kanan BR 
untuk langsung menahan tangan mereka karen Pak 
Handowo, Pak Frezo, dan Queen akan kabur. 


Nginggg ngingg. 


Suara sirine mobil polisi berbunyi, beberapa polisi keluar 
dan menyeret Pak Handowo, Pak Frezo,dan Gueen ke dalam 
mobil polisi dan memborgol tangan mereka. 


"LO BIKIN KELUARGA GUE MALU JESSYLN!" Bentak Varo 
kepada Jessyin. 


"DADDY KECEWA SAMA KAMU!DASAR JALANG!" Bentak 
Daddy kandung Lesya kepada Jessyin. 


Ya,orangtua khusus anak donatur diundang untuk 
menikmati pesta acara ulang tahun sekolah. 


"LO BIKIN KELUARGA MALU TAU GA SIH?!" Bentak Vano. 
"DASAR JALANG!" Bentak Rasya. 


"KAMU SAYA CORET DARI KARTU KELUARGA! DAN JANGAN 
PERNAH PAKE MARGA JOANNA LAGI!" Bentak Mommy 
kandung Lesya. 


"LO BIKIN KELUARGA KITA MALU ANJING!" Bentak Nando 
kepada Calista. 


"DASAR ANAK JALANG!" Bentak Mommy kandung Lunna. 


"SIAPA YANG NGAJARIN KAMU KAYA GITU CALISTA!" Bentak 
Daddy kandung Lunna. 


"DASAR! NGEMALUIN KELUARGA KITA AJA!" Bentak Agila. 


"KAMU SAYA USIR! DAN JANGAN PAKE MARGA HANDRION 
LAGI!" Bentak Daddy kandung Lunna. 


"SIAPA YANG NGAJARIN KAMU NGEJALANG FIRTA!" Bentak 
Daddy kandung Flo. 


"KAKAK KECEWA SAMA LO FIR!" Bentak Arju. 
"DASAR ANAK GA TAU DIRI!" Bentak Mommy kandung Flo. 
"DAN KAMU SAYA USIR!" Bentak Daddy kandung Flo. 


"Baik kalian usir kita? perusahaan kalian sudah ditangan 
kita bisa apa?" remeh salah satu wanita paruhbaya berumur 
sekita 45tahun berjalan kearah Jessyln, Calista dan Firta. 


"Mm, maaf,mungkin perusahaan tersebut tak akan anda 
miliki Nyonya" remeh Lesya. 


"Apa maksudmu nerd!" ucap Wanita paruhbaya yang 
bernama Wiffa. 


"Maksud saya, saya sudah mengembalikan perusahaan 
keluarga mereka yang tadinya ditangan anda sudah 
ditangan mereka kembali" remeh Lesya. 


"Ga! ga mungkin!" teriak Bu Wiffa. 


"Ghani! tangkap mereka lalu bawa ke ruang bawah tanah!" 
bisik Lesya ke Ghani. 


Ghani pun menjalankan perintah Lesya. 


Mereka (Bu Wiffa,JessyIn,Calista dan Firta) dibawa ke ruang 
bawah tanah markas BR. 


"Mm, mohon perhatiannya sebentar"ucap Lesya. 

'Dia siapa sih? 

'Apa lagi? 

'Apa masih ada kejutan lagi? 

'Mm, tunggu aja deh 

"Untuk yang tadi duduk di sebelah timur panggung, mohon 
siap-siap jika gue panggil ke area panggung, tolong patuhi 
ucapan gue,mengerti?"jelas Lesya. 


Mereka pun mengangguk. 


"Buat kelompok, 1 kelompok 5orang, yang ngeudukung 105 
orang kan?, jadi semuanya ada 21 kelompok, buat dari 


sekarang!" perintah Lesya. 


Mereka pun hanya menurutinya, lalu hanya 5 menit 
kelompok mereka sudah jadi. 


"Baik gue mulai sekarang." ucap Lesya. 
Lano dkk langsung berjalan bersejajar dengan Lesya. 
"Baik! di mulai dari Reynald" ucap Lesya. 


Reynald pun langsung menghapus makeup nya, dan 
membuat kaum hawa meleleh. 


"Gue Reynald Agara Triva,dari keluarga Triva, keluarga 
terkaya no 20 didunia." ucap Reynald. 


"Dan gue, pacarnya Lesya"lanjut Reynald membuat Kaum 
Hawa dan Kaum Adam patah hati. 


"Lanjut,.Fani" ucap Lesya. 
Fani pun membuka penyamaran nerdnya. 


"Gue, Fania Adriana Gebrial,dari Keluarga Gebrial." ucap 
Fani lantang. 


"Lucas, silahkan"ucap Lesya. 
Lucas pun langsung membuka penyamarannya. 


"Gue, Lucas Marknes Vrinzeen,anak terakhir keluarga 
Vrinzeen." ucap Lucas lantang. 


'Wah! keluarga Vrinzeen! 


'Widih! keluarga no 1didunia njir! 


'Eh, anak terakhir? emang dia anak angkat? 
'Heem, kok orang tua keluarga Vrinzeen ga ada? 
"Ehem, Ghani, lanjut" ucap Lesya. 


Ghani langsung membuka penyamarannya,cjujur ia sangat 
gerah malam ini. 


"Gue, Ghani Aleno Vrinzeen, gue kakak angkat yang udah 
dianggap kakak kandung di Keluarga Vrinzeen" ucap Ghani 
lantang. 


'Hah? berarti Ghani juga anak angkat? 
'Orang tua Keluarga Vrinzeen mana sih? 
'Ganteng - ganteng bree! 


"Kalian penasaran melihat Lano?" tanya Lesya yang 
diangguki oleh semuanya. 


"Baik! yang duduk disebelah timur, sehabis ini kejutan 
untuk kalian!" seru Lesya. 


"Lano sekarang!" perintah Lesya. 
Lano pun membuka penyamarannya. 
'Ya ampun! ternyata Lano itu Gridan! 
'Yaampun Gridan! NY! 

'Gridan! aku padamu! 


"Gue Delano Gridan Vrinzeen,nama asli gue Lano" lantang 
Lano. 


"Lunna!" seru Lesya. 

Lunna pun segera membuka penyamarannya. 

'Aaa Nasyaa! 

'Nasyaa aku padamu! 

'Aaaa Nasyaaa! 

'Nasyaa ILY! 

'Nasyaa! 

"Gue Lunna Syafira Vrinzeen, gua model dan artis, kalian 
tau kan namanya siapa? ya, gue Nasya, kenapa Nasya ga 
ada di nama panjang gue? karena Nasya itu LunNa Syafira" 
ucap Lunna dengan menekankan kalimat bergaris bawah. 
"Flo, silahkan" ucap Lesya.. 


Flo pun membuka penyamarannya. 


"Gue Florida Kanaya Vrinzeen,nama model dan artis gue itu 
Kanaya 
"lantang Flo. 


'Aaaaaa Kanayaaa! 

'Abang ngefans sama kamu Kanayaaa 

'Kanaya!ILY! 

"Sekarang,kalian ingin tau gue itu siapa?" tanya Lesya. 
Yang langsung diangguki okeh semuannya. 


Lesya pun........ 


Kembali 
Lesya pun membuka penyamarannya 
'Yaampun Ladys! 
'Aaa mimpi apa gue! 
'Ladys! ILY! 
'Aaaaa Ladyss! 


"Gue, Lesya Nantrion Vrinzeen!, alias model dan artis yang 
bernama Ladys!, dan gue, yang ngediriin keluarga Vrinzeen, 
sekaligus CEO L'Nan Corp, Pemilik sekolah yang kalian bully 
tiga perempat sekolah! dan, kita sama sekali ga punya 
orang tua!, tambahannya, gue persilahkan ke Keluarga 
Vrinzeen yang lain." ucap Lesya. 


Lano, Flo, dan Lunna pun menganggukan kepalannya. 
"Gue, CEO dari Perusahaan D'G Company." ucap Lano. 
"Gue, CEO dari Perusahaan Naya Company." ucap Flo. 
"Gue, CEO dari Perusahaan L'S Corp." ucap Lunna. 
'Wahhh! mereka ternyata seorang CEO! 

'Ya ampun! mereka hebat! 

'Widih, udah cantik, ganteng tajir Bro! 


"Dan untuk yang duduk di sebelah timur, tolong naik ke 
arah panggung."perintah Lesya. 


Mereka semua pun naik panggung, menurut perintah Lesya. 


"Kalian boleh foto dengan kita semua." enteng Lesya. 


Mereka semua langsung berhamburan, ada yang kearah 
Lesya, Flo, Lunna, dan Lano. 


Ghani, Lucas, Fani, dan Reynald?terkadang ada yang minta 
foto. 


10 menit kemudian kemudian. 


"Kalian boleh makan - makanan disini! boleh kok dibawa 
pulang, tetapi yang hanya dibawa pulang minuman yang 
berbungkus botol, kue, dan makanan yang berlapis plastik 
ya!, bawa yang banyak! bawa untuk orang tua kalian 
juga,agar mereka mencicipi juga, untuk plastik ada 35 
tempat plastik untuk membawa makanan pulang kok 
tenang aja." ucap Lesya. 


Seketika itu mereka semua langsung menuju stand 
makanan dan minuman. 


Ketika Lesya dkk turun ke panggung. 


"Les! gue bangga sama lo!" ucap Rasya sambil memeluk 
Lesya. 


"Daddy bangga denganmu nak." ucap Daddy Lesya, Flo, dan 
Lunna. 


"Maaf? tapi Keluarga Vrinzeen tak mempunyai saudara 
sepupu dan orang tua." ucap Lesya dingin. 


"Ma - maafkan kami nak." ucap Mommy Lesya dengab raut 
wajah menyesal 


"Maaf? segampang itu?" ucap Flo tak percaya. 


"Kalian ga tau gimana rasanya jadi kami! tiap hari banting 
tulang buat nyari nafkah keluarga! itu pun karena kalian! 
dan sekarang? saat kami sudah sukses, saat kalian tau 
kebenarannya padahal daridulu menentang, kalian minta 
kami pulang?" ucap Lunna tak percaya. 


"Segampang itu meminta maaf kepada kami?!" ucap Lesya. 
"Kita pulang." Putus Lesya. 


"Les! gue minta maaf! gue minta kita balikan!" ucap 
Samuel. 


"Ha? mata lo katarak ya? gue udah punya pacar keles!" 
ucap Lesya lalu pergi diikuti Lano dkk. 


"Les - Les - LESYAAAAA ARGGGHH." Teriak Samuel frustasi. 
"Gue kangen Lesya." sendu Rasya & Vano. 


"Lesya maafin dad." Ucap daddy Lesya dengan sorot mata 
sendu. 


Mereka pun hanya merasakan sedih pada waktu itu. 
Sedangkan Lesya.... 


"Rey? janji ya? jika ada orang yang mau ngehancurin 
hubungan kita, kita harus saling menguatkan." ucap Lesya. 


"Iya, emang kenapa? kok kamu ngomong kaya gitu?" heran 
Reynald. 


"Mmm, ga papa sih, aku cuma punya feeling, tanya aja sama 
Lucas." jawab Lesya. 


"Bener Cas?" tanya Reynald. 


"Heem." jawab Lucas. 


"Yaudah kita semua pulang, besok sekolah, katanya ada 
murid baru ya?" ucap Fani. 


"Heem." jawab Lesya. 

"Yaudah kita pulang byee!" ucap Lano. 

Keesokan harinya. 

Lesya dkk berangkat sekolah tanpa penyamaran apapun. 


Mereka berjalan dari arah parkiran pemilik sekolah, untuk 
Reynald dan Fani, mereka memparkirkan mobilnya di 
parkiran donatur. 


'Mereka cantik ya 

'Lesya! ILY! 

'Beruntung banget gue kemarin foto ama Lesya. 

'Heem, gue juga, gue foto sama Lano. 

'Wahh! ganteng njir!. 

Lesya dkk menghiraukan pujian - pujian tersebut. 

Saat pelajaran pertama. 

"Baik murid-murid kita kedatanganmu baru." ucap Bu Rani 


Lesya, tak memperdulikan hal tersebut, sama dengan yang 
lain, tetapi saat mendengar namanya, Lesya, Flo, Lunna, 
Lano, dan Reynald mendongakkan kepalanya. 


"Silahkan masuk,dan perkenalkan diri kamu." ucap Bu Rani. 


"Hai! gue Freena Gibrela Wellsona, panggil aja Freena." ucap 
Freena sok manis. 


'Lo masuk kandang Singa -batin Lano dan Lunna. 
'Lo bikin Lesya nangis gue hajar! -batin Flo. 


'Wawww dia masuk kekandang singa, gue akui hebat! -batin 
Lesya tersenyum miring. 


Lano, Lunna, dan Flo hanya bergidik ngeri dalam batinnya, 
Ghani dan Lucas? mereka hanya bingung apa yang mereka 
batinkan. 


'Freena, sahabat kecil gue yang ninggalin gue tanpa alasan, 
sekaligus cinta pertama gue, semoga gue ga luluh sama 
sekali! -batin Reynald. 


'Semoga aja -batin Keluarga Vrinzeen. 

'Oooh namanya Freena. 

'Masih cantikkan Lesya. 

'Heem, keliatannya sih, dia kaya ada cabe gitu. 
Jangan sampe cabe nambah 

'Dih, sok manis lo! manisan Lesya keles. 

'Moga - moga ga jadi cabe 

Banyak lontaran hinaan untuk Freena. 


"Freena, kamu duduk di bangku baris ketiga, sampingnya 
Fani, Fani angkat tangan!" perntah Bu Rani. 


Fani pun mengangkat tangannya. 


Freena pun duduk dibangkunya. 

Jam istirahat. 

Lesya dkk sedang memesan makanan di kantin. 
"Hei boleh gabung ga?" ucap Bams. 

Lesya hanya melirik Bams. 

"Hm." jawab Lesya. 


Saat mereka semua akan makan mereka tak jadi makan 
karena ada suara yang sedikit mengganggu?maybe. 


"Hei, boleh gabung ga?" tanya Freena. 
"Freena?!" kaget Samuel. 

"Sam?!" kaget Freena. 

"Lo kenal sama dia Sam?" lirik Rasya. 


"Heem, dia Freena, mantan pertama gue." ucap Samuel 
pelan. 


"Dan perusak hubungan gue." lanjut Lesya santai. 
"Maksudnya?" tanya Arju penasaran. 


"Emang gue kenal lo?!" tanya Freena ngegas ia tak terima 
jika dirinya dianggap perusak hubungan orang. 


"Cihh,csok-sokkan ga kenal." cibir Flo. 


"Emang gue ga kenal!" ucap Freena setengah membentak. 


"Gue, Lesya yang jadi nerd dulu, yang pernah pacaran sama 
Samuel, namun LDR, waktu itu gue liburan ke Indonesia 
sama Flo, lagi ke taman, eh ternyata kekasih upss, mantan 
gue sendiri lagi mesra-mesra an sama salah satu cabe." 
sindir Lesya. 


"Ooh, lo si nerd itu? kok lo sekarang jadi cantik sih? lo oplas 
ya?" ejek Freena. 


"JANGAN HINA DIA!" Bentak Reynald. 


"Loh Reynald?, apa kabar? gue kangen sama lo!" ucap 
Freena lalu akan berjalan memeluk Reynald namun ia 
terhenti ketika sebuah tangan mengartikan stop "jangan 
dekati gue". 


"Jangan peluk gue! gue udah punya pacar!" ucap Reynald 
memeluk pinggang Lesya posessif. 


"Aelah, jalang kayak dia kok dipacarin." ejek Freena. 
'Lah dia ga tau tuh siapa Lesya. 

Iya habis tuh 

'Wihh, mungkin sebentar lagi ada pertunjukkan 

"Lo mungkin yang jalang!" ucap Lesya. 

"LO YANG JALANG!" bentak Freena. 


"Lo gatau siapa gue?" ucap Lesya menaikkan salah satu 
alisnya. 


"Tau, lo itu seorang jalang bersama nyokap lo!" bohong 
Freena. 


"LO BIKIN GUE MARAH" Ucap Lesya pelan namun didengar 
semua orang. 


BAHAYA! 


ADUHH LESYA UDAH NGOMONG EMAPAT KALIMAT 
KERAMAITT!. 


"Reynald jelasin siapa gue, baru itu gue nunjukkin 
pertunjukkannya." ucap Lesya. 


"O - oke." ucap Reynald. 


"Lo mau tau siapa dia?" tanya Reynald yang diangguki 
Freena. 


"Dia Lesya Nantrion Vrinzeen." ucap Reynald. 
Ucapan itu membuat Freena gugup setengah mati. 


"Dia seorang model dan artis, yang namanya Ladys, lo tau 
kan?" tanya Reynald, Freena? dia diam membeku. 


'Lo salah cari lawan bitch! -batin semua orang yang berada 
di kantin. 


"Dan dia, CEO L'Nan Corp." ucap Reynald membuat Freena 
terkejut, diam membeku. 


"Udah Reynald, ntar gue telpon seseorang dulu." ucap 
Lesya. 


"Halo Kak Renata?" 


"Cabut saham Perusahaan Wellsona Group, saya tunggu 
Imenit, perusahaan itu jadi gelandangan, mungkin seluruh 


keluarga juga tak apa" 


"Baik" 
Tutt tutt tutt 


"Jadi sudah tau tentangku bukan?" tanya Lesya sambil 
mengeluarkan aura pembunuh, dingin dan mencekam. 


Freena mengangguk pelan. 
"Dan kau membangunkan singa tidur." bisik Lesya. 
Kepala Lesya pun menjauh dari telinga Freena. 


Tanpa aba-aba, Lesya langsung menampar memukul Freena 
tanpa ampun. 


Bugh 
Bughh 
Bughh 
Krekk 
Plakk 
Srett 
Srett 
Bugh 
Plakk 


"KALIAN TAU KAN APA AKIBATNYA!" Teriak Erick, ya Erick 
muncul. 


Mereka mengangguk karena suara Lesya menjadi suara laki- 
laki. 


"Erick?" sapa Lunna. 


"Hai Lunna! udah lama ga ketemu ya?" ucap Erick. 


"Flo kangen abang!" ucap Flo lalu berhambur ke badan 
Lesya. 


Sedangkan Samuel dkk? mereka bingung. 


"Udah - udah,Rick, lo keluar dah, kasian dong si Lesya, 
masih ada urusan." ucap Lano. 


"Oke." ucap Erick. 


Erick pun memasuki tempat dimana ia seharusnya berada, 
ya berada di bawah jiwa Lesya. 


Lesya pun pingsan. 

"Rey, bawa Lesya ke UKS." suruh Lano. 
"Heem." jawab Reynald. 

Freena? ia tetap terkapar di lantai. 

"Woli Zaaa." teriak Ghani. 

"Apaan?" tanya Reza salah satu Anggota BR. 
"Bawa ni bocah." suruh Ghani. 


"Mmm,ada sarung tangan ga? biar ga najis gitu." ucap Reza 
yang ditertawai satu kantin. 


"Carilah geblek!" umpat Ghani. 
"Lo kira dia sampah ?" Tanya Lano. 


"Mungkin sejenisnya." Ucap Reza disertai kekehan 


Bujukan 


Keesokan harinya 
Pada jam istirahat. 


Lesya sedang melamun di kelasnya, sedangkan yang lain? 
mereka sedang makan di kantin. 


Saat Lesya sedang melamun.tiba-tiba ada orang yang 
membuyarkan lamunannya. 


"K - kak, i - ini a - ada surat." ucap salah satu adik kelas 
cewek. 


Lesya mengangkat satu alisnya. 

"| - ini kak, d - dari k - kakak k - kelas, d - diterima, y - ya 
kak." ucap siswi itu lalu menaruh suratnya di meja Lesya 
lalu pergi. 

"Surat apa si ?" ucap Lesya bertanya-tanya. 

Karena penasaran, Lesya pun langsung membuka surat itu. 
Kami tunggu di taman belakang 

-KJ 

'KJ? -batin Lesya. 


Tanpa berlama-lama, Lesya pun langsung pergi ke taman 
belakang, tiba-tiba saat ia berjalan tinggal 5meter lagi dari 
taman belakang,tangannya ditarik oleh seseorang. 


Dan, ya, seseorang tersebut adalah 


Rasya. 

Lesya mengangkat satu alisnya. 

"Ikut gue." ucap Rasya memohon. 

Lesya pun pasrah lalu mengikuti langkah Rasya. 

Dan ternyata, Rasya membawa nya ke taman belakang. 


Dan disana rupanya ada 


Keluarganya oh, salah maaf salah, mantan keluarga. 
"Ada apa ? "tanya Lesya to the point dengan nada dingin. 


"Lesya, pulang ke mansion kami ya nak ? " mohon mantan 
ibu kandung Lesya. 


"Pulang ya nak ? " pinta mantan ayah kandung Lesya. 


"Maaf, kalian salah orang." ucap Lesya dingin lalu berjalan 
balik ke kelas, tetapi baru satu langkah tangannya dicekal 
oleh seseorang. 


"Lesya, abang minta maaf." ucap Vano. 


"Gue hanya punya 2 abang, Lano sama Ghani doang, lo 
siapa ? "tanya Lesya dan perkataanya menohok Keluarga 
Joanna. 


Lesya melihat Varo menahan amarah. 


"Kenapa ? lo ga sudi gue balik lagi ?atau ga terima 
kenyataan kalo mantan adik angkat yang lo sayangi itu 
jalang ? "tanya Lesya kepada Alvaro membuat Alvaro 
terdiam. 


"Kalian minta saya balik ke mansion anda ? lalu kemana 6 
tahun lalu ?kenapa anda baru sadar ? "ucap Lesya dingin. 


Skatmat 
Kata itu yang bisa digunakan untuk Keluarga Joanna. 


"Dan, ya, coba berpikir sekali lagi, mana ada anak seperti 
saya yang menyayangi Kakak tersayangnya akan dibunuh ? 
mengapa kalian tak percaya jika kembaran saya 
mengatakan yang benar ? "Lanjut Lesya. 


Rasya yang mendengar 'kembaran' tanpa menggunakan 
kata 'mantan' itu membuat hatinya setengah senang. 


Skatmat 


Lagi-lagi hanya itu yang bisa menggambarkan keadaan 
Keluarga Joanna. 


"Bagaimana ? menyesal ? "tanya Lesya. 


"Sudah saya bilang bukan ? orang tua yang tak 
mempercayai anak kandungnya sendiri, malah 
mempercayai anak tirinya ? terkadang mendapat karma 
bukan ? " ucap Lesya. 


Skatmat 

Kata itu lagi, yang bisa menggambarkan keadaan. 
"Sudahlah, ga ada gunannya." ucap Lesya lalu pergi. 
"Les ,tolong pulang ke mansion ya ? " ucap Rasya tulus. 


"Oke, gue kasih lo semua kesempatan, dan ingat - ingat!, Ini 
Kesempatan Terakhir buat kalian semua." ucap Lesya lalu 


pergi. 


"L - Lesya m - maafin ki - kita ? " ucap Daddy kandung 
Lesya. 


"Į - iya." jawab Varo. 


"Alhamdulillah, semoga kita ga nyakitin Lesya kedepannya." 
ucap Vano bersyukur. 


"Amin." ucap mereka serempak. 


Kebenaran dari Semuanya 


Halo! akhirnya udah update, makasih yang udah beri 
semangat. 
Jangan lupa vote dan komen! 


"Dari mana ? " 


"Dari taman belakang, emang napa ? " jawab Lesya sambil 
menatap kearah yang bertanya. 


"Ooo, habis ini ada meeting ? " ucap orang itu. 
"Heem." jawab Lesya. 

"Pake topeng ga ? " tanya Reynald. 

Ya Reynald lah yang bertanya. 

"Ga, mau bongkar penyamaran." ucap Lesya jujur. 
"Bener ? "tanya Reynald. 

"Heem." ucap Lesya. 


"Yaudah, kita masuk kelas dulu, udah mau masuk."ucap 
Reynald dan setelah mengatakan itu benar saja, bel masuk 
berbunyi. 


Kringg Kringg. 
Jam pelajaran ke lima dimulai. 
Kringg Kringg. 


"Yaudah yuk masuk." ucap Lesya lalu berjalan ke arah 
kelasnya bersampingan dengan Reynald. 


Kringg Kringg. 

Istirahat kedua telah dimulai. 

Kringg Kringg. 

"Hoi, kita mau kemana ? " tanya Lano. 
"Ke taman belakang aja." Usul Fani. 


"Mmm, gini aja, Ghani, gue ama Reynald beli makanan ke 
kantin terus bawa ke taman belakang ? gimana ? "saran 
Lesya. 


"Ide bagus! " ucap mereka serempak. 
"Pesen apa ? " tanya Lesya. 


"Bakso spesial, minta sambelnya, diplastik kalo bisa 
sambelnya,terus minumannya es teh." saran Flo. 


"Boleh tuh." ucap Lucas. 


"Tapi kalo udah selesai makan, gantian kalian ya yang bawa 
? "usul Ghani. 


"Hm, iya deh." pasrah mereka. 


Ghani, Lesya dan Reynald pun melangkahkan ke area 
kantin, sedangkan Lano dkk melangkahkan kakinya ke 
taman belakang. 


Selesai makan. 

"Huh, kenyang juga ternyata." ucap Reynald. 
"Hoi, main ToD yok ? " usul Lunna. 

"Oke." jawab mereka serempak. 

"Botolnya mana ? " tanya Lano. 

"Ini, gue bawa tadi buat minum." ucap Fani. 


"Oke, kita mulai, siapa yang ngemuter duluan ? " tanya 
Ghani. 


"Gue aja." ucap Flo. 


"Eh, tunggu - tunggu, gimana kalo, satu orang milih truth, 
dikasih Spertanyaan ? dan dare dikasih 3 dare ? " usul 
Lesya. 


"Oke ! " ucap mereka serempak. 

Flo pun memutar botolnya dan berhenti ke arah Fani. 
"Oke, Truth or Dare ? " tanya Flo. 

"Mmm, Truth aja deh "jawab Fani. 

"Siapa dulu nieh ? "tanya Lunna. 

"Gue dulu." ucap Lesya. 


"Lo pernah masuk Mafia ? " tanya Lesya membuat mereka 
terkejut. 


"E- mh, i - iya" jawab Fani. 


"Nama gang Mafia ? "tanya Lesya lagi. 
"E -m,h - ha - harus di - dijawab ya? " tanya Fani ragu. 
"Iya." jawab Lesya. 


"Huftt, Black Rose." ucap Fani membuat semuannya 
terkejut. 


"Bukannya, anggota Black Rose ga ada anggota 
perempuanya ? " tanya Lesya memancing agar Fani 
menjawabnya. 


"M - mm, g - gue nya - nyamar jad - jadi laki - laki." ucap Fani 
membuat semuanya terkejut. 


"WHAT ! " kaget mereka. 

"Masih 2 pertanyaan nih." ucap Lano. 
"Oke, giliran gue." ucap Ghani. 
"Nama samaran lo? " tanya Ghani. 
"Mm, Andrian Farell." jawab Fani jujur. 


"Selamat! penyamaran lo bagus juga." ucap Lesya bertepuk 
tangan. 


"M - maksud lo? " tanya Fani kebingungan. 

"Oh, oke, gue akan bilang siapa gue." ucap Lesya. 
"Gue, Leader Black Rose." ucap Lesya. 

"L-lo?!" kaget Fani. 


"Heem." ucap Lesya. 


"Dan mereka, Ghani, tangan kanan gue, Lucas tangan kanan 
Ghani, Lano, Flo, dan Lunna, anggota Inti, sedangkan 
Reynald, Ketua One Devil's." ucap Lesya. 


"Dan lo harus tutup mulut soal ini, kalo gak, tau kan 
konsukuesinya ? " ucap Lesya dingin. 


"E - eh iya." ucap Fani gugup. 


Berulah 
"Les ? lo, bukan Lesya ? "tanya Renata takut. 
Tatapan Lesya masih kosong. 


Renata pun langsung berlari kearah Lano yang kebetulan 
sedang mengikuti rapat dari Lesya. 


"Huh, Huh, Lan, Lesya kenapa ?warna matanya berubah, itu 
bukan Erick, Zanda, ataupun Angel." jelas Renata. 


"Loh, gue kira si Angel." ucap Lano kaget. 


"Lun, Flo, cepet samperin Lesya! mungkin 'dia' kembali." 
ucap Lano terlihat nada sangat khawatir. 


Renata bingung siapa 'dia' yang dimaksud Lano. 


Lano, Flo, dan Lunna pun langsung mendekati Lesya yang 
masih berdiri dengan tatapan ksosong. 


"Mm, mohon jangan panik, tenang, kami akan mengurusi 
nona." ucap Renata menenangkan semua para kolega. 


"Les?, lo bukan Lesya ? "tanya Lano. 

Dan tiba - tiba Lesya menghadap kearah Lano. 

"Gue bukan Lesya." ucap 'Lesya' tak ada nada disuaranya. 
"L- lo! j -jangan -j -jangan ! "ucap Lano kaget. 


"Hahahahahhahahaha." tawa Lesya menggelegar, oh salah, 
seseorang yang ditubuh Lesya terdengar begitu 
menyeramkan, suara Lesya beda dengan seseorang ini. 


"L- lo ! V - Venzuela !" kaget Lano. 


Ya, Lesya mempunyai alter ego lain, bernama Venzuela, alter 
ini,mungkin jika sekarang ia manusia, ia bisa menjadi 
perempuan tersadis, terkejam, psikopat didunia. 


Venzuela jika sekarang telah berumur 22 tahun. 


Venzuela dulu semasa hidupnya sangat-sangaatlah 
menyedihkan. 


Dari umur 5 tahun sudah dipukul, di umur 6 tahun bahkan 
sudah dilemparkan ketembok sampai kepalanya berdarah, 
lalu Venzuela kecil berlari ke luar rumah pada jam 12 malam 
dimana ia dilemparkan oleh orangtuannya, masalahnya? 
karena pada umur 5 tahun ia memecahkan gucci milik 
ibunya yang seharga 50 juta itu, pasalnya, keluarga 
Venzuela itu keluarga sederhana, dan ketika Venzuela keluar 
dari rumah yang menurutnya neraka baginya, ia berlari 
kearah rumah sakit yang berjarak 2 km dari rumahnya, 
tetapi saat ia berlari ditepi jalan, ia tak sadar jika ada bus 
pariwisata yang sedang akan pulang  keterminal 
mengantarkan penumpangnya, rem bus tersebut blong, 
hingga menabrak Venzuela kecil, Venzuela kecil pun 
terpental dengan jauh 3 km dari kecelakaan. 


Dan polisi mulai mengecek kecelakaan terjadi pada pukul 2 
dini hari, karena pada saat itu ada 2 orang yang melihatnya 
pada jam setengah dua, 1 orang baru pulang dari luar kota 
menggunakan mobil,1l orang lagi dari luar provinsi 
menggunakan pesawat dan melewati jalan tersebut. 


Dari kasus tersebut, Venzuela tewas, sedangkan penumpang 
luka kecil, dan sopir luka berat dikaki kiri dan tangan 
kanannya karena terbentur setir dan badan bus yang 
lainnya. 


Dan dari situlah, Venzuela menjadi alter ego, dan Venzuela 
menjadi alter ego Lesya bersamaan dengan Angel. 


Dan Venzuela di alam lain menjadi iblis paling kejam 
didunia iblis. 


Back to topik. 


"Lesya sedang istirahat, dan jangan lupa, Blood Devil 
sedang menunggu kita." bisik Venzuela di akhir kalimat 
dengan mendekatkan kepalanya di telinga Lano. 


"M - m untuk r - rapat kami undur, dan maaf dari kami." 
ucap Renata. 


Para Kolega pun pergi dari ruang rapat. 


"M - mm jadi, Blood Devil akan melakukan penyerangan ? " 
tanya Flo takut. 


"Ya, kau tepat sayang." bisik Venzuela. 
"Dan tunggu apa lagi ?! kita pergi ! "bentak Venzuela. 


Lano, Flo, Lunna, dan Renata pun langsung lari keluar dari 
ruangan, Renata ke ruangannya, sedangkan Lano, Flo, dan 
Lunna menyiapkan perlengakapan. 


Tiba-tiba, tubuh Lesya bergetar. 

"Kak Ven, Lesya mau keluar cukup kok." ucap Lesya. 
Tubuh Lesya pun bergetar lagi. 

"Baiklah sayang, jika itu maumu." ucap Venzuela. 


Lesya pun merasa sudah seluruhnya ditubuhnya. 


"Penyeranganya?" ucap Lesya menyeringai, Lesya pun pergi 
dari kantornya lalu langsung pergi kemarkas. 


"Tuan ! " teriak Lesya saat dimarkas. 

"Ada apa Queen ? "tanya Ghani. 

"Kumpulkan semua anggota." perintah Lesya. 
"Baik Queen." ucap Ghani. 


"Saya undur diri." ucap Ghani lalu langsung mengumumkan 
semua anggota. 


Saat semuanya berkumpul Lesya dari Balkon lantai dua 
berkata. 


"Hari ini ! kita akan menyerang Blood Devil ! sudah cukup 
kita memiliki musuh seperti Blood Devil ! " Teriak Lesya. 


Lesya melihat salah satu anggotanya sedikit menyeringai, 
lalu Lesya langsung menembaknya. 


Dorr 
Suara tembakan menggema. 


"Urusi dia ! dia pengkhianat ! ia mata-mata dari Blood Devil 
! "teriak Lesya. 


"Saya butuh 5 anggota senapan tingkat S+ ! Jendral ! pilih 
anggotanya ! saya ambil 5 anggota senapan tingkat 
A!untuk membantu anggota tingkat S+ ! anggota 
pengobat!saya ambil 10 ! Nona !pilihkan anggotanya ! S+ 2 
anggota lainnya 8 anggota! anggota beladiri tingkat C!ada 
berapa!" teriak Lesya. 


"Anggota beladiri tingkat C ada 60 anggota Gueen!"jawab 
Lucas. 


"Baik! saya ambil 30 ! jika kalian ingin ikut ! bilang kepada 
Lucas!sebagai gantinya, kalian akan masuk tingkat B ! " 
ucap Lesya. 


"Anggota beladiri tingkat A!saya ambil 10 anggota ! Tingkat 
S Sanggota ! dan anggota senjata tingkat S ! saya ambil 25 
orang ! saya tunggu 15 menit harus sudah siap!,makan 
sedikit saja." teriak Lesya lalu pergi. 


Sesampainya di markas Blood Devil. 


"Anggota senjata ! turun 5 orang untuk kerusuhan ! " 
perintah Lesya. 


Anggota senjata pun turun ke depan markas Blood Devil 
untuk membuat kerusuhan. 


"2 anggota senapan A ! tembak mereka dari jarak jauh ! 
"perintah Lesya. 


Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 
Dorr 


Anggota senjata menembakkan 6 peluru ke kepala musuh. 


"ADA APA INI! " 


